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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidaksepakatan ulama dalam menentukan langkah
metodologis kaidah kesahihan hadis keempat yaitu “terhindar dari syaz Atas dasar itu,
dirumuskanlah masalah yang bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan pemahaman ulama; juga
sejarah dari ontologi syaz itu sendiri. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan pemahaman ulama secara deskriptif; dan untuk mendeskripsikan dan menganalisa sejarah
definisi yang dibuat oleh ulama hadis terhadap syaz;

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis penelitian kepustakaan. Analisis
datanya menggunakan content analysis dengan melakukan eksperimen riset ditandai dengan
terjadinya perlakuan khusus pada variabel-variabel tertentu. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan sejarah, ilmu hadis, tahkik kitab-kitab terkait dan linguistik.

Alur penelitian ini beranjak dari deskripsi pemahaman ulama terhadap syaz seluas-luasnya.
Yang dideskripasikan adalah pemahaman, teori, langkah verifikasi yang pernah dilakukan oleh
ulama-ulama mulai dari periode Mutagaddimin dan Muta’akhkhirin sampai sekarang. Kemudian data
tersebut dianalisa dengan tujuan menemukan inti persamaan yang substansial yang dilakukan oleh
para ulama.

Ada 3 (tiga) pemahaman ulama baik periode Mutagaddimin dan Muta’akhkhirin yang
berbeda secara signifikan. Al-Syafi‘i berpegang pada instrumen al-mukhalatah dan al-Sigah. Al-
Hakim berpegang pada instrumen a/-fard al-Sigah tanpa al-mukhalafah. Dan Al-Khalili berpegang

pada al-fard al-mutlaq saja. Sejarah ontologi yang dibuat oleh al-Syafi‘i dinyatakan otentik.
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BABI

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Hadis' merupakan materi primer dari ilmu hadis. Dikatakan materi primer karena
semua aspek hadis dikaji oleh ilmu ini. Ilmu hadis muncul dalam kepentingan penetapan
kaidah-kaidah untuk menjaga dan memastikan sebuah hadis sampai pada konsumen hadis
dengan selamat. “Selamat” dalam artian sampai pada pembaca, penelaah, pengkaji, dan
peneliti hadis, dengan transformasi yang terjaga kesahihannya. Bagaimana tidak? Ilmu hadis
merupakan disiplin ilmu yang bertujuan untuk memisahkan hadis yang sahih dengan yang

saginr’ baik perkataan, perbuatan, fagrir maupun sifat-nya.’

Ulama sepakat bahwa hadis meliputi perkataan, perbuatan, tagrir, dan sifah al-
khalgiyah maupun sifah al-khulugiyah® Bisa dinyatakan sepakat karena substansi definisi

yang berkembang di kalangan ulama, semuanya memuat poin-poin yang sama walaupun

! Ada beberapa pendapat yang mengomentari tentang hadis dan sunnah. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy
bahwa hadis sama dengan sunnah. Perbedaannya adalah bahwa konotasi hadis adalah segala peristiwa yang
dinisbatkan kepada Nabi saw., walaupun hanya sekali saja Beliau ucapkan atau kerjakan, dan walaupun hanya
diriwayatkan oleh perorangan saja. Sedangkan sunnah adalah sesuatu yang diucapkan atau dilaksanakan Nabi
saw., terus menerus, dinukilkan dari masa ke masa secara mutawatir. Ada juga yang berpendapat bahwa
sunnah adalah jejak dan langkah Nabi saw., yang terbentuk melalui tindakan-tindakan dan ucapan-ucapan Nabi
saw. Sedangkan hadis berupa berita tentang ucapan, perbuatan, dan hal ihwal Nabi saw. Endang Soetari AD
(selanjutnya disebut Endang Soetari), //mu Hadis (Cet. 11, Bandung: Amal Bakti Press, 1997), h. 7-8. Ada yang
membedakan antara keduanya, bahwa hadis dan sunnah merupakan dua konsep yang muncul dan tumbuh
secara terpisah dan independen. Sunnah lahir dari refleksi Nabi saw., terhadap al-Qur’an dan realitas yang
mengitari dirinya. Sementara hadis merupakan rekaman verbal dari sunnah Nabi saw., tersebut. Muhammad
Zubayr Siddiqy, Hadis-A Subject Of Keen Interest, editor PK Koya, Hadith and Sunnah: Ideals and Realitas
(Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 1996), h. 4.

* Sagim adalah lawan dari sahih yaitu rusak.

> Muhy al-Din Ibn Syarf al-Nawawi (631-676 H) (selanjutnya disebut al-Nawawi), al-Taqgrib wa al-
Taisir Lima ‘rifah Sunan al-Basyir al-Nazir, tahqiq, ta‘liq, tagdim oleh Muhammad ‘Usman al-Khasyt, (Beirut:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1405/1985), h. 5.

* Muhammad °‘Ajjaj al-Khatib, Usi/ al-Hadis ‘Ulumuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr,
1395/1975), h. 19. Mahsyar, Telaah Kritis Kaidah Syaz dalam Kritik Matan Hadis (Tesis Program Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar 2001), h. 1.



mereka berbeda pada redaksi dan beberapa hal.” Sebagian ulama lain ada yang tidak
memasukkan unsur zagrir ke dalam definisi tersebut, namun menjadikannya sebagai unsur

kaidah minor pada unsur mayor hadis £i 7iyah.’

Kemunculan ilmu hadis yang bertujuan untuk mengawal kemurnian hadis tersebut
sampai kepada konsumennya menjadi sebuah keniscayaan. Untuk itu salah satu pembahasan
ilmu hadis yang urgen adalah kaidah kesahihan hadis. Kaidah ini meneliti dan memastikan
sebuah hadis terjamin transformasinya aman dari penyimpangan, pemalsuan, perubahan.

Atas dasar itu muncullah definisi ilmu hadis sebagai berikut:
R Y 2 . osl 23 oo o iR - fog AR -cof - S.- 08 o, -& i
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Artinya:
[lmu tentang aturan-aturan yang dengannya diketahui keadaan sanad dan matan,
temanya adalah sanad dan matan serta bertujuan untuk mengetahui yang sahih dari
yang tidak.
Substansi definisi ulama hadis lain menyatakan hal yang sama dengan definisi di
atas. Terlihat jelas di dalamnya tercakup pembahasan “ma ‘rifah al-sahih min gairih’. Hal ini

mengindikasikan bahwa kaidah kesahihan hadis merupakan salah satu pembahasan yang

urgen dalam ilmu hadis.

Lebih detail lagi dirumuskanlah definisi hadis sahih. Ada perbedaan definisi antara
ahli hadis a/-Mutagaddimin dengan al-Muta’akhkhirin.® Adapun definisi a/-Mutagaddimin

di antaranya sebagai berikut:

> Beberapa hal yang dimaksud adalah ulama mendefinisikan hadis dengan tidak memasukkan sesuatu
yang berasal dari sahabat dan tabi‘7n. Namun jumhur ulama menganggapnya termasuk khabar yang harus
diakomodir sebagai hadis (khabar).

® Endang Soetari, /lmu Hadis. op. cit,, h. 3. Di antara yang tidak memasukkan unsur “zaqrir’ adalah
Ibn Subki. Alasannya, karena faqgrir telah tercakup dalam af*al (segala perbuatan), maka, jika unsur fagrir
dimasukkan, rumusan definisi akan menjadi gair mani‘(tumpang tindih).

7 Ahmad ‘Umar Hasyim (selanjutnya disebut ‘Umar Hasyim), Qawa‘id Usul al-Hadis (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th.), h.7.

¥ Fase Mutagaddimin bisa juga dinamakan dengan “fase riwayat”. Dimulai dari priode sahabat sampai
akhir abad ke-V Hijriah. Corak fase ini adalah semua penukilan menggunakan sandaran dan periwayatan



Menurut al-Hakim al-Naisaburi:
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Artinya:
Al-Hadis al-Sahih adalah sahabat meriwayatkannya dari Rasulullah saw., tanpa ada
nama yang samar, lalu dua fabi‘in yang adil meriwayatkan darinya, kemudian ahli
hadis mengedarkannya sebagai hadis magbul sampai saat ini sebagai syahadah atas
syahadah.
Definisi terhadap hadis sahih terus mengalami perubahan redaksi menyesuaikan
dengan perkembangan ilmu hadis. Ulama Muta akhkhirin menyodorkan definisi yang relatif

memiliki substansi yang sama dengan ulama Mutagaddimin. Berikut beberapa definisi yang

mewakili ulama Muta’akhkhirin sampai saat ini:

Ibn al-Salah mendefinisikan hadis sahih dengan:
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Artinya:

langsung. Sanad menjadi tiang fase ini. Fase Muta’akhkhirin bisa dinamakan dengan “fase pasca riwayat”
yaitu pasca akhir abad ke-V Hijriah sampai sekarang. Corak fase ini adalah penukilan sudah berpijak pada
buku-buku salaf yang sudah dikodifikasi, yang di dalamnya tercantum sanad-sanad sebagai penyandarannya.
Hamzah al-Malibari (selanjutnya disebut al-Malibari), Nazrat Jadidah Fi ‘Ulum al-Hadis (Dirasah Nagdiah Wa
Muqaranah Bain al-Janib), dalam al-Maktabah al-Syamilah ver. 3.35 [CD ROM], www.ahlalhdeeth.com, h. 3.

® Abu ‘Abdullah Muhammad Ibn ‘Abdullah al-Hakim al-Naisaburi (321-405 H.) (selanjutnya disebut
al-Hakim al-Naisaburi), Ma‘ritah ‘Ulum al-Hadis, di-tashih dan di-ta‘lig oleh Ma‘zam Husain, (Cet. II;
Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1397/1977), h. 62.

' Abu ‘Amru ‘Usman Ibn al-Salah al-Syahruzawri (577-643 H) (selanjutnya disebut Ibn al-Salah),
Muqgaddimah Ibn al-Salah Fi ‘Ulum al-Hadis (Cairo: Maktabah al-Matani, t.t.), h.7-8. Muhammad Ibrahim al-
Khafawi, Dirasat Usuliah al-Sunnah al-Nabawiah (Mansurah: Dar al-Wafa’ Li al-Taba‘ah Wa al-Nasyr Wa al-
Tawzi, 1412/1991), h. 299. Tahir al-Jaza’iri al-Damsyiqi, 7awyjih al-Nazar lia Usul al-Asar, ditahqiq oleh Abd.
Al-Fattah Abu Guddah dalam pustaka elektronik al-Maktabah al-Syamilah [CD ROM]. Juz 1 (Halab: al-
Maktabah al-Matbu‘ah al-Islamiah, 1416/1995), h. 80.



http://www.ahlalhdeeth.com/

Al-Hadis al-Sahih adalah Al-Hadis al-musnad yang bersambung sanadnya dengan
transformasi orang yang ‘adi/ dabit dari orang ‘adil dabit juga sampai ke ujung sanad
tanpa ada syazdan ‘illah.

Al-*Ajami Damanhuri mendefinisikan hadis sahih dengan:

Gl i e Jasall 26 Jie JE 230 Ol sall Eiadll A Aalall Eiadl
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Artinya:
Al-Hadis al-Sahih adalah al-hadis yang bersambung sanadnya dengan transformasi
orang yang ‘adil lagi sempurna ke-dabit-annya, begitu seterusnya sampai ke ujung
sanad tanpa ada syaz dan ‘illah.

Sementara al-Qasimi mendefinisikan hadis sahih dengan:
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Artinya:
Al-Hadis al-Sahih adalah al-hadis yang bersambung sanadnya dengan transformasi
orang yang ‘adil dabit dari orang yang ‘adil dabit juga, dan selamat dari syaz dan
“illah.
Kemudian diturunkan dari definisi ini beberapa kaidah yang dianggap sebagai acuan

dalam penelitian hadis (sanad dan matan). Di antara acuan yang digunakan adalah kaidah

kesahihan hadis, bila ternyata hadis yang diteliti bukanlah hadis mutawatir'>.

Kaidah kesahihan hadis tersebut selanjutnya dikategorisasikan kepada beberapa poin

yang kemudian menjadi variabel-variabel dalam penelitian kesahihan sebuah hadis. Jika

""" Al-‘Ajami Damanhuri Khalifah (selanjutnya disebut Al-‘Ajami Damanhuri), Dirasat Fi ‘Ulum al-
Hadis (Cet I, Dar al- Taba‘ah al-Muhammadiah, 1403/1983), h. 45.

"2 Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa‘id al-Tahdis Min Funin Mustalah al-Hadis (al- Maktabah al-
Syamilah vol. 3.35, www.ahlalhdeeth.com), h. 79.

3 Mayoritas ulama sepakat bahwa hadis yang dinilai mutawatir tidak perlu lagi diteliti sanadnya,
karena mustahil orang sebanyak itu bersepakat berdusta. Arifuddin Ahmad (selanjutnya disebut Arifuddin),
Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Edisi II; Jakarta: Msce, 2005), h. 71. Syuhudi Ismail (selanjutnya
disebut Syuhudi), Metodologi Penelitian Hadis (Cet I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 63.



merujuk pada definisi yang disepakati oleh ulama di atas, maka kaidah kesahihan hadis itu
terdiri dari: (1) Bersambung sanadnya (ittisal al-sanad); (2) Periwayatnya adil; (3)

Periwayatnya dabit; (4) Terhindar dari unsur syaz, (5) Tidak mengandung ‘///ah.

Kelima kaidah ini bisa dikatakan, merupakan kesepakatan ulama yang terus
digunakan sampai saat ini dalam mengukur kualitas sebuah hadis, walaupun ada perbedaan
pembagian klasifikasi di antara mereka. Namun perbedaan itu tetap tidak menghilangkan

salah satu unsur pun dari kelima kaidah di atas.

Syuhudi hanya membagi kaidah kesahihan ke dalam tiga kaidah yaitu: (1) Sanad
hadis tersebut harus bersambung mulai dari mukharrij-nya sampai kepada Nabi saw.; (2)
Seluruh periwayat dalam hadis itu harus bersifat adil dan dabif, (3) hadis itu (sanad dan

matannya) harus terhindar dari kejanggalan (syuzi2) dan cacat ( ‘i//ah)."

Jika kelima unsur kaidah ini terpenuhi syarat-syaratnya oleh hadis, saat itu hadis
tersebut dinyatakan valid dan bisa dijadikan hujjah. Lebih tepatnya dalam istilah ilmu hadis

dinyatakan dengan hadis sahih.

Lima unsur kaidah kesahihan hadis di atas memiliki langkah-langkah metodologis
yang dipergunakan dalam penelitian untuk sampai pada hasil penelitian yang diharapkan.
Berikut ini secara umum langkah yang bisa ditempuh dalam memuverifikasi kaidah 7¢tisal al-

sanad, ke- ‘adalah-an dan ke-dabit-an periwayat dalam sanad sebuah hadis:
1. [Ittisal al-Sanad

Ittisal al-sanad artinya bersambungnya sanad. Bersambung dalam artian antara
satu periwayat dengan periwayat lain terbukti terjadinya transformasi hadis

antara mereka, telepas statusnya marfu‘ atau mawquf”

' Ibid. h. 73-74. Dalam buku ini Arifuddin mengutip pendapat Syuhudi dari bukunya Metodologi
Penelitian.

"> Al-*Ajami Damanhuri, op. cit. h. 108.



Langkah-langkah yang digunakan dalam meneliti ketersambungan sebuah sanad
adalah: (1) Membuat skema sanad yang diskemakan dari sanad yang ada pada
hadis;'® (2) Meneliti satu persatu periwayat hadis tersebut, apakah periwayat
tersebut terbukti pernah berguru pada periwayat di atasnya dan pernah
mengajarkan hadis pada periwayat di bawahnya;'’ (3) Meneliti lafal yang
digunakan dalam meriwayatkan hadis yang dikenal dengan sigah al-tahdis,

seperti: haddasana, akhbarana, ‘an, dan sebagainya.'®
2. Periwayatnya adil

Verifikasi terhadap keadilan periwayat dilakukan melalui langkah metodologis:
(1) Popularitas keutamaan dan kemuliaannya di kalangan ulama hadis; (2)
Penilaian dari para kritikus periwayat yang berisi pengungkapan terhadap
kelebihan dan kekurangan pada periwayat tersebut; (3) Penerapan kaidah jars dan
ta‘dil yang dipakai ketika para kritikus periwayat tidak sepakat dalam menilai

seorang pe:riwayat.19
3. Periwayatnya dabit

Verifikasi terhadap Kke-dabit-an periwayat dilakukan melalui langkah

metodologis: (1) Berdasarkan kesaksian ulama; dan (2) Berdasarkan kesesuaian

' Skema berguna untuk mensistematiskan penelitian para periwayat, apalagi jika terdapat beberapa
jalur periwayatan. Di dalam skema juga akan terlihat tahapan fabagat-nya.

"7 Data untuk aspek ini bisa diteliti pada kitab-kitab r7ja/ sehingga ditemukan data-data terkait dengan
guru-murid, tahun wafat untuk mengukur kemungkinan kesezamanan, tempat tinggal untuk aspek
kemungkinan bertemu. Di antara kitab-kitab yang digunakan dalam meneliti riwayat hidup periwayat adalah
Tahzib al-Tahzib karya Ibn Hajar al-Asqalani, Mizan al-I‘tidal karya al-Zahabi, Tahzib al-Kamal karya al-
Mizi.

'S Ambo Asse, “Perspektif Hadis Nabi Saw., Terhadap Penetapan Awal Bulan Qamariyal” (Disertasi
Doktor, Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2007), h. 56. Syuhudi, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis
(Cet II; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1995), h. 128.

" La Ode Ismail Ahmad (Selanjutnya disebut La Ode), “Epistimologi Validitas Hadis Dalam
Tinjauan Syi ‘ah-Sunni” (Disertasi Doktor, Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2009), h. 230.



riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat lain yang sudah

dikenal ke-dabit-an.”

Ulama hadis tidak mengemukakan secara sistematis tentang langkah-langkah
penelitian matan, tetapi langsung menerangkan tanda-tanda yang berfungsi sebagai tolok
ukur bagi matan hadis yang sahih.?’ Namun Arifuddin mencantumkan kaidah minor bagi
matan yang terhindar dari syuzuz (1) Sanad matan bersangkutan mahfiiz atau bukan garib;

(2) Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan atau menyalahi hadis yang lebih kuat.*

Ada penelitian lain yang pernah menyusun langkah-langkah verifikasi terhadap
kaidah keempat ini. Penelitian tersebut menyatakan bahwa langkah metodologisnya adalah:
(1) Membandingkan semua sanad yang mengambil matan hadis yang pokok masalahnya
sama; (2) Para periwayat pada seluruh sanad diteliti kualitasnya; dan (3) Apabila seluruh
periwayat sigah dan ternyata ada seorang periwayat yang sanadnya menyalahi sanad yang
lainnya, sanad yang menyalahi inilah yang dikategorikan syaz dan dikalahkan oleh sanad

yang lainnya yang dinamakan dengan sanad mahfiiz.>

Penlitian lainnya yang mencoba menyusun langkah verifikasi ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh peneliti sendiri. Peneliti mencoba menyusun langkah-langkah terhadap
verifikasi syaz ini dengan langkah metodologis sebagai berikut: (1) Membandingkan matan
dengan matan syahid-nya, artinya dibandingkan dengan matan mukhalifnya; (2) Meneliti
para periwayat pada sanad mutabi‘-nya dan syahid-nya untuk mengetahui periwayat siapa
yang melakukan kesalahan dan sanad yang mana yang lebih kuat agar jelas mana yang syaz
dan yang mahfuz, (3) Penilaian ulama (kritik periwayat lain), untuk mencek sebuah hadis

pernah dinyatakan syaz atau tidak. Ini bertujuan Untuk mendapat data tambahan dalam

20 1pid h. 230-231.

1 Arifuddin, op. cit. h. 106, mengutip pendapat Syuhudi dalam bukunya “Metodologi Penelitian
Hadis Nabi” (Cet I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 121.

* Ibid. h. 103.
* La ode, “Epistimologi Validitas Hadis”, op. cit. h. 231.
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Jika dilihat dari kaidah-kaidah ini, maka belum tergambar secara sistematis tentang
langkah-langkah verifikasi yang dijadikan acuan dalam menelusuri unsur syaz dalam sebuah
sanad maupun matan. Peneliti maksudkan tidak tergambar dalam langkah verifikasi
operasionalnya. Dari beberapa penelitian di atas, ditemukan beberapa perbedaan langkah
metodologis. Pertanyaan selanjutnya adalah dengan menggunakan langkah metodologis di
atas, maka secara kongkrit bagaimana tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam

memverifikasi data-data terkait penelusuran syaz tersebut?

Mengapa unsur-unsur terhindar dari syuzuz, dan %llah dicantumkan mayoritas ulama
sebagai unsur-unsur kaidah kesahihan hadis? Mayoritas ulama hadis berbuat demikian
karena dua kemungkinan: (1) Kedua unsur itu memang merupakan unsur-unsur yang
mandiri, terlepas dari ketiga unsur kaidah yang disebutkan terdahulu. Dugaan ini timbul
karena hampir seluruh kitab ilmu hadis yang membahas definisi hadis sahih yang dijadikan
sebagai rujukan, tidak menerangkan status kedua unsur tersebut. Bila dugaan ini benar,
berarti ada sanad yang benar-benar bersambung dan diriwayatkan oleh periwayat yang
benar-benar adil dan dabit (dan atau tamm al-dabt) ternyata mengandung syuzuz dan ‘illah
terkait dengan sanad yang tidak bersambung atau periwayat yang tidak dabit; (2) Kedua
unsur itu disebutkan dengan maksud sebagai penekanan (za’kid) pentingnya pemenuhan
kedua unsur dimaksud sebagai sikap kehati-hatian semata. Jadi, kedua unsur itu bukanlah
sebagai unsur-unsur kaidah mayor, melainkan sebagai unsur-unsur kaidah minor

sebagaimana kesimpulan dari penelitian Syuhudi.*

 Reza Pahlevi Dalimunthe, “Syaz dan Permasalahannya® (dipresentasikan pada seminar kelas mata
kuliah “Qawaid Tahdis” semester I S3 Konsentrasi Hadis PPs UIN Alauddin Makassar tanggal 19 November
2009), h. 5. Dan “Kritik Terhadap Metodologi Kritik Matan Salah al-Din al-Adlabi dalam bukunya Manhaj al-
Naqd al-Matan ‘Inda ‘Ulama’ al-Hadis al-Nabawi’ (dipresentasikan pada seminar kelas mata kuliah
“Perkembangan Pemikiran Hadis” semester 1I S3 Konsentrasi Hadis PPs UIN Alauddin Makassar tanggal 10
Mei 2010), h. 7.

** Syuhudi, Kaedah Kesahihan. h. 133 dan 135. Dugaan Syuhudi itu timbul dengan alasan bahwa: (1)
menurut penelitian al-Iraqi (w. 806/1401), kalangan Ulama Mutagaddimin ada yang memasukkan hadis syaz
dan mu‘all ke dalam kategori hadis sahih, bila sarat tertentu lainnya telah terpenuhi. ‘Abd. al-Rahim Ibn



Pada perakteknya ternyata ditemukan berbagai perbedaan langkah verifikasi
tersebut. Ada hadis setelah di-takhrij, langsung dapat disimpulkan terindikasi syaz atau
tidak pada tahap pengkajian kaidah ke- ‘adalah-an atau ke-dabit-an.*® Sebaliknya ada hadis

. . el —. )
yang mesti diteliti unsur syaznya secara tersendiri.”’

Contoh-contoh yang dikutip di atas juga tidak menggambarkan proses tahapan
langkah verifikasi untuk sampai pada kesimpulan pernyataan bahwa ditemukannya unsur-
unsur syaz di dalamnya. Jika proses itu bisa disepakati tahapan langkah yang ditempuh,
maka akan sangat memudahkan bagi pengkaji hadis dalam memverifikasi kaidah keempat

pada kaidah kesahihan hadis yaitu unsur syaz dalam men-fakhrij sebuah hadis.

Variabel berikutnya dalam latar belakang penelitian ini adalah perbedaan ulama
dalam mendefinisikan syaz Hal ini penting untuk dibahas karena perbedaan yang ada

ditemukan sangat signifikan antara satu dengan yang lainnya.

Sebagai bahan acuan fakta perbedaan tersebut, berikut ini dipaparkan perbedaan-

perbedaan tersebut:

Husain al-‘Iraqi, al-Taqyid wa al-Idah Syarh Muqaddimah Ibn al-Salah (al-Madinah al-Munawwarah: al-
Maktabah al-Salafiyyah, 1400H.), h. 21. Untuk menghindari terjadinya kerancuan pendefinisian hadis sahih,
maka kedua unsur itu disebutkan; (2) dalam kegiatan penerimaan dan penyampaian riwayat hadis (tahammul
wa ada’ al-hadis), secara teknis penerimaan dan penyampaian riwayat hadis dimungkinkan dengan melihat
apakah mereka hidup pada zaman yang sama atau tidak. Misalnya, periwayatan dalam bentuk ijazah tertentu
dan al-wasiyyah. Untuk menghindari terjadinya hal itu, maka kedua unsur itu dicantumkan. Arifuddin Ahmad,
Paradigma Baru, h. 74-75.

2% Contoh unsur syaz pada sanad karena bermasalah pada faktor ‘ada/ah-nya: hadis yang diriwayatkan
oleh al-Turmuzi, Nasa’i, Ibnu Majah dengan jalur sanad Ibn ‘Uyainah dari ‘Amru Ibn Dinar dari ‘Ausajah dari
Ibn ‘Abbas bahwa seseorang meninggal pada masa Rasulullah saw., dan tidak meninggalkan ahli waris kecuali
budaknya...(hadis). Ada sanad lain dari Hamad Ibn Zaid, dia meriwayatkan dari ‘Amru Ibn Dinar dari
‘Ausajah dan tidak mencantumkan Ibn ‘Abbas. Untuk itu Abu Hatim berpendapat: “yang mahfiiz adalah hadis
Ibn ‘Uyainah”. Hamad Ibn Zaid juga merupakan periwayat yang adil dan dabif, namun dia bertentangan
dengan riwayat S$igah yang lebih banyak jumlahnya. Unsur syuzuznya adalah “tidak mencantumkan Ibn
‘Abbas dalam sanadnya. al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taysir. op.cit. h. 40.

" Contoh unsur syaz yang harus dibahas secara tersendiri yaitu pada matan: hadis yang diriwayatkan
oleh al-Daruqutni dari ‘Aisyah r.a., bahwa Rasulullah saw., kadang-kadang meng-gasar shalat dalam perjalanan
dan kadang-kadang melaksanakannya dengan sempurna, kadang-kadang berbuka puasa dan kadang-kadang
berpuasa (hadis). Kejanggalannya adalah bahwa tindakan Nabi saw., yang benar adalah beliau senantiasa
melaksanakan shalat gasar dalam perjalanan. Oleh karena itu al-Hafiz Ibn Hajar berkata dalam Bulug al-
Marany. “yang mahfiz adalah bahwa tindakan itu adalah tindakan ‘Aisyah, yakni riwayatnya maugifpadanya,
tidak marfu“. Nur al-Din ‘Itr, ‘Ulum al-Hadits 2 (Cet. 1I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1997), h. 229.



10

Menurut al-Syafi‘i syaz adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat

$igah bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak.”®

Menurut Abu Ya‘la al-Khalili al-Qazwini juga mengutip dari al-Syafi‘i dan
sekelompok ulama a/-Hijaj, namun dia sependapat dengan definisi sebagian huftaz al-hadis
yang menyebutkan bahwa hadis syaZz adalah sebuah hadis yang hanya mempunyai satu
sistem sanad, terlepas dari terjadinya kejanggalan itu oleh seorang guru yang Sigah atau
tidak. Jika terjadinya dari seorang tidak $igah, maka hukumnya matruk tidak diterima. Jika

sebaliknya maka di- tawagqufkan dan tidak berhujjah dengan hadis tersebut.”

Menurut al-Hakim Abu ‘Abdullah bahwa syaz adalah hadis yang seorang Sigah
menyendiri di dalam periwayatannya dari para sigah yang lain dan tidak ada fabi‘ untuk

periwayat sigah tersebut.”

Perbedaan-perbedaan definisi di atas merupakan fakta bahwa di antara ulama terjadi
perbedaan persepsi terhadap pengartian syaz Data definisi di atas hanya mewakili beberapa
pemahaman di kalangan ulama Mutagaddimin dan Muta’ akhkhirin®’’, disinyalir bahwa
perbedaan pemahaman juga terjadi pada ulama-ulama lain baik Mutagaddimin dan

muta’akhkhirin.

Variabel ini menjadi permasalahan tersendiri dan penting dibahas untuk mengetahui
apakah terjadi perbedaan penilaian terhadap hadis disebabkan oleh pendefinisian yang
berbeda. Pendefinisian yang berbeda disinyalir juga membuat pemahaman yang berbeda,

pemahaman yang berbeda menghasilkan penilaian yang berbeda.

* Tbn al-Salah, Mugaddimah, op. cit., h. 36. Imam al-Nawawi, Dasar-Dasar Ilmu Hadis (Cet 1I;
Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), h. 26.

** Tbn al-Salah al-Syahruzawri, Mugaddimah. loc. cit. Imam al-Nawawi, Dasar-Dasar llmu Hadis. loc.
cit., h. 27.

 Ton al-Salah, Mugaddimabh. loc. cit.

*! Batasan ulama Mutagaddimin adalah ulama yang hidup sampai tahun 300 H., atau sampai abad ke
II Hijriah. Sementara ulama Mutaakhkhirin adalah mereka yang hidup setelahnya. Syuhudi, Kaedah
Kesahihan, op. cit. h. 119.
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Kajian awal latar belakang penelitian ini menunjukkan beberapa model hasil
penelitian dan penilaian terhadap hadis-hadis yang terindikasi mengandung unsur syaz.
Kebanyakan model yang ditunjukkan dalam literatur-literatur tersebut adalah langsung

mencantumkan pernyataan-pernyataan hasil penelitian dan penilaian seperti: « = ;48 JB8

82,

Hadis:

b Gl g e Al JLoa Ll G die ) () Gl () 0 ke e

APTS
- P

Al 2 S EAL 3508 58
Artinya:

Dari ‘Imran ibn Husain r.a. bahwa Nabi saw., shalat bersama mereka, kemudian
beliau lupa, maka beliau melakukan sujud dua kali kemudian bertasyahud lalu salam.

Penelitinya mengomentari: dalam hadis ini “daif'syaz’

Perbedaan pemahaman ini menjadi masalah penelitian, dimana permasalahan
memicu penelitian tentang deskripsi dan analisa terhadap sejarah munculnya definisi dan

sejarah munculnya perbedaan definisi dan pemahaman tersebut.

2. Rumusan Masalah

Untuk menghindari ruang lingkup penelitian yang terlalu luas, dan untuk membuat
penelitian menjadi fokus pada permasalahan, peneliti merumuskan masalah pokok penelitian

ini dengan: Bagaimana sejarah ontology syaz pada hadis?

Dari pokok permasalahan yang disebutkan di atas maka dapat diidentifikasi sub-sub

permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi perbedaan pemahaman ulama terhadap teori verifikasi syaz?

2. Bagaimana sejarah definisi yang dibuat oleh ulama hadis terhadap syaz?

% Arsyif Multaga Ahl al-Hadis 1 dalam al-Maktabah al-Syamilah ver. 3.35[CD ROM], h. 40.
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3. Tujuan Penelitian

Jika dilihat dari rumusan permasalahan penelitian di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman ulama secara deskriptif terhadap teori
verifikasi syaz dan sejauh mana pengaruh perbedaan pemahaman syaZz antara

ulama hadis terhadap pen-zashih-an dan pen-zadif-an sebuah hadis;

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisa sejarah definisi yang dibuat oleh ulama

hadis terhadap syaz;

4. Signifikansi Keilmuan

Signifikansi penelitian dalam keilmuan mencakup dua hal penting yaitu kegunaan
ilmiah dan kegunaan praktis. Dari kedua cakupan ini, maka kegunaan penelitian ini adalah
bahwa penelitian ini bertujuan untuk menambah wacana baru dalam ilmu hadis, dimana

penelitian ini berusaha memetakan teori syaz dalam hadis.

5. DESAIN DAN METODE RISET
1. Metode Penelitian

Dalam penelitian disertasi, ada beberapa metodologi yang dapat dipergunakan sesuai
dengan kepentingan dan model data yang akan ditelusuri. Jika dilihat dari jenisnya, maka
penelitian dapat digolongkan atau dibagi ke dalam beberapa jenis berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu, antara lain berdasarkan: (1) Tujuan; (2) Pendekatan; (3) Tempat;> (4)

Pemakaian atau hasil serta alasan yang diperoleh;** (5) Bidang ilmu yang diteliti;** (6) Taraf

» Terbagi kepada penelitian lapangan (field research), penelitian kepustakaan (/ibrary reseacrh),
penelitian laboratorium (/aboratory research).

3 Berdasarkan hasil atau alasan yang diperoleh, maka penelitian dibagi kepada penelitian basic
research (mempunyai alasan intelektual dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan) dan penelitian applied
reaserch (penelitian terapan yang mempunyai alasan praktis, keinginan untuk mengetahui.
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penelitian; (7) Tehnik yang digunakan;’® (8) Keilmiahan; (9) Spesialisasi bidang (ilmu)

garapan.’’

Jika dilihat dari jenis penelitian yang akan dilakukan, maka jenis penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research). Dia merupakan penelitian Kualitatif
berdasarkan metode analisisnya dimana datanya diteliti dengan analisa kualitatif. Dia
merupakan penelitian percobaan (experimen research) karena memberi perlakuan khusus
terhadap variabel tertentu. Jika dirunut, maka experimen research di sini merupakan
pengujian terhadap teori-teori yang ada kemudian diteliti kemungkinan-kemungkinan
pengembangan yang dapat dilakukan terhadap teori-teori tersebut untuk menemukan teori

baru.

Alur metodologi pembahasannya adalah dengan membahas variabel yang berkaitan
erat untuk menemukan jawaban atas pertanyaan penelitian. Variabel yang diutarakan di atas
jika dicermati, akan berkaitan erat dan berhubungan banyak dengan berbagai disiplin ilmu,

baik sejarah, ilmu hadis, dan beberapa disiplin ilmu lainnya.

Di antara pendekatan multidisipliner yang akan digunakan pada pase deskripsi data
awal, analisa data adalah: (1) pendekatan sejarah, yaitu menelusuri sejarah kemunculan
kaidah kesahihan hadis secara singkat kemudian fokus pada sejarah kaidah syaz Semua data
sejarah tentang syaz akan dideskripsikan sebagai data awal termasuk di dalamnya sejarah
pendefinisian di kalangan ulama; (2) pendekatan ilmu hadis, digunakan sebagai pendekatan
untuk menganalisa data; (3) pendekatan metodologi kitab-kitab hadis baik kitab hadis, ilmu
hadis dan syarah hadis untuk menganalisa data; (4) pendekatan linguistik, urgensi kajian

bahasa mempunyai peran penting untuk menganalisa data.

%° Terbagi kepada penelitian sosial dan eksakta, nampaknya pengklasifikasian ini memasukkan kajian
agama ke dalam penelitian sosial yang terkesan kualitatif.

® Terbagi kepada survey research dan experimen research (penelitian percobaan yang dilakukan
perubahan dengan mengadakan perlakuan khusus terhadap variabel yang diteliti).

" Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 8-9. Abdulhamid, Jenis-Jenis Penelitian IImiah,  (file.wordpress.com),
http:/www.infoskripsi.com/Resource/Jenis-jenis-Penelitian-Iimiah.html.html. (15 Desember 2010).



http://www.infoskripsi.com/Resource/Jenis-jenis-Penelitian-Ilmiah.html.html

14

Pendekatan multidisipliner di sini berupa rujukan data terkait masalah pokok dalam
bentuk penelitian pustaka, kemudian menganalisa data tersebut dengan cara mengumpulkan
instrumen, mengumpulkan variabel data penelitian syaZ yang pernah dilakukan oleh ulama

terdahulu.
Tehnik Pengumpulan Data

Penelitian yang menggunakan metodologi kualitatif mengenal beberapa metode
pengumpulan data sesuai dengan objek kajiannya, diantaranya: (1) Wawancara®; (2)
Observasi™; (3) Dokumen; (4) Focus Group Discussion (FGD)*'; (5) Survey dan kartu
data.*” Dari beberapa jenis tehnik pengumpulan data yang ada, maka penelitian ini akan

menggunakan tehnik observasi dan dokumen.

Tehnik observasi dimaksudkan untuk mengamati dan mengumpulkan data yang
relevan terhadap objek penelitian. Sementara pengumpulan data dengan tehnik dokumen
dimaksudkan untuk mengumpulkan data terkait yang dimuat oleh dokumen-dokumen baik
berupa buku-buku Ilmu Hadis, buku-buku Hadis, buku-buku hasil penelitian yang sudah
diterbitkan, penelitian yang ada pada jurnal, sikripsi, tesis, disertasi maupun penelitian lain

yang tidak diterbitkan.

¥ Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang
diperoleh sebelumnya. Tehnik wawancara yang dipergunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam.

3% Ada beberapa tehnik yang dicakup oleh tehnik observasi diantaranya partisipasi, tidak berstruktur
dan kelompok. Hal ini menyangkut sejauh mana keterlibatan peneliti dalam mengamati objek penelitian.
Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru I[lmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya
(Cet 1V, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 162.

40 Pengumpulan data dengan objek data surat-surat, catatan, harian, cendramata, laporan, artefak,
foto, manuskrip dan sebagainya. Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi,
surat-surat pribadi, buku dan catatan harian, memorial, kliping, dokumen pemerintah atau swasta, data di
server dan flashdisk, data tersimpan di website dan lain-lain.

! Tehnik pengumpulan data yang umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan
menemukan makna sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok.

“2A. Qadir Gassing HT., Wahyudin Halim, ed., Pedoman Penulisan. Op.cit. h. 11-12. Tyan Afriani
H.S., Metode Penelitian Kualitatif, B. Bungin, Penelitian Kualitatif; (Jakarta: Prenada Media Group, 2007).
http://www.penalaran-unm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/116-metode-penelitian-kualitatif.html
(Saturday: 17 Januari 2009, 00:00).
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Data penelitian ini berupa data yang dikumpulkan dari beberapa sumber kajian yang
menjadi instrumennya. Di antaranya instrumen penelitian ini adalah: (1) Kajian sejarah
pendefinisian syaz di kalangan ulama; (2) Kajian kaidah syaz dalam literatur ilmu hadis; (3)
kaidah ke-sahih-an hadis; (4) Komparasi terhadap literatur yang mengkaji syaz Dan
beberapa instrumen lain yang mungkin ditemukan dalam penelitian nanti.

2. Kerangka dan Alur Pemikiran

Kerangka teori untuk kerangka pemikiran yang akan dikembangkan sebagai alur

pemikiran penelitian ini adalah:

KAIDAH KESAHIHAN HADIS: SYAZ

DESKRIPSI DATA SYAZ
4 N\
KUALITATIF

. /
/ \ PEMAHAMAN

Pendekatan: ULAMA

Sejarah, — ANALISA

Linguistik, DATA

Conte.:nt Analisis, Perbedaan Teori Syaz

Tahkik
k / Menurut Ulama
4 N\

Tekstual,
Intertekstual

e Sanad

PETA ONTOLOGI

SYAZ

e Literatur
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6. KAJIAN TEORITIS

Kajian pustaka dalam penelitian disertasi sangat esensial untuk dilakukan. Hal ini
dimaksudkan agar terhindar dari kesamaan penelitian dengan peneliti sebelumnya, untuk
menjelaskan bahwa teori sebelumnya masih perlu untuk diuji ulang atau dikembangkan,
menjelaskan bahwa ada kemungkinan penemuan teori baru atas teori lama yang disinyalir
sudah tidak relevan®. Untuk kepentingan ini peneliti telah melakukan kajian pustaka, baik
kajian pustaka lokal (tempat penelitian), perpustakaan luar domisili penelitian, perpustakaan

digital, dan perpustakaan timur tengah.

Adapun hasil penelusuran penelitian yang ditemukan sebagai kajian pustaka
penelitian ini akan peneliti bagi kepada dua bentuk kajian penelitian, pertama, kajian

pustaka hasil penelitian; kedua, kajian pustaka karya buku.
1. Kajian pustaka hasil penelitian
Penelitian-penelitian yang menjadi kajian pustaka pada penelitian ini:

a. Al-Syaz Min al-Hadis Wa Asaruh fi al-Ahkam al-Fighiyyah, sebuah tesis karya
Muhammad Zaki Muhammad ‘Abd. al-Dayim dalam meraih gelar magisternya pada
Universitas Cairo, Fakultas Dar al-‘Ulum, jurusan Syari‘ah al-Islamiyyah. Tesis ini
diselesaikan pada tahun 2001 M/ 1422 H. Tesis ini ditulis dalam bahasa Arab, terdiri

dari satu jilid dan 424 halaman.

Tesis ini membahas tentang hadis-hadis daif'dengan stresing pembahasan pada hadis
syaz, kemudian dikaitkan dengan pengaruhnya terhadap penetapan hukum fiqih.
Secara teoritis tesis ini mengungkap pembahsan syaz secara mendalam. Dari halaman
69-155, tesis ini membahas tentang kaidah syaz, sebagai acuan bahasan-bahasan di

dalamnya adalah: (1) studi mendasar seputar syuzuz dan Zziyadah al-Siqah; (2)

“ A. Qadir Gassing HT., Wahyudin Halim, ed., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Makalah,
Skripsi, Tesis, Dan Disertasi (Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 10-11.
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perbedaan antara hadis syaz dengan ziyadah al-sigah; (3) pembagian ulama terhadap
hadis daif dan posisi syaz di dalamnya; (4) kedudukan “al-Sahihain”, adakah
ditemukan syaz di dalamnya, pembahasan mendalam yang al-Daruqutni dan ulama

lainnya mengkritik bahwa ada “syaz” di dalamnya.

Perbedaan antara tesis ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
bahwa tesis ini mengambil penekanan pembahasan tentang pengaruh hadis syaz
terhadap hukum-hukum figih. Jika dilihat pada daftar isi dari tesis ini, ditemukan
dari halaman 201-379 memuat: (1) sisi-sisi pen-tarjih-an pada perbedaan riwayat-
riwayat hadis; (2) pengaruh hadis syaz terhadap hukum-hukum figih; (3) penerapan
kaidah yang ditemukan pada kasus-kasus hadis yang dipakai sebagai dalil figihiyah.
Tiga pembahasan ini diuraikan oleh penulis tesis tersebut dalam 43 halaman.
Selanjutnya dia mencantumkan contoh-contoh hadis syaz dan dikaitkan dengan

pengaruhnya dengan hukum fiqgih.

Contoh hadis syaz yang dinyatakan mengandung syuzuz dalam tesis ini sebagai

berikut:*

Hadis yang asli: dari Yazid Ibn Kisan dari Abi Hazim dari Abi Hurairah r.a., bahwa
nabi berkata kepada pamannya saat mau meninggal: “qu/ /a ilaha Illa Allah Asyhadu
laka biha yaum al-giyamah, fa aba, fa anzal Allah: [Innaka la tahdi man ahbabta...al-
ayah]” (al-Qasas: 56).

Takhrij hadis: diriwayatkan oleh Muslim (25), Turmizi (3188), Ahmad (2/434, 441),
Abu ‘Awanah (1/15), Ibn Abi Hatim dalam “al-Tafsir” (9/2994 no. 17000), al-Tabari
dalam “al-Tafsir” (20/92), al-Wahidi dalam “Asbab al-Nuzul’(281), dan al-Baihaqi
dalam “al-Dala’il” (2/344). dengan turug yang sama.

Demikian yang diriwayatkan dari Yazid: Yahya Ibn Sa‘id al-Qattan, Marwan Ibn
Mu‘awiyah al-Fujjari, al-Walid al-Qasim dan Muhammad Ibn ‘Ubaid.

Riwayat yang dikritik: Abu Khalid al-Ahmar dari Yazid Ibn Kisan...dengan sanadnya
bahwa dia berkata: “/agqginu mautakum la ilaha illa Allah’.

Takhrij hadis: diriwayatkan Muslim (917), Ibn Majah (1444), Ibn Abi Syaibah (3/125),
Abu Ya‘la (6184), Ibn al-Jarud (513), Baihaqi (3/383), dengan turug yang sama

Ibn al-‘Ammar berkata: ini kesalahan dari Abu Khalid al-Ahmar, sebenarnya hadis itu
konteksnya adalah kisah dari Abi Talib bahwa Nabi berkata kepadanya: “qu/ /a ilaha
Illa Allah Asyhadu laka biha yaum al-qiyamah”

* Muhammad Zaki Muhammad ‘Abd. al-Dayim (selanjutnya disebut Muhammad Zaki), A/-Syaz Min
al-Hadis Wa Asaruh fi al-Ahkam al-Fighiyyah (Tesis, Cairo: Fakultas Dar al-‘Ulum Universitas Cairo, 2001
M/ 1422 H), h. 179.
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Verifikasi (fahqiq) riwayat: bahwa Abu Khalid al-Ahmar terikutkan dalam lafaz ini.
Yang mencantumkannya adalah Marwan Ibn Mu‘awiyah dalam riwayat Abi Bakar Ibn
Abi Syaibah dari Abu Khalid. AkhArajahu Ibn Mundah dalam kitab “al-Tauhid” no 184.
Dia bertentangan dengan hadis dari Muhammad Ibn ‘Ibad dan Ibn Abi ‘Umar pada
hadis Muslim no (25). Sebagaimana pada “hadis asli” di atas. Keduanya meriwayatkan
dari marwan sebagaimana riwayat al-Jama‘ah dari Yazid. Dengan demikian jelaslah
bahwa riwayat yang benar (mahfiiz) dalam sanad ini adalah yang dari Ibn Abi Syaibah
pada Ibn Mundah. Alasannya karena Ibn Abi Syaibah mencantumkannya pada
musannafah-nya dan tak seorang pun dari muridnya yang meriwayatkan itu, seperti
Bukhari, Muslim, Ibn Majah dan yang lainnya, namun hanya diriwayatkan oleh
mereka secara menyendiri lewat Abu Khalid al-Ahmar bukan Marwan.

Kemudian peneliti tesis ini mengutip mutaba‘ah dari riwayat Abu Khalid al-Ahmar
yang semuanya daif.

Kesimpulan: hadis Abi Hurairah selamat (mahfiiz) karena komentar Ibn ‘Ammar yang
mengungkap unsur syaz pada hadis Abu Khalid. Walaupun matanya memiliki
syawahid, di antaranya ada yang sahih dari Ibn Mas‘ud berstatus marfu* dengan lafaz
kritik yang diriwayatkan oleh Muslim (916), al-Tumizi (976), al-Nasa’i (4/5)*
Dari data-data di atas peneliti menyatakan bahwa penelitian yang akan dilakukan di
dalam disertasi ini akan membahas wilayah yang berbeda dengan tesis tersebut.
Penelitian disertasi ini akan mengambil fungsi pengembangan penelitian terhadap

penelitian sebelumnya, termasuk tiga penelitian yang menjadi kajian pustaka

tersebut di atas.

b. Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Refleksi Pemikiran Pembaruan Prof. Dr.
Muhammad Syuhudi Ismail), sebuah penelitian yang ditulis oleh Arifuddin Ahmad
sebagai penelitian disertasi untuk mendapatkan gelar doktornya pada kajian hadis.
Kemudian disertasi itu dibukukan dan diterbitkan pertama kalinya oleh Insan
Cemerlang bekerjasama dengan PT. Intimedia Ciptanusantara pada tahun 2003,
kemudian edisi kedua oleh penerbit MSCC tahun 2005 yang dikutip dalam kajian

pustaka ini.

* Kesimpulan ini menurut peneliti mengandung kerancuan dimana data yang dikritik pada
kesimpulan berbeda dengan data “riwayat yang dikritik” maupun dengan “hadis yang asli”. Verifikasi yang
dilakukan juga tidak dideskripsikan dengan rinci sehingga masih memaksa pembacanya untuk memeriksa
ulang ke dalam buku asalnya. Hal ini ditandai dengan perbedaan data perbandingan matan dengan data
analisanya.
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Penelitian ini menyajikan refleksi terhadap metodologi penelitian sanad dan matan
yang ditawarkan oleh Syuhudi Ismail. Sebagai gambaran terhadap metodologi yang

ditawarkan dalam buku ini, berikut ini ringkasan cuplikannya:

Pada bab III diuraikan langkah-langkah kegiatan penelitian sanad dan matan hadis.
Kegiatan penelitian sanad menggunakan beberapa langkah yaitu: (1) melakukan a/-
i‘tibar, (2) meneliti pribadi periwayat dan metode periwayatannya; (3)

menyimpulkan hasil penelitian sanad hadis.

Pada langkah kedua bagian (f) pada buku itu membahas “meneliti syuzuz dan ‘illah’.
Bagian ini menjelaskan bahwa kegiatan penelitian sanad masih belum dinyatakan
selesai bila penelitian tentang kemungkinan adanya sywzuz dan ‘i/lah belum
dilaksanakan dengan cermat. Kemudian dijelaskan tentang pengertian, teori dan

aplikasi contoh pada hadis tentang syaz dan “i//ah*®

Kegiatan penelitian matan mengambil langkah-langkah penelitian sebagai berikut:
(1) kaidah kesahihan matan sebagai acuan; (2) meneliti matan hadis dengan melihat
kualitas sanadnya; (3) meneliti susunan matan hadis yang semakna; (4) meneliti

kandungan matan hadis; (5) menyimpulkan hasil penelitian.

Pada langkah pertama Arifuddin menyimpulkan, setelah menguraikan tolok ukur-tolok
ukur yang digunakan oleh ulama, bahwa dapat dinyatakan unsur-unsur kaidah minor
bagi matan hadis yang terhindar dari syuzuz adalah (1) sanad hadis bersangkutan tidak
menyendiri; (2) matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan matan hadis
yang sanadnya lebih kuat; (3) matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan al-
Qur’an; (4) matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan akal dan fakta
sejarah. Namun, matan hadis yang tampak bertentangan dengan hadis lain, atau al-
Qur’an, atau akal, dan atau fakta sejarah, hendaknya mempertimbangkan metodologi
pemahaman hadis Nabi agar tidak terjadi “kecerobohan” dalam menilai hadis...

Pernyataan di atas masih menyisakan persoalan pada tataran praktisnya. Artinya jika
tolok ukur itu ingin diterapkan pada praktek verifikasi “mengandung atau tidaknya”
sebuah hadis terhadap unsur syaz Dalam pada itu dengan mengutip Syuhudi Ismail,
Arifuddin mencantumkan langkah-langkah metodologis yang bisa dilakukan dalam

kegiatan penelitian matan hadis yakni:

* Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru, op. cit. h. 95.
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...(1) meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya; (2) meneliti susunan lafal
berbagai matan semakna; (3) meneliti kandungan matan.

a7

Penelitian ini memiliki penekanan pada langkah lanjutan dari langkah metodologis di
atas, sehingga dapat dinyatakan bahwa penekanannya mempunyai perbedaan.

Langkah lanjutan yang dimaksud adalah langkah aplikatif pada tahapan-tahapannya.

2. Kajian Pustaka Berupa Karya Buku

Karya buku yang menjadi kajian pustaka pada penelitian ini:

a.

Ma‘ritah ‘Ulum al-Hadis, sebuah buku karya Abu ‘Abdullah Muhammad Ibn
‘Abdullah al-Hakim al-Naisaburi yang terkenal dengan al-Hakim. Buku yang peneliti
temukan diterbitkan oleh beberapa penerbit di antaranya: (1) Manuskrip asli tulisan

tangan al-Hakim sendiri dalam bentuk PDF, di www.ahlalhdeeth.com; (2) al-

Maktabah al-‘Ilmiyah di Medinah, cetakan ke III tahun 1397 H/1977 M., di-tashih
dan di-ta‘lig oleh Ma‘zam Husain; (3) Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah tahun 1397 H

bertepatan dengan tahun 1977 M di Beirut ditahqiq oleh Ma‘zam Husain.

Buku ini membahas tentang kaidah dasar-dasar ilmu hadis secara umum. Outline
buku ini mirip dengan buku “Mugaddimah Ibn al-Salah Fi ‘Ulum al-Hadis’. Dengan
data itu, maka jelas perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan buku
tersebut. Namun buku ini akan menjadi data pendukung pada penelitian ini terutama
pada pembahasan tentang kontroversi perbedaan pemahaman antar ulama terhadap

terminologi syaz.

Al-Irsyad Fi Ma‘rifah ‘Ulama’ al-Hadis, sebuah buku karya al-Khalil Ibn ‘Abdullah
Ibn Ahmad al-Khalili al-Qazwini Abu Ya‘la yang terkenal dengan Abu Ya‘la al-
Khalili atau Abu Ya‘la al-Qazwini. Buku ini diterbitkan oleh Maktabah al-Rusyd

tahun 1409 H atau 1988 M. di Riyad. Ditahqiq oleh Muhammad Sa‘id ‘Umar Idris.

7 Ibid. h. 110.


http://www.ahlalhdeeth.com/
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Buku ini membahas tentang ulama-ulama dan periwayat-periwayat hadis yang
terkenal di daerah dakwah mereka masing-masing. Namun di awal pembahasan al-
Khalili terlebih dahulu membahas tentang kaidah ilmu hadis dengan stressing
pembahasan pada pembagian jenis-jenis hadis, termasuk di antaranya hadis syaz. al-
Khalili terkenal dengan pembahasan syaznya terutama mengenai pemahaman
terminologi yang berbeda dengan ulama lain. Inilah yang menjadi salah satu faktor
dimasukkannya buku ini menjadi salah satu kajian pustaka dalam penelitian ini.
Definisi Al-Khalili terhadap syaz selalu dikutip dalam mendefinisikan hadis syaz
sebagai data pembanding terhadap pemahaman terminologi dari al-Syafi‘i dan al-
Hakim. Hal ini bisa dibuktikan dengan tercantumnya mereka pada setiap

pembahasan syaz di buku-buku ilmu hadis.

Buku ini jauh berbeda dengan segmen penelitian penelitian ini. Perbedaannya adalah

bahwa disertai ini bukan kajian r7ja/tapi kajian metode.

Manhaj Naqd al-Matan ‘Inda ‘Ulama’ al-Hadis al-Nabawi, sebuah buku karya Salah
al-Din Ibn Ahmad al-Adlabi. Buku ini diterbitkan pertama kali oleh Dar al-Afaq al-
Jadidah di Beirut pada tahun 1403 H/1983 M, terdiri dari 375 halaman.

Buku membahas 2 pembahasan pokok, yaitu: (1) tentang sejarah pentingnya kritik
matan hadis mulai dari zaman sahabat dengan penekanan pembahasan pada faktor-
faktor penyebab terjadinya pemalsuan atau percampuran antara hadis dengan non
hadis; (2) tentang ma ‘ayir naqd al-matan (tolok ukur kritik matan), pada bagian ini
al-Adlabi menyuguhkan 4 tolok ukur yang ia tawarkan sebagai intisari dari hasil
pengumpulan serta analisa datanya terhadap tolok ukur yang pernah ditawarkan oleh

ulama terdahulu.

Buku ini juga menyuguhkan contoh pembuktian terhadap tolok ukur tersebut. Jika
dilihat lebih dalam bahwa yang al-Adlabi cantumkan dalam buku tersebut adalah
hasil pembuktian tersebut. Bagaimana langkah proses untuk mencapai data yang

dimaksud tidak dicantumkan tahapan-tahapannya. Inilah yang membedakan
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penelitian ini dengan apa yang ditawarkan oleh al-Adlabi. Namun pendekatan yang
digunakan oleh al-Adlabi yaitu pendekatan sejarah dan pendekatan ilmu hadis
seirama dengan pendekatan yang akan dipakai oleh peneliti pada penelitian ini.
Persamaan ini menjadi penting karena akan sangat membantu sebagai cermin dalam

proses penelitian nanti.

Metodologi Penelitian Hadis Nabi, sebuah buku karya Muhammad Syuhudi Ismail
seorang ahli hadis yang menyelesaikan disertasinya untuk meraih gelar doktor dalam
bidang ilmu hadis pada Fakultas Pascasarjana TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta
dengan judul: “Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (telaah kritis dan tinjauan dengan
pendekatan ilmu sejarah). Buku ini diterbitkan oleh PT. Bulan Bintang. Buku ini

ditulis dalam 173 halaman.

Peneliti manganggap buku ini layak untuk dijadikan sebagai salah satu kajian
pustaka terhadap penelitian ini karena sebelum buku ini diterbitkan, materi di
dalamnya telah terlebih dahulu dipresentasikan pada seminar yang dilaksanakan oleh
Dirasah Ulya Pendidikan Tinggi Purnasarjana Agama Islam Medan, Sumatera Utara,
pada November 1991. Ketika itu penulis buku ini menjadi pemakalah dalam seminar

tersebut.*®

Buku ini membahas langkah-langkah penelitian hadis. Penulis buku ini
mencantumkan langkah penelitian hadis pada kelima kaidah kesahihan hadis yang
ada. Penulis buku ini menjabarkan langkah-langkah kegiatan penelitian pada sanad
dan matan. Kegiatan penelitian sanad penulis buku ini memaparkan langkah kegiatan
takhrij. Langkah-langkah yang ditawarkan adalah: (1) melakukan a/-/‘tibar, termasuk
di dalamnya pembuatan skema sanad dan dibubuhi contoh-contoh; (2) meneliti
pribadi periwayat dan metode periwayatannya, termasuk di dalamnya aspek
“meneliti syuzuz dan ‘illak”. Penelitian pada unsur syuzuz hanya dibahas dalam tiga

halaman yaitu antara halaman 81-83; (3) menyimpulkan hasil penelitian.

* Syuhudi, Metodologi Penelitian, op. cit., h. v
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Syuhudi juga menawarkan langkah metodologi penelitian matan. Langkah-langkah
kegiatan penelitian tersebut adalah: (1) meneliti matan dengan melihat kualitan
sanadnya; (2) meneliti susunan lafal matan yang semakna; (3) meneliti kandungan

matan; (4) menyimpulkan hadis penelitian.

Perbedaan antara penelitian ini dengan buku ini adalah bahwa penelitian ini akan
eksplisit menkaji langkah metodologis kegiatan verifikasi syaz pada sanad dan
matan. Sementara buku ini lebih umum kajiannya sebagaimana diungkap di atas.
Peneliti akan menawarkan langkah kegiatan verifikasi syaz terperinci dengan
tahapan-tahapannya. Perbedaan selanjutnya adalah kajian syaz yang dibahas pada
buku ini begitu singkat, sementara penelitian ini akan mendeskripsikan tentang

terminologi, teori, metodologi dan aplikasi syaz pada penelitian hadis.

e. Al-Hadis al-Ma‘lul Qawaid wa Dawabit, karya Hamzah Abdullah al-Mulibari,
seorang dosen hadis di Qasnatinah Makah al-Mukarramah yang diterbitkan oleh Dar
Ibn Hazm di Beirut dan al-Maktabah al-Makkiyah di Makah Saudi Arabia tahun
1416 H.,49 atau tahun 1996 M. Buku ini ditulis dalam bahasa Arab, terdiri dari satu

jilid dan 104 halaman.

Buku ini membahas tentang hadis-hadis yang ma‘/uf’, terutama hadis-hadis yang
disinyalir bermasalah pada sanad dan matanya, baik dikarenakan sanadnya yang
menyendiri (infirad), ziyadah al-Siqah, ingilab, syuzuz, idtirab, iqlab, idraj, ishaf.
Namun yang menjadi pembahasan utama dalam buku ini adalah masalah syaz dan
‘illah. Dari kedua pembahasan utama ini jika dilihat pada daftar isinya ditemukan

bahwa pembahasan syaz mendapat porsi yang banyak.

Sebagai bahan acuan tentang porsi pembahasan syaz di dalam buku tersebut, maka

dapat dilihat dalam ringkasan daftar isinya. Dari halaman awal-30 buku ini

* Buku ini memiliki dua penerbit yang berbeda dengan dua negara yang berbeda sebagaimana yang
peneliti temukan tertulis pada lembar sampul dan halaman awal buku.

> Ma“lul adalah terindikasi cacat pada sanad atau matan.
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membahas tentang metode penulis dalam buku tersebut. Kemudian dari halaman 31-
51, secara panjang lebar penulis membahas tentang masalah ziyadah al-sigah.
Pembahasan ini pada hakikatnya juga merupakan pembahasan syaz. Pada halaman
52-76, penulisnya membahas tentang syaz. Termasuk diantara pembahasannya
adalah: (1) definisi syaz menurut al-Syafi‘i, al-Khalili dan al-Hakim; (2) apakah
disyaratkan al-tanafi dan serta mukhalafah pada syaz, (3) hukum syaz menurut al-
Khalili; (4) hukum syaz menurut al-Hakim; (5) komentar (¢a‘/iq) al-Hafiz Ibn Hajar
terhadap syaz dan diskusi tentang itu; (6) kaitannya dengan munkar dan khulasah
tentang pendapat-pendapat akan hal itu. Pada halaman 77-92 penulis membahas
magqlub, mudraj, mushaf, mudfarib. Pada halaman 93-103 membahas: (1) masalah

tafarrud, rincian masalah tafarrud, (2) makna garib menurut ahli hadis.

Gambaran ringkasan daftar isi dari buku A/-Hadis al-Ma‘lul Qawaid wa Dawabit,
karya Hamzah Abdullah al-Malibari ini menunjukkan bahwa buku ini mempunyai

stressing pembahasan tentang syaz.

Pada tataran teoritis buku ini menurut peneliti sangat representatif untuk
mengungkap secara luas pembahasan dan pemahaman tentang syaz. Namun pembahasan
yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan dengan

pembahasan buku tersebut.

7. ANALISA DATA DAN INTERPRETASI

a. Tehnik Analisis Data

Pada dasarnya analisis data adalah kegiatan untuk memanfaatkan data sehingga

dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu hipotesa.”' Atau rangkaian

> P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Cet 11; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1997), h. 106.
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kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar

sebuah penomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.>*

Bagaimana metode analisa data dilakukan? Tidak ada tehnik yang baku (seragam)
dalam melakukan hal ini, teutama untuk penelitian kualitatif. Karena kegiatan analisis tidak
terpisah dari rangkaian kegiatan penelitian secara keseluruhan.”” Namun data yang
terkumpul tentunya harus dianalisa untuk sampai pada intisari stressing penelitian. Ada
banyak tehnik analisis yang bisa digunakan dalam menganalisa data yang ditemukan dalam
sebuah penelitian, di antaranya: (1) pemaknaan (verstehen); (2) hermeunetika (filologi); (3)
analisis isi (content analysis); (4) filsafat, dan sebagainya menyesuaikan dengan model dan

tujuan penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, biasanya analisis data yang sering
digunakan adalah content analysis. Pengolahan datanya berupa deskriptif, deskriptif-

analisis, analisis induktif, analisis isi dan verstehen.” 4

Dari kriteria analisis data di atas, maka peneliti akan menggunakan deskriptif
analisis, analisis isi dan analisis verifikatif sebagai tehnik analisis data dalam penelitian
nanti. Jika diperlukan analisis lain setelah pengumpulan data dalam penelitian nanti, maka

peneliti akan menggunakan analisa tambahan sesuai dengan kepentingan penelitian ini.
b. Tehnik interpretasi data

Pada umumnya penelitian pustaka menggunakan 3 (tiga) tehnik interpretasi data,
yaitu tekstual, kontekstual dan intertekstual. Dalam penelitian ini peneliti akan
menggunakan tehnik interpretasi tekstual dan intertekstual dengan analisis kritis dan

analisis komparatif.

>? Imam Suprayogo dan Tobroni, op. cit. h. 191.
> Ibid. h. 191-192.
>* Ibid. h. 108
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Interpretasi tekstual dimaksudkan untuk mengetahui makna dibalik teks sehingga
teks yang digunakan merupakan teks yang sudah dipahami dan diketahui latar belakang
makna dan maksudnya. Ini sangat esensial dalam mendeskripsikan data yang akan
dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian ini. Interpretasi intertekstual dimaksudkan
untuk mengaitkan antara beberapa teks yang dideskripsikan untuk mendapatkan data yang

berkaitan dan berhubungan.

Analisis kritis dimaksudkan untuk menkritisi data dengan tujuan menemukan
kekurangan, kelebihan, latar belakang dan letak posisi data yang tepat untuk digunakan.
Sementara analisis komparatif berguna untuk membandingkan data dengan

mempertimbangkan makna yang dimaksud oleh pemilik data tersebut.

Adapun sistem kerja analisa data yang akan diterapkan nanti adalah:

1. Data yang terkumpul akan dideskripsikan dan dianalisa isinya kemudian dipilih
data yang dianggap relevan menjadi instrumen penunjang terhadap masalah

penelitian.

2. Analisa isi data juga digunakan untuk mengukur tingkat keakurasian data yang
digunakan ulama dalam mendefinisikan syaz. Hasil analisa terhadap variabel ini
akan mengantarkan ke analisa selanjutnya yaitu bagaimana menentukan
instrumen-instrumen yang digunakan untuk data penunjang permasalahan

penelitian berikutnya.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS KAIDAH SYAZ
A. Legitimasi Kaidah Syaz dalam Kaidah Kesahihan Hadis

Kaidah syaz merupakan kaidah keempat dari kaidah kesahihan hadis. Kaidah
kesahihan hadis sebagaimana dijelaskan pada bab 1 Pendahuluan adalah kaidah yang

digunakan dalam memverifikasi kualitas sebuah hadis bernilai sahih atau tidak.

Lebih tegasnya lagi bahwa pengertian Kaidah Kesahihan Hadis adalah segala syarat,
kriteria, atau unsur yang harus terpenuhi oleh suatu hadis yang berkualitas sahih. Kaidah
kesahihan hadis meliputi sanad dan matan hadis. Untuk menjelaskan rentetan kemunculan
kaidah kesahihan hadis sampai terangkum dan menjadi sebuah teori yang disepakati ulama
saat ini, peneliti akan mengutip data penelitian yang dilakukan oleh M. Syuhudi Ismail.”
Data ini dimaksudkan sebagai legitimasi eksistensi “kaidah terhindar dari syaz” sebagai

kaidah keempat dari lima kaidah kesahihan hadis.

Ulama hadis dari kalangan al/-Mutagaddimin, yakni ulama hadis sampai abad ke III
Hijriah, belum memberikan pengertian definisi yang eksplisit (sarzh) tentang hadis sahih.
Mereka pada umumnya hanya memberikan penjelasan tentang penerimaan berita yang dapat
diperpegangi. Pernyataan-pernyataan mereka, misalnya berbunyi: (1) tidak boleh diterima
suatu riwayat hadis, terkecuali yang berasal dari orang-orang yang $igah’’; (2) hendaklah

orang yang akan memberikan riwayat itu diperhatikan ibadah shalatnya, prilaku dan keadaan

> Alasan pengutipan ini adalah bahwa data yang ada pada M. Syuhudi Ismail yang menjelaskan
sejarah perjalanan kaidah kesahihan hadis menurut peneliti bisa mewakili untuk menjelaskan tahapan sejarah
teori tersebut. Kutipan data hanya pada sejarah tahapan perkembangan kaidah kesahihan hadis saja. Alasan
lain karena fokus penelitian ini adalah pada kaidah keempat yaitu kaidah syaz tujuannya adalah agar tidak
menguras banyak energi pada bagian ini dan bisa digunakan pada fokus penelitian ini. Data yang dikutip lihat
pada: H. M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Cet 1I; Jakarta: Bulan Bintang, 1415/1995), h.
119-126.

°6 Istilah $igah pada zaman itu lebih banyak diartikan sebagai kemampuan hafalan yang sempurna
daripada diartikan sebagai gabungan dari istilah ‘adil dan dabit yang dikenal luas pada zaman berikutnya.
Lebih lanjut lihat misalnya contoh ke-sigah-an periwayat hadis yang dikemukakan oleh Abu Muhammad ‘Abd
al-Rahman al-Darimi (selanjutnya disebut al-Darimi), Sunan al-Darimi. Juz 1 (tt.: Dar Ihya al-Sunnah al-
Nabawiyah, t.th.), h. 112.
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dirinya; apabila tidak, maka riwayatnya tidak boleh diterima; (3) tidak boleh diterima
riwayat hadis dari orang yang tidak dikenal memiliki pengetahuan hadisnya; (4) tidak
diterima riwayat hadis dari pendusta, mengikuti hawa nafsu dan tidak mengerti hadis yang

diriwayatkannya; (5) tidak diterima riwayat hadis orang yang ditolak kesaksiannya.”’

Kelima kriteria di atas tertuju kepada kualitas dan kapasitas periwayat, artinya
belum melingkupi seluruh syarat kesahihan suatu hadis. Imam al-Syafi‘i telah
mengemukakan penjelasan yang lebih konkret. Dia menyatakan, khabar al-khassah (hadis

ahad) tidak dapat dijadikan hujjah, kecuali:

1. Diriwayatkan oleh para periwayat yang: (a) dapat dipercaya agamanya; (b) jujur
dalam menyampaikan berita; (c) paham hadis yang diriwayatkannya; (d)
mengetahui perubahan makna hadis bila terjadi perubahan lafal; (e)
meriwayatkan hadis secara lafal bukan riwayat makna; (f) terpelihara hafalannya,
catatan bukunya jika meriwayatkan lewat buku; (g) apabila hadis yang
diriwayatkannya diriwayatkan juga oleh orang lain, maka bunyi hadis itu tidak

berbeda; (h) terlepas dari perbuatan penyembunyian cacat (zad/is).

2. Rangkaian riwayatnya bersambung sampai kepada Nabi, atau dapat juga tidak

sampai kepada Nabi.*®

Kriteria yang dikemukakan oleh al-Syafi‘i tersebut sangat menekankan pada sanad

dan cara periwayatan hadis. Kriteria sanad hadis yang dapat dijadikan hujjah tidak hanya

°7 Ibid. h. 112-114, Abu Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Hatim al-Razi (selanjutnya disebut
al-Razi), al-Jarh Wa al-Ta‘dil Juz 2 (Haidar Abad: Maijlis Dairah al-Ma‘arif, 1371/1952), h. 27-33. Abu Bakar
Ahmad Ibn Ali Ibn Sabit al-Khatib al-Bagdadi (selanjutnya disebut al-Khatib al-Bagdadi), a/-Kifayah Fi ‘Ilm
al-Riwayah (Mesir: Matba‘ah al-Sa‘adah, 1972), h. 72-73 dan 78.

> Abu Abdullah Muhammad Ibn Idris al-Syafi‘ (selanjutnya disebut al-Syafii), a/-Risalah ditahqiq
dan disyarah oleh Ahmad Muhammad Syakir. Juz 2 (Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1399/1979), h. 369-371.
Pernyataan al-Syafi‘i tersebut telah diulas oleh ulama hadis pada masa berikutnya. Misalnya pada karya Abu
Bakar Ahmad Ibn al-Husain al-Baihaqi (selanjutnya disebut al-Baihaqi), Ma ‘rifah al-Sunan Wa al-Asar, diteliti
dan diberi notasi oleh al-Sayyid Ahmad Saqr. Juz 1 (t.t: Lajnah Ihya Ummahat Kutub al-Sunnah al-Majlis al-
A‘la li al-Syu’un al-Islamiah al-Jumhuriyah al-‘Arabiyah al-Muttahidah, 1389/1969), h. 41-44, Abu Lubabat
Husain, al~Jarh Wa al-Ta‘dil (Riyad: Dar al-Liwa’, 1399/1979), h. 77-78.
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berkaitan dengan persambungan sanad. Cara periwayatan hadis yang ditekankan oleh al-

Syafi‘i adalah cara periwayatan secara lafal (harfiah).

Menurut Ahmad Muhammad Syakir, kriteria yang dikemukakan oleh al-Syafi‘i di
atas telah mencakup seluruh aspek yang berkenaan dengan kesahihan hadis. Kata Syakir, al-
Syafii-lah ulama yang mula-mula menerangkan secara jelas kaidah kesahihan hadis.”
Pernyataan Syakir ini memberi petunjuk, bahwa kaidah kesahihan hadis yang dikemukakan
oleh al-Syafi‘i telah melingkupi semua bagian hadis yang harus diteliti, yakni sanad dan
matan hadis. Dalam hubungan ini dapat dinyatakan bahwa untuk sanad hadis, kriteria al-
Syafi‘i tersebut pada dasarnya telah secara tegas melingkupi seluruh aspek yang seharusnya
mendapat perhatian khusus. Akan tetapi yang berkenaan dengan matan, al-Syafi‘i terlihat
belum memberikan perhatian khusus secara tegas. Walaupun demikian tidaklah berarti
kriteria al-Syafi‘i sama sekali tidak menyinggung masalah matan. Sebab dengan ditekankan
pentingnya periwayatan hadis secara lafal, maka dengan sendirinya masalah matan tidak
dapat diabaikan. Dalam kaitan ini al-Syafi‘i sangat yakin, bahwa bila suatu hadis telah
memenuhi kriteria yang telah disebutkan itu, maka hadis dimaksud sulit dinyatakan tidak
berkualitas sahih. Pendapat al-Syafi‘i itu memang cukup beralasan. Hanya saja, al-Syafi‘i
secara metodologi tidak menyinggung kemungkinan adanya hadis yang pada lahirnya telah
memenuhi kriteria yang telah dikemukakannya tetapi sesungguhnya hadis dimaksud bila

diteliti Iebih jauh ternyata mengandung cacat ( ‘7//ah) dan atau kejanggalan (syuzuz).

Bukhari dan Muslim juga tidak membuat definisi yang tegas tentang hadis sahih.
Hasil penelitian ulama memberikan gambaran tentang hadis sahih menurut kriteria al-
Bukhari dan Muslim®. Terdapat perbedaan pokok yang prinsip antara keduanya yaitu
Bukhari mensaratkan ‘“harus terjadi pertemuan antara para periwayat dengan periwayat

terdekat dalam sanad, walaupun pertemuan itu hanya satu kali saja”. Sedang Muslim tidak

> Pernyataan Ahmad Syakir dalam memberikan syarah terhadap: /bid. (al-Syafi‘i), (catatan kaki no.
3), h. 369.

% Mahmud al-Tahhan (selanjutnya al-Tahhan), Taisir Mustalah al-Hadis (Beirut: Dar al-Qur’an al-
Karim, 1399/1979), h. 43.
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mensaratkan pembuktian pertemuan, yang penting antara mereka telah terbukti

1
kesezamanannya.®

Adapun persamaan persaratan antara keduanya menurut penelitian ulama antara lain:
(1) rangkaian sanadnya bersambung; (2) periwayatnya Sigah ( ‘adil dan dabit); (3) Hadis itu

terhindar dari “i//ah dan syuzuz; (4) para periwayat terdekat dalam sanad harus sezaman.®

Menurut al-Nawawi (w. 676 H./1277 M), semua persaratan di atas telah mencakup
persaratan kesahihan sanad dan matan hadis.”® Karena, persaratan yang disebutkan ketiga
berkaitan dengan sanad dan matan, sedangkan tiga syarat lainnya berkaitan dengan sanad

saja.
B. Pengertian Syaz di Kalangan Ulama al-Muta’akhkhirin

Definisi yang ditawarkan oleh ulama a/-Muta’akhkhirin tidak terlepas dari berbagai
keterangan yang telah dikemukakan oleh ulama a/-Mutagaddimin, khususnya definisi yang
dikemukakan oleh al-Syafi‘i, al-Bukhari dan Muslim. Ibn al-Salah (w. 643 H/1245 M)
adalah salah seorang ulama hadis a/-Muta’akhkhirin yang banyak pengaruhnya dikalangan

ulama hadis sezaman dan sesudahnya. Dari definisi yang dia berikan dapat disimpulkan

1 Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Hajar al-*Asqalani (selanjutnya disebut Ibn Hajar), Hady al-Syari Mugaddimah
Fath al-Bari, sampul luar terlihat Fath al-Bari. Juz 14 (t.t: Dar al-Fikr dan al-Maktabah al-Salafiyah, t.th.), h.
12. Al-Husain ‘Abd al-Majid Hasyim, al-lmam al-Bukhari Muhaddisan Wa Fagihan (Kairo: al-Dar al-
Qaumiyyah, t.th.), h. 90-91. Badr al-Din Abu Muhammad Mahmud Ibn Ahmad al-‘Aini (selanjutnya disebut
al-‘Aini), ‘Umdah al-Qari Syarah Sahih al-Bukhari. Juz 1 (Beirut: Muhammad Amin Damaj, t.th.), h. 5. Al-
Nawawi, Sahih Mualim Bi Syarh al-Nawawi. Juz 1 (Mesir: al-Maktabah al-Misriyyah, 1924), h. 14-15. Mansur
‘Ali Nasif, al-Taj al-Jami‘ Li al-Usul fi Ahadis al-Rasul Saw. Juz 1 (Mesir: Dar lhya al-Turas al-‘Arabi,
1382/1962), h. 16. Sebagian ulama menyatakan bahwa al-Bukhari tidak hanya menetapkan kesezamanan dan
pertemuan saja sebagai salah satu syarat kesahihan sanad hadis, tetapi juga terjadinya periwayatan harus
dengan cara al-sama“. Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Bakar al-Suyuti (selanjutnya disebut al-Suyuti),
Tadrib al-Rawi Fi Syarh Taqrib al-Nawawi Juz 1 (Beirut: Dar Thya al-Sunnah al-Nabawiyyah, 1979), h. 70.

82 Jbid. (Ibn Hajar, h. 8-10; Hasyim, h. 89-91; Al-‘Aini, h. 5-6; al-Nawawi, h. 15,50 dan 60); Muslim,
al-Jami* al-Sahih, disunting kembali oleh Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi. Juz 1 (t.t: ‘Isa al-Babi al-Halabi Wa
Syurakah, 1375/1955), h. 5-9. Ibn al-Salah, ‘Ulum al-Hadis (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-
‘Ilmiyah, 1972), h. 15-22. ‘Ali Ibn Sultan al-Harawi al-Qari (selanjutnya disebut al-Qari), Syarh Nukhbah al-
Fikar (Beirut: al-Dar al-Qawmiyyah, 1398/1978), h. 66-67.

> Al-Nawawi menyatakan hal tersebut tatkala dia mengomentari pernyataan Imam Muslim tentang
persyaratan hadis yang berkualitas sahih. /bid. (al-Nawawi), h. 60.
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bahwa hadis sahih adalah hadis yang: (1) sanadnya bersambung sampai kepada Nabi; (2)

seluruh periwayatnya adil dan dabit; (3) terhindar dari syazdan ‘illah.

Al-Nawawi menyetujui definisi hadis sahih yang dikemukakan oleh Ibn al-Salah

tersebut dan meringkasnya dengan rumusan sebagai berikut:

w < ,~o:¢}. [ 34 ° < 0 @ ° Y f -
o dle V53508, Ge (phillall Jsdall o3 Jiail

Artinya:
(Hadis sahih adalah) hadis yang bersambung sanadnya, (diriwayatkan oleh orang-

orang) adil dan dabit, serta tidak terdapat (dalam hadis itu) kejanggalan (syuzuz) dan
cacat ( ‘i//ah).

Ulama hadis lainnya dari kalangan a/-Muta’akhkhirin, misalnya Ibn Hajar al-
‘Asqalani (w. 852 H/1449 M), Jalal al-Din al-Suyuti (w. 911 H/1505 M), Jamal al-Din al-
Qasimi (w. 1332H/ 1914 M), dan Zakariya al-Kandahlawi (lahir. 1315 H/1898 M), telah pula
mengemukakan definisi hadis sahih. Definisi yang mereka kemukakan, walaupun redaksinya

tampak berbeda-beda tetapi pada prinsipnya isinya sama.®’

Ulama hadis pada masa berikutnya, misalnya Mahmud al-Tahhan, Subhi al-Salih (w.
1407 H/1986 M), dan Muhammad °Ajjaj al-Khatib, juga memberikan pengertian yang sama.
Walaupun pengertian hadis sahih di kalangan ulama di atas sama, namun tidak berarti telah
terjadi ijmak. Ibn Kasir (w. 774 H/1373 M), misalnya, berpendapat bahwa hadis sahih bukan
hanya yang sanadnya bersambung sampai kepada Nabi, melainkan juga yang bersambung

sampai kepada tingkat sahabat. Sekalipun demikian Ibn Kasir mengakui, bahwa pendapat

8 Al-Nawawi, al-Taqrib Li al-Nawawi Fann Usul al-Hadis (Kairo: ‘Abd al-Rahman Muhammad,
t.th.), h. 2.

% Tbn Hajar, Nuzhah al-Nazar Syarah Nukhbah al-Fikar (Semarang: maktabah al-Munawwar, t.th.), h.
12-13. al-Suyuti, op. cit., Juz 1. h. 63-64. Ahmad Muhammad Syakir (selanjutnya disebut Syakir), Syarah
Alfiyat al-Suyuti Fi ‘Ilm al-Hadis (Beirut: Dar al-Ma‘arif, t.th.), h, 3. Jamal al-Din al-Qasimi (selanjutnya
disebut al-Qasimi), Qawa‘id al-Tahdis Min Funun Mustalah al-Had7s (t.t: ‘Isa al-Babi al-Halabi Wa Syurakah,
1380/1961), h. 79. Muhammad Zakariya Ibn Muhammad Yahya al-Kandahlawi (selanjutnya disebut al-
Kandahlawi), Muqgaddimah Aujaz al-Masalik lla Muwatta’ Malik Juz 1 (India: Matba‘ah al-Sa‘adah,
1339/1973), h. 116.
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yang diikuti oleh ulama pada umumnya adalah pendapat yang telah dikemukakan oleh Ibn

al-Salah dan al-Nawawi di atas.®

Disamping itu ada juga ulama lain, misalnya, Abu Muhammad al-Juwaini (w. 478
H/1085 M) berpendapat bahwa hadis sahih haruslah diriwayatkan oleh (sedikitnya) dua
orang pada setiap tingkat (fabagah) sanadnya.’” Mahmud Abu Rayyah mengutip suatu
pendapat yang menyatakan, bahwa hadis sahih adalah hadis yang di satu segi menjadikan
jiwa tenang, serta terhindar dari kejanggalan (syuzuz) dan cacat ( ‘7//lah). Tetapi kedua

pendapat terakhir ini tidak banyak pendukungnya.

Sebagian ulama figh dan ushul figh tidak mensaratkan keterhindaran dari syuzuz dan
‘Illah untuk hadis sahih. Dalam kaitan ini al-‘Iraqi (w. 806 H./1404 M.) menandaskan,
pengertian hadis sahih haruslah didasarkan kepada ulama yang ahli di bidang hadis, bukan
kepada yang ahli di bidang pengetahuan lainnya.®® Ini bentuk penolakan al-‘Iraqi terhadap

pendapat ulama figh dan ushul figh di atas.

Dengan demikian dapat dinyatakan, bahwa pengertian hadis sahih yang diikuti oleh
mayoritas ulama hadis adalah pengertian yang telah dikemukakan oleh Ibn al-Salah dan

yang diringkas oleh al-Nawawi di atas. Hal ini berlaku sampai sekarang.

Pengertian hadis sahih yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis di atas telah
mencakup sanad dan matan hadis. Ada pendapat yang menyatakan bahwa tiga kaidah
pertama untuk penelitian sanad, sementara dua yang terakhir untuk penelitian sanad dan

matan.”’ Karenanya, ulama hadis pada umumnya menyatakan bahwa hadis yang sanadnya

% Abu al-Fida Ibn Kasir (selanjutnya disebut Ibn Kasir), Ikhtisar ‘Ulum al-Hadis, disyarah oleh
Ahmad Muhammad Syakir dan diberi judul a/-Ba‘is al-Hasis Fi Ikhtisar ‘Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th.), h.6-7.

57 < Abd al-Rahim Ibn al-Husain al-‘Iraqi (selanjutnya disebut al-‘Iraqi), a/-Taqyid Wa al-Idah Syarah
Muqgaddimah Ibn al-Salah (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-Salafiah, 1400 H), h. 22.

% Mahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘Ala al-Sunnah al-Muhammadiyah Aw Difa‘an ‘an al-Hadis (Mesir:
Dar al-Ma‘arif, t.th.), h. 281.

% Nur al-Din ‘Itr, al-Madkhal lla ‘Ulum al-Hadis (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-
‘Ilmiah, 1972), h. 15.
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sahih belum tentu matannya juga sahih. Jadi kesahihan sebuah hadis tidak hanya ditentukan

oleh kesahihan sanad saja, melainkan juga ditentukan oleh kesahihan matannya.

Pada akhirnya dari perjalanan sejarah perkembangan pemahaman terhadap hadis
sahih tersebut, ulama berpendapat sama bahwa kriteria kaidah kesahihan hadis itu ada lima
kaidah. Unsur-unsur kaidah tersbut adalah: (1) sanad bersambung; (2) seluruh periwayat
dalam sanad bersifat ‘adil; (3) seluruh periwayat dalam sanad bersifat dabit; (4) terhindar

dari syuzuz; (5) terhindar dari ‘i//ah.

Dengan demikian, suatu sanad hadis yang tidak memenuhi kelima unsur tersebut
adalah hadis yang kualitas sanadnya tidak sahih, termasuk di antaranya kaidah keempat
(terhindar dari syuzuz). Maka urgensi kaidah syaz dalam kaidah kesahihan hadis memiliki
kedudukan yang sama pentingnya dengan kaidah yang lain. Hanya ada ulama yang
menjadikannya sebagai kaidah minor, misalnya Muhammad Syuhudi Ismail

merangkaikannya pada penelitian kaidah pertama yaitu unsur sanad bersambung.”

Peneliti berpendapat bahwa penelitian terhadap unsur syaz itu harus dilakukan, dan
diteliti secara terpisah. Serta mengingat pembahasan verifikasi syaz memerlukan ruang yang
luas dan ketelitian yang mendalam, peneliti sepakat untuk memberi ruang bahasan

tersendiri, jadi tidak mejadikannya sebagai kaidah minor dari kaidah ittisal al-sanad.

Argumentasi terhadap pernyataan ini adalah (1) ulama terdahulu mayoritas sepakat
terhadap pemisahan tersebut; (2) salah satu sarat penelitian ke-syuzuz-an adalah telah

diketahui terlebih dahulu bahwa kualitas hadis tersebut adalah sahih’'.

" Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad, op. cit. h. 146. Syuhudi Ismail mengatakan bahwa pada
unsur sanad bersambung ditambah unsur kaidah minornya dengan ferhindar dari syuzuz, sehingga sanad yang
dinyatakan bersambung telah benar-benar bersambung.

"' Argumen yang kedua ini memiliki alasan yang kuat dimana ulama menyatakan bahwa sebuah hadis
syaz awalnya berstatus sahih. Syuhudi, Kaedah Kesahihan, op. cit. h. 170. Ibn Hajar, al-Nukat, op. cit. Juz 1. h.
223-224.
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BAB III
PERBEDAAN DEFINISI SYAZ DI KALANGAN ULAMA

Sebelum mendeskripsikan perbedaan definisi yang ada pada ulama, maka perlu
dideskripsikan terlebih dahulu terminologi syaZ menurut bahasa. Berikut ini pengertian syaz

menurut bahasa dalam beberapa literatur.

1. Mu‘jam Magqayis al-Lugah. dengan kata dasar a/-syin dan al-Zal menunjukkan
pada al-infirad (sendirian, asing, terisolasi’®) dan al-mufiragah (terpisah,
pertentangan, paradok”). Syuzaz al-nas artinya orang-orang yang ada pada suatu

kaum padahal mereka bukan dari suku dan bukan asli penduduk di situ.”

2. Al-‘Ain, syazza al-rajul min ashabih (orang itu berbeda dari teman-temannya)
yaitu infarad ‘anhum (terpisah dari mereka). Segala sesuatu yang tersendiri,

terisolasi maka disebut syazza.”

3. Qamus al-Muhit mengartikanSyazza - yasyuzzu - yasyizzu - Syazzan — wa

Syuzuzan yaitu nadar ‘an al-jumhur (aneh dari orang pada umumnya).’®

4. Al-Mu‘jam al-Wasit mengartikan dengan a/-munfarid (menyendiri, terpisah), aw
al-kharij ‘an al-jama‘ah (yang keluar dari jamaah), a/-Syaz juga berarti ma khalaf
al-ga‘idah aw al-giyas (menyalahi kaidah atau qiyas), atau ma yanharift ‘an al-

ga‘idah (menyimpang dari kaidah).”’

2 Atabik ‘Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdar, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia (Cet 11I; Yogyakarta:
Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), h. 260.

3 Ibid h. 1778.

™ Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariya (selanjutnya disebut Ibn Zakariya), Mu jam Maqayis
al-Lugah tahqiq dan dabt oleh ‘Abd al-Salam Muhammad Harun. Juz 3 (t.t: Dar al-Fikr, t.th.), h. 180.

> Abu ‘Abd al-Rahman al-Khalil Ibn Ahmad al-Farahidi (100-175 H.), Kitab al-‘Ain tahqiq oleh
Muhdi al-Makhzumi dan Ibrahim al-Samura’, Juz 6 (t.d.), h. 215.

® Majd al-Din Muhammad Ibn Ya‘qub al-Fairuzabadi al-Syairazi (729-817 H.) (selanjutnya disebut
al-Fairuzabadi), a/-Qamus al-Muhit. Juz 1 (Mesir: al-Hai’ah al-Misriyah al-‘ Ammah Li al-Kitab, 1398 H./1978
M.), h. 351.

" Al-Fairuzabadi (729-817 H.), al-Mu‘jam al-Wasit (Cet. IV; Mesir: Maktabah al-Syuruq al-Dauliyah,
1425 H./2004 M.), h. 476.
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Literatur ilmu hadis yang membahas kaidah kesahihan hadis selalu mencantumkan
perbandingan definisi syaZ dengan mengutip definisi tiga ulama besar yaitu definisi Imam
Syafi’i, al-Hakim al-Naisaburi dan Abu Ya‘la al-Khalifi.”® Muara pengutipan definisi syaz,
jika ditinjau referensi yang mereka kutip, pada umumnya mengutip literatur karya al-Hakim
dan Ibn al-Salah. Walaupun ada ulama yang tidak mengutip al-Hakim dan Ibn al-Salah,
lebih dalam, sesungguhnya kutipan dari literatur yang mereka kutip biasanya juga mengutip

dari al-Hakim dan Ibn al-Salah.

Berikut ini perbedaan di antara ulama-ulama tersebut. Di samping itu peneliti juga
akan mencoba mencantumkan definisi lain dari ulama-ulama selain ketiga yang disebut di

atas:
1. Definisi Syazmenurut Imam Syafi‘i (150-204 H.)

Para ulama di berbagai literatur ilmu hadis mencantumkan definisi syaz menurut al-

Syafi‘i sebagai berikut:

S
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Artinya:

Al-Syaz adalah bahwa seorang sigah meriwayatkan sebuah hadis yang bertentangan

dengan hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak.

Berbagai literatur hadis menjadikan definisi Imam Syafi‘i sebagai salah satu rujukan
utama dalam mendefinisikan hadis syaz Definisi Imam Syafii ini selalu dikutip dalam

menjelaskan hadis syaz Hal ini sebagaimana telah peneliti nyatakan di atas. Pertanyaan

8 Pernyataan ini bisa dibuktikan dengan merujuk kepada sekian banyak literatur ilmu hadis dimana
semuanya mengutip definisi ketiga ulama hadis di atas. Sebagai data pembuktiannya adalah: (1) al-Hakim
(321-405 H.), Ma‘rifah ‘Ulum al-Hadis, h. 119; (2) Ibn al-Salah (577-643 H), Muqgaddimah, h. 36; (3) Sajid al-
Rahman al-Siddiq, al-Mu ‘jam al-Hadis Fi ‘Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1426/2005), h. 70.

" Tbn al-Salah, Mugaddimah, Ibid, al-Hakim al-Naisaburi, Ma ‘rifah ‘Ulum al-Hadis, Ibid., dengan
redaksi sama kecuali “yukhalif al-nas”. Muhammad Nasiruddin al-Alabani (selanjutnya disebut al-Albani),
Irwa’ al-Galil Fi Takhrij Ahadis manar al-Sabil Juz 4 (Beirut, al-Maktabah al-Islami, 1399/1979), h. 177.
Syakir (701-774 H), al-Ba‘is al-Hasis Fi Ikhtisar ‘Ulum al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, t.th.), h.
53. Ibrahim Ibn Musa Ibn Ayyub al-Burhan al-Abnasi (selanjutnya disebut al-Abnasi), a/-Syazza al-Fayah min
‘Ulum Ibn al-Salah Juz 1 (Riyad: al-Maktabah al-Rasyd, 1418/1998), h. 180.
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mendasar terhadap fakta ini adalah pada umumnya pengutipan itu tidak langsung mengutip
pada literatur yang merupakan karya Imam Syafi‘i, tapi footnote-footnote yang mercka
cantumkan justru mengutip pada sumber lain (literatur skunder). Misalnya Al-Hakim

mengutip definisi al-Syafi‘i tersebut. Dia berkata:

“Saya mendengar Abu Bakar Ahmad Ibn Muhammad al-Mutakallim al-Asyqar
berkata: saya mendengar Abu Bakar Muhammad Ibn Ishaq berkata: saya mendengar
Yunus Ibn ‘Abd al-A‘la berkata: al-Syafi‘i berkata kepadaku:
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Ibn al-Salah juga mengutip definisi al-Syafi‘i tanpa mencantumkan rujukan dari
mana data al-Syafi‘i ini diperoleh. Dia hanya mengatakan:
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Sejarah mengatakan bahwa al-Syafii hidup antara tahun 150-204 Hijriah.** Al-
Hakim al-Naisburi hidup antara tahun 321-405 Hijriah.** Ibn al-Salah hidup antara tahun
577-643 Hijriah. Jika ditinjau dari masa hidup mereka, Peneliti mengkritisi kedua kutipan di

atas dengan beberapa kritikan:

1. Riwayah ta‘rif (riwayat pendefinisian) yang diutarakan oleh Ibn al-Salah
mengalami reduksi periwayatan. Hal ini terbukti bahwa sanad yang diutarakan
Ibn al-Salah langsung kepada Yunus sementara pada al-Hakim masih

mencantumkan beberapa orang periwayat antara dirinya dengan al-Syafi‘i.

8 Al-Hakim, Ma ‘rifah ‘Ulum al-Hadis, op. cit. h. 119.
*! Ibn al-Shalah, Mugaddimah, op. cit. h. 36.

82 Al-Syafi‘, al-Risalah ditahqiq dan disyarah oleh Ahmad Muhammad Syakir (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiah, T.th.), h. 1.

¥ Al-Hakim, Ma ‘rifah “Ulum al-Hadis, loc. cit. h. (V) dan ().
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2. Ibn al-Salah tidak menyebutkan bagaimana sanad pengutipan yang dia terima
dari al-Hakim padahal jarak antara mereka 172 tahun. Namun hal ini bisa
ditolerir mengingat pada tahun itu masa periwayatan telah beralih kepada masa

tadwin.

3. Kekhilapan yang dilakukan oleh Ibn al-Salah adalah tidak mencantumkan kutipan
kepada karya al-Hakim. Anggapan bahwa Ibn al-Salah mengutip dari al-Hakim

adalah sanad riwayah al-ta‘rif (sanad definisi yang dicantumkan)

Definisi Imam al-Syafi‘i ini selalu dilibatkan dalam pembahasan syaz, namun karya
al-Syafi‘i yang membahas definisi ini tidak dilibatkan oleh ulama hadis dalam pembahasan
masalah syaz Fakta ini menjadi permasalahan yang harus dijawab. Pertanyaannya adalah
dimana sebenarnya al-Syafi‘i menyatakan definisi yang selalu dikutip oleh para ulama hadis

tersebut?

Pertanyaan ini telah menyita banyak waktu untuk mengungkapkannya. Dengan
merujuk kepada berbagai literatur baik dalam al-Maktabah al-Syamilah, buku-buku PDF,
artikel di internet, disertasi di perpustakaan maupun diluar perpustakaan, buku-buku ilmu
hadis, maka ada satu buku yang memberi alibi tentang letak definisi al-Syafi‘i dalam salah
satu karyanya. Alibi tersebut adalah bahwa al-Syafi‘i menyatakan definisi yang peneliti

cantumkan di atas dalam karyanya yang berjudul “al-Risalah™*.

Peneliti merujuk definisi tersebut pada literatur al-Risalah dan tidak menemukan
definisi yang seperti di cantumkan di atas. Upaya penelusuran yang peneliti lakukan
berikutnya adalah dengan melakukan “search” pada perpustakaan elektronik al-Maktabah al-

Syamilah dengan salah satu kata kunci dari potongan teks definisi tersebut sebagai berikut:

SRl (557 L Callad ek 38 (5500 Gl 5h AL

¥ Tbrahim al-Lahim, Syarh Ikhtisar ‘Ulum al-Hadis [CD ROOM al-Maktabah al-Syamilah, a/-gism
Mustalah al-Hadis), h.174.
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1. Kalimat “an yarwiya al-sigah’. “Search” dengan menggunakan kata kunci ini

tidak menemukan data terkait pada literatur al-Syafi‘i yaitu a/-Risalah.

2. Kalimat “ma rawa al-nas’. “Search” dengan menggunakan kata kunci ini juga

tidak menemukan data terkait pada literatur al-Syafi‘i yaitu a/-Risalah.

3. Kata “yukhalif’. “search” dengan menggunakan kata kunci ini tidak menemukan
data terkait yang redaksinya persis dengan redaksi yang banyak dikutip oleh para
ulama hadis. Namun peneliti menemukan redaksi yang substansinya sama dengan

redaksi di atas. Berikut penelusuran yang peneliti lakukan:

Dengan menggunakan kata kunci search “cJl2”, peneliti menemukan redaksi seperti

berikut ini:
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Artinya:

Maka jika diperumpamakan atas seseorang yang mengatakan seseorang
meriwayatkan dari Nabi sebuah hadis atau hadis begini, kemudian ada periwayat lain
datang dengan hadis lain yang berlawanan dengan hadis tadi. Maka menurut saya
tidak bisa dari seorang ‘al/im menetapkan sebuah khabar wahid dalam jumlah yang
banyak, lalu dia menghalalkan dan mengharamkan dengan hadis itu dan berhujjah
dengannya sementara ada hadis lain yang berlawanan dengannya, atau apa yang dia
dengar lawan hadisnya lebih $igah darinya atau orang yang menceritakan kepadanya

% Muhammad Ibn Idris al-Syafi‘i, a/-Risalah [CD ROOM al-Maktabah al-Syamilah], h. 458.
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bukanlah orang yang berpredikat hafiz atau orang itu muttaham (tertuduh) dari orang

di atasnya ketika ber-zahdis dengan hadis itu, atau hadisnya meragukan.

Ini hanyalah pernyataan yang substansinya sama dengan definisi al-Syafi‘i di atas.
Secara eksplisit dinyatakan pada redaksi di literatur al-Risalah itu bahwa itulah yang
dimaksudkan al-Syafi‘i terhadap definisi yang dikutip oleh para ulama hadis. Fakta ini
menuntut penelusuran lebih mendalam terhadap data ini. Maka, peneliti melakukan
penelusuran lanjutan dengan pintu masuk dari sanad yang dimiliki oleh definisi al-Syafi‘i
tersebut. Sebagaimana tercantum di atas bahwa baik al-Hakim maupun Ibn al-Salah

mencantumkan sanad pengambilan definisi tersebut hingga sampai kepada al-Syafi‘i.

Sanad yang dimaksud adalah: “Saya mendengar Abu Bakar Ahmad Ibn Muhammad
al-Mutakallim al-Asyqar berkata: saya mendengar Abu Bakar Muhammad Ibn Ishaq berkata:

saya mendengar Yunus Ibn ‘Abd al-Ala”.%

Lebih lanjut peneliti akan menelusuri sanad di atas untuk menyingkap keakurasian
dari definisi syaz al-Syafi‘i. Sebagai data awal akan dideskripsikan terlebih dahulu tarjamah

ketiga ulama yang ada pada sanad.
1. Yunus Ibn ‘Abd al-A‘la (170-264 H)

Dia adalah Yunus Ibn ‘Abd al-A‘la Ibn Maisarah Ibn Hafs Ibn Hayyan al-Sadafi,
dengan lagab Abu Musa al-Misri, lahir tahun 170 H., dan wafat tahun 264 H. Dia berada
pada tabagah 10 yaitu kubbar al-Akhizin ‘an tabi* al-atba‘. Al-Syafi‘i merupakan salah satu
gurunya®’, dan Abu Bakar Muhammad Ibn Ishaq Ibn Khuzaimah adalah salah satu muridnya
sebagaimana tercantum dalam daftar murid dan guru. Para musannif yang meriwayatkan

darinya adalah Muslim, al-Nasa’i dan Ibn Majah. Ibn Hajar menilainya dengan $igah, al-

% Ibn al-Salah dalam Mugaddimah mencantumkan sanad definisi tersebut langsung kepada Yunus Ibn
‘Abd al-A‘la. Ada kemungkinan Ibn al-Salah mengutip dari al-Hakim untuk definisinya tersebut.

¥ Al-Razi, al-Jarh Wa al-Ta‘dil. Juz 9 (Beirut: Dar Ihya al-Turas al-‘Arabi, 1271/1952), No
Periwayat: (1022), h. 243.
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Zahabi berkata: ahad al-’Aimmah, $igah fagih muhaddis muqri’, min al-‘Ugala’ al-
Nubala’™®

Abu Ja‘far al-Tahawi berkata: dia seorang yang pintar. Sungguh ‘Ali Ibn ‘Amru Ibn
Khalid telah bercerita kepada saya dan dia berkata: saya mendengar bapak saya berkata: “al-
Syafi‘i berkata: wahai Abu al-Hasan lihatlah pintu pertama dari pintu-pintu mesjid ini, maka
saya melihatnya dan dia berkata: “belum pernah orang masuk dari pintu mesjid ini orang

yang lebih pintar dari Yunus Ibn ‘Abd al-A‘la”."*

2. Abu Bakar Muhammad Ibn Ishaq (223-311 H.)

Dia adalah Muhammad Ibn Ishaq Ibn Khuzaimah Ibn al-Mugirah Ibn Salih Ibn
Bakar, al-Hafiz al-Hujjah al-Faqih, Syaikh al-Islam Imam al-A’immah dengan lagab dan
kuniah: Abu Bakar al-Sulami al-Naisaburi al-Syafi‘i. Lahir tahun 223 H dan wafat tahun 311
H. Dia pernah berguru pada Yunus Ibn ‘Abd al-A‘la (366) sebagaimana tertera pada daftar
guru-gurunya.’’ Data penunjang terhadap bukti pertemuan dan hubungan guru murid antara

mereka sebagaimana berikut ini:
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Artinya:

% Al-Maktabah al-Syamilah [CD ROOM], http://www.shamela.ws, gism Tarjamah al-Ruwah, Ruwat
al-Tahzibin.

¥ Al-Mizi (654-742 H.), Tahzib al-Kamal. op. cit. Juz 32. h. 515.

% Al-Zahabi (w. 748 H./1374 M.), Sair A lam al-Nubala’. op. cit. Juz 14 No. Periwayat (214), h. 365-
382. Tbn Qadi Syuhbah, 7abagat al-Syafi‘iyah Juz 1, (al-Maktabah al-Syamilah [CD ROOM], al-Qism:
Tarajum Wa Tabaqat) h. 8.

°! Ton Hajar, Tahzib al-Tahzib Juz 9 (Beirut: Dar al-Fikr, 1404 H./1984 M.), h. 26.
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Al-Hakim berkata dalam kitab al-Manaqib: saya mendengar Aba Nasr Ahmad Ibn al-
Husain, saya mendengar Aba bakar Muhammad Ibn Ishaq Ibn Khuzaimah berkata:
Yunus Ibn ‘Abd al-A‘la berkata: Ibunya al-Syafi‘i itu adalah Fatimah Binti ‘Abd
Allah Ibn al-Hasan Ibn al-Hasan Ibn ‘Ali Ibn Abi Talib, dan al-Hakim menyebutkan
tentang hal yang menunjukkan kedalaman ilmu al-Syafi‘i dalam bidang hadis.

Kutipan di atas merupakan data bahwa Abu Bakar Muhammad Ibn Ishaq pernah

bertemu dan berguru pada Yunus Ibn ‘Abd al-A‘la.
3. Abu Bakar Ahmad Ibn Muhammad al-Mutakallim al-Asyqar (w. 359 H.)

Namanya sebagaimana tertera di atas yaitu Abu Bakar Ahmad Ibn Muhammad Ibn
Yahya al-Mutakallim al-Asyqar. Dia asli penduduk Naisabur. Dijuluki dengan a/-
Mutakallim karena terkenal dengan ilmu kalam dan usulnya, sebagaimana diketahui bahwa
orang yang berkecimpung di bidang itu disebut dengan ahli kalam, karena perdebatan
pertama terjadi pada kalam Allah apakah dia makhluk atau bukan. Maka berbeda
pendapatlah ulama tentang itu. Di zamannya Abu Bakar Ahmad Ibn Muhammad al-

Mutakallim al-Asyqar adalah seorang pakar ilmu kalam di Naisabur.’?

Dia adalah orang yang terpercaya dalam meriwayatkan hadis. Di antara guru-gurunya
adalah Ja‘far Ibn Muhammad Ibn Suwar, Ibrahim Ibn Abi Talib.”® Dalam daftar murid yang
pernah berguru kepadanya tercantum di antaranya al-Hakim Abu ‘Abd Allah Muhammad
Ibn ‘Abd Allah al-Hafiz al-Naisabur. Dia mendengar al-Musnad al-Sahih yang dikarang oleh
Ahmad Ibn ‘Ali al-Qalansi dan meriwayatkan darinya. Bahkan dia termasuk periwayat
terbaik dari kitab itu. Periwayat-periwayat di dalamnya adalah orang-orang Sigah. Wafat

pada Zul Hijjah tahun 359 Hijriah.”*

2 Abu Sa‘ad ‘Abd al-Karim Ibn Muhammad Ibn Mansur Ibn al-Tamimi al-Sam‘ani (w. 562 H.)
(selanjutnya disebut al-Sam‘ani), A/-Ansab Li al-Sam ‘ani Taqdim dan ta‘liq oleh ‘Abd Allah ‘Umar al-Barudi.
Juz 5 (Cet I; Beirut: Dar al-Jinan, 1408 H/1988 M.), h. 190.

% Dari data pribadi (tarjamah) yang dikutip di atas tidak tercantum dalam daftar gurunya Muhammad
Ibn Ishaq Ibn Khuzaimah Ibn al-Mugirah Ibn Salih Ibn Bakar sebagai gurunya. Namun melihat jumlah daftar
guru yang dicantumkan hanya 3 orang, maka terdapat kemungkinan al-Sam‘ani tidak mencantumkan semua
nama gurunya. Hal ini bisa dibenarkan mengingat al-Sam‘ani mengatakan ”wa agranili’ (dan yang sejawatnya)
artinya ada guru-guru sejawat lain yang tidak dicantumkan.

* Ibid,
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Data lain yang menunjang kredibilitas Abu Bakar Ahmad Ibn Muhammad al-

Mutakallim al-Asyqar sebagaimana dikutip dibawah ini:
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Artinya:

Abu al-‘Ala’ dalam Sahih Muslim ber-tahdis dari Abu Bakar Ahmad Ibn Muhammad
Ibn Yahya al-Mutakallim al-Asyqar al-Syafi‘i...

Data ini menjadi data pendukung terhadap kredibilitas Abu Bakar Ahmad Ibn
Muhammad al-Mutakallim al-Asyqar sebagai seorang yang bisa dianggap pernah berguru

pada Abu Bakar Muhammad Ibn Ishaq.

Ketiga biodata periwayat di atas menggambarkan bahwa perjalanan periwayatan dari
al-Hakim sampai kepada al-Syafi‘i merupakan sanad yang berkualitas baik sesuai dengan
data yang ada. Atas dasar ini kebenaran bahwa definisi al-Syafi‘i yang banyak dikutip oleh
para ulama hadis dalam buku-buku mereka benar adanya berasal dari pernyataan al-Syafi‘i.
Namun untuk lebih akuratnya perlu dimunculkan di sini tempat yang pasti di karya al-
Syafi‘i yang mana beliau mengatakan definisi itu. Untuk itu penelusuran selanjutnya akan

terfokus pada Yunus.

Yunus Ibn ‘Abd al-A‘la akan menjadi fokus penelusuran dari tiga ulama di atas.
Alasannya adalah bahwa Yunus Ibn ‘Abd al-A‘la lah yang bertemu langsung dengan al-
Syafi‘i. Sehingga diduga bahwa dialah yang menjadi pintu masuk dalam menguak eksistensi

dari definisi al-Syafi‘i di atas.

95 Al-Zahabi, Sair A ‘lam al-Nubala’, op. cit. Juz 16. h. 536. Al-Zahabi, al- Ibar Ff Khair Min Gair (al-
Maktabah al-Syamilah [CD ROOM], http://www.alwarrag.com), h. 170. Muhibb al-Din Abi ‘Abdullah
Muhammad Ibn Mahmud Ibn al-Hasan Ibn Hibatillah Ibn Mahasin (w. 643 H.), Zail Tarikh Bagdad (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1417 H./1997 M.), h. 223.
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Langkah berikut ini adalah menelusuri karya dari Yunus Ibn ‘Abd al-A‘la atau orang-
orang yang menjadi guru-gurunya. Jika dalam karya-karyanya tidak ditemukan eksistensi
yang pasti dimana al-Syafi‘i menyebutkan definisi tersebut secara definitif maka eksistensi
Yunus Ibn ‘Abd al-A‘la sebagai seorang yang $igah menjadi cukup sebagai data bahwa benar
pernyataan di atas pernah dikatakan oleh al-Syafi‘i. Jika pernyataan itu tidak persis seperti
yang dikutip para ulama, maka peneliti berkesimpulan bahwa para ulama tersebut terutama
Yunus Ibn ‘Abd al-A‘la mengutip pernyataan al-Syafi‘i di atas dan membahasakannya

kembali.

Argumentasi peneliti terhadap kesimpulan ini adalah dengan merujuk berbagai
literatur yang dimiliki oleh Imam al-Syafi‘i. Di antara literatur yang dirujuk adalah: (1)
Musnad al-Syafi‘i karya al-Syafi‘i (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah); (2) Musnad al-Syafi‘i
tartib al-Sanadi; (3) Bayan Khata’ min Akhta’ ‘Ala al-Syafi‘i karya al-Baihagqi; (4) Al-Igna‘
Fi al-Figh al-Syafi‘i karya al-Mawardi; (5) Mas’alah al-Ihtijaj Bi al-Syafi‘i karya al-Khatib
al-Bagdadi; (6) Tabagat al-Syafi‘i karya Ibn Qadi Syuhbah; (7) Tabaqat al-Syafi‘i al-Kubra
karya ‘Abd al-Wahhab Ibn ‘Ali Ibn ‘Abd al-Kafi al-Subki; (8) Al-Hawi Fi Figh al-Syafi‘i
karya al-Mawardi; (9) Al-Madkhal Ila Mazhab al-Imam al-Syafi‘i karya Fahd ‘Abd Allah al-
Hubaisyi; (10) Mawa‘iz al-Imam al-Syafi‘i karya Salih Ahmad Syami; (11) Al-Nakt fi al-
Masa’il al-Mukhtalif Fiha Bain al-Syafi‘i Wa Abi Hanifah karya Abi Ishaq Ibrahim Ibn ‘Ali

al-Syairazi; (12) Al-Umm karya al-Syafi‘i.

Ada data lain yang ditemukan setelah penelusuran panjang dalam meneliti variasi
redaksi kalimat definisi al-Syafii.”® Data tersebut mengantarkan kepada penemuan baru
terhadap letak penyebutan redaksi definisi tersebut oleh al-Syafi‘i. Berikut redaksi lain

yang ditemukan tersebut:

% Dalam mencari data ini peneliti mengadakan surat-menyurat dengan beberapa ahli hadis di timur
tengah di antaranya Hamzah ‘Abdullah al-Malibari dan Huzaifah al-Khatib, melalui media Facebook. Huzaifah
al-Khafib menjawab pertanyaan peneliti seputar “definisi al-Syafii” dengan mengatakan bahwa definisi
tersebut dapat ditemukan pada kitab “Adab al-SyafiT dan Manaqib-nya” yang ditulis oleh Abi Muhammad
‘Abd. al-Rahman Ibn Abi Hatim. Informasi ini membantu penelusuran definisi ini.
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Artinya:
Al-Syaz dari sebuah hadis bukanlah bahwa seorang Sigah meriwayatkan sebuah hadis
yang tidak diriwayatkan oleh orang selainnya, namun a/-syaz pada sebuah hadis
adalah bahwa para periwayat yang sigat meriwayatkan sebuah hadis (sebuah nass)
kemudian seorang $igah meriwayatkan hadis tersebut bertentangan (berbeda) dengan

yang diriwayatkan oleh para Sigat. Inilah yang disebut syazza ‘anhum (dia
bertentangan dengan mereka).

Definisi ini merupakan redaksi yang paling dekat dengan definisi yang dikutip
banyak ulama terhadap definisi al-Syafi‘i secara redaksional maupun substansial. Awalnya
Data ini ditemukan dalam a/-Manhaj al-Muqtarih Li Fahm al-Mustalah. Di sana tercantum
definisi pertama yang peneliti cantumkan sebelumnya dan definisi temuan ini. Definisi
pertama, pengarang buku itu mengutip dari al-Hakim dan definisi kedua mengutip al-
Managqjib al-Syafi karya al-Baihaqi.”® Atas dasar itu peneliti merujuk literatur a/-Manaqib

al-Syafi 7 sebagaimana tertera di atas.

Dengan demikian peneliti berkesimpulan bahwa definisi al-Syafi‘i dengan redaksi
“an yarwiya al-sigah hadisan yukhalif ma rawa al-nas’, tidak ditemukan secara persis dalam
literatur yang dikarang oleh al-Syafi‘i. Hal ini menjadi fakta tersendiri dimana redaksi
definisi ini dikutip hampir di semua literatur ilmu hadis. Namun redaksi ini memiliki sanad

yang kuat sehingga tidak bisa dikesampingkan.

Jika diteliti dengan menggunakan pendekatan literatur, maka redaksi yang otentik
adalah “an yarwiya al-siqat hadisan ‘ala nass summa yarwih siqah khilatan Ii riwayatihim’.

Kelemahan definisi ini adalah bahwa literatur Manaqib al-Syafi‘7 bukanlah karya al-Syafi‘i

°7 Al-Baihaqi (384-458 H.), Manaqib al-Syati 7 Li al-Baihaqi tahqiq oleh al-Sayyid Ahmad Saqar. Juz
2 (Cairo: Dar al-Turas, 1390 H./1970 M.), h. 30.

% Al-Syarif Hatim Ibn Arif al-‘Aini, a/-Manhaj al-Mugqtarih Li Fahm al-Mustalah (al-Matabah al-
Syamilah, Multaga Ahl al-Hadis, www.ahlalhdeeth.com), h. 199.
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namun karya dari al-Baihaqi. Artinya data ini tidak cukup memuaskan karena definisi al-Syafi‘i
tersebut ditemukan bukan pada karya al-Syafi‘i langsung, namun karya al-Baihaqi dalam merefleksi
catatan-catatan al-Syafi‘i. Hal ini berbanding terbalik dengan definisi lain yang langsung ditemukan
pada karya masing-masing ulama. Hal ini menjadi penting karena definisi al-Syafi‘i disetujui

mayoritas ulama.
2. Definisi Syaz menurut Imam al-Hakim al-Naisaburi (321-405 H.)

Definisi kedua yang paling banyak dikutip oleh para ulama dalam mendefinisikan
hadis syaz adalah Abi ‘Abd Allah Muhammad Ibn ‘Abd Allah al-Hafiz al-Hakim al-

Naisaburi. Dalam literatur Ma ‘rifah ‘Ulum al-Hadis definisi syaz menurut al-Hakim adalah:
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Artinya:
Al-Syaz adalah hadis yang seorang sigah menyendiri meriwayatkannya dari para

sigat dan periwayat sigah tersebut tidak mempunyai murabi‘ sama sekali terhadap
hadis tersebut.

Ini merupakan definisi syaz pertama yang dituangkan dalam karya buku ilmu hadis
sebagai salah satu cabang ilmu hadis. Karena pada karya yang lebih awal misalnya: “a/-
Muhaddis al-Fasil Baina al-Rawi wa al-Wa‘T~ karya al-Ramahurmuzi (w. 360H.) tidak

ditemukan definisi syaz.'®

3. Definisi Syaz menurut Imam Abu Ya‘la al-Khalili (w. 446 H.)

Definisi ketiga yang banyak dikutip oleh para ulama hadis adalah definisi al-Khalili

sebagai berikut:

% Al-Hakim, op. cit. h. 119. Ibn al-Salah, h. 36; Ibn Kasir (701-774 H.) Ta’[if oleh Syakir, al-Ba‘is al-
Hasis Syarh Ikhtisar al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiah, t.th.), h. 53-54. Al-Abnasi, al-Syazza al-Fayah,
h. 180; al-Malibari, a/-Hadis al-Ma‘Iul, h. 53 (dengan mengutip al-Hakim).

1% Abd. Al-Qadir al-Muhammadi, a/-Syaz wa al-Munkar. op. cit. h. 84.
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Artinya:
Al-Syaz adalah hadis yang tidak punya sanad kecuali hanya satu periwayatnya
menyendiri dengan sanad itu, baik dia berstatus Sigah atau tidak. Jika tidak Sigah,

maka disebut hadis matruk tidak diterima, kalau statusnya sigah, maka tawaqgqufdan
tidak berhujjah dengannya.

Terdapat perbedaan pada definisi yang diutarakan oleh al-Syafi‘i, al-Hakim dan al-
Khalili. Ketiga definisi ini mengandung perbedaan yang signifikan. Perbedaan ini lebih jauh

akan dideskripsikan pada pembahasan teori dan aplikasi syazdalam pembahasan tersendiri.

Demi mendukung ketiga data di atas, perlu dideskripsikan juga definisi lain yang
berbeda dari ulama Muta’akhkhirin. Berikut ini definisi berbeda yang dicetuskan oleh

ulama-ulama tersebut:
1. Syaz menurut al-Khatib al-Bagdadi (463 H.)

Secara definitif al-Khatib tidak merumuskan definisi syaz dalam al-Kifayah atau
karyanya yang lain, namun dia membuat satu bab yang diberi judul “tark al-ihtijaj biman
galab ‘ala hadisih al-syawaz wa riwayah al-manakir wa al-gara’ib min al-ahadis®."°* Dalam
bab ini dia mengutip banyak pendapat para ulama seputar pembahasan syaz yang harus

ditolak.'”
2. Definisi Syaz menurut al-Mayanusyi (w. 571 H.)

Definisinya adalah:

" Abu Ya‘la Ibn al-Khafil Ibn ‘Abd Allah Ibn Ahmad Ibn al-Khalil al-Khalili al-Qazwini (367-446
H.) (selanjutnya disebut al-Khalili), al-Irsyad Fi Ma‘ritah ‘Ulama’ al-Hadis. dirasah, tahqiq, takhrij oleh
Muhammad Sa‘id Ibn ‘Umar Idris. Juz 1 (Riyad: Maktabah al-Rasyad, 1409 H./1989 M.), h. 176-177.

12" Al-Khatib al-Bagdadi, A/-Kifayah Fi ‘Ilm al-Riwayah, ditahqiq oleh Abu Abdullahal-Suraqi dan
Ibrahim Hamdi al-Madani (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 142.

' Abd. Al-Qadir al-Muhammadi, a/-Syaz wa al-Munkar. op. cit. h. 84.
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Artinya:

Al-Syaz adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat ma ‘ruf (terkenal) namun
hadis orang-orang ma ‘ruflainnya tidak sesuai dengan hadis tersebut.

3. Definisi Syaz menurut Ibn al-Salah (643 H.)

Definisinya adalah:

-
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Artinya:

Jika hadis yang menyendiri tersebut bertentangan dengan hadis yang lebih baik

darinya hafalan dan lebih ke-dabit-annya, maka hadis tunggal tersebut adalah syaz

mardud (tertolak).

Al-Hafiz Ibn al-Jama‘ah (639-733 H.) mengikuti dan menambahkan pemahaman Ibn
al-Salah dengan mengatakan: “penjelasan rinci ini bagus, namun perlu ditambahkan terkait

dengan mukhalafah al-sigah (pertentangannya) dengan riwayat yang setara ke-s$igah-annya

pada unsur dabt berikut hukumnya.'*®
4. Definisi Syaz menurut al-Imam al-Nawawi (w. 676 H.)

Secara rinci al-Nawawi menyimpulkan bahwa jika riwayat tunggal itu bertentangan
dengan yang lebih ke-hafiz-an dan ke-dabt-annya dinamakan syaz mardud. Jika
periwayatnya tidak bertentangan dan dia berstatus ‘adil, dabt dan terpercaya maka riwayat

tunggalnya sahih. Jika statusnya tidak sigah, namun tidak jauh dari derajat sigah maka

" Ma La Yasa“ al-Muhaddis Jahlah. h. 11.
1% Tbn al-Salah, Mugaddimah, op. cit. h. 37.

1% Muhammad Ibn Ibrahim Ibn al-Jama‘ah (selanjutnya disebut Ibn al-Jama‘ah), a/-Manhal al-Rawi Fi
Moukhtasar ‘Ulum al-Hadis al-Nabawi (Damsyiq: Dar al-Fikr, 1406 H.), h. 51.
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dinilai hasan. Apabila derajatnya jauh, maka dinilai syaz munkar mardud. Dengan demikian

syaz mardud itu adalah:
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Artinya:

Al-Syaz al-mardud adalah al-fard al-mukhalif dan al-fard yang para periwayatnya
tidak sigah dan tidak dabt yang jalurnya hanya satu.

5. Syazmenurut Ibn Dagiq al-Id (w. 702 H.)

Al-Syazmenurut Ibn Daqiq al-‘Id adalah:
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Artinya:

Hadis yang periwayatnya bertentangan dengan para periwayat Sigat atau hadis
tunggal yang periwayatnya tidak mungkin diterima riwayat tunggalnya.

6. Al-Hafiz Ibn Kasir (w. 774 H.)

Ibn Kasir mendukung definisi yang dibuat oleh kelompok al-Syafii, yaitu kalau
hadis tunggal itu berstatus ‘adil dabit dan hafiz, maka hadis tersebut sahih. Jika tidak hafiz
dan dia ‘adil dabit, maka statusnya hasan. Jika ketiga syarat di atas tidak terpenuhi maka

ditolak (mardud).'™

197 Abd. Al-Qadir al-Muhammadi, a/-Syaz wa al-Munkar. op. cit. h. 85.

1% Ibid. Tbn Daqiq al-‘Id, al-Igtirah Fi Fann al-Istilah (al-Maktabah al-Syamilah [CD ROOM]: multaga
ahl al-Hadis, www.ahlalhdeeth.com), h. 6.

' Tbn Kasir, al-Ba‘is al-Hasis. op. cit. h. 55.
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Tampaknya keterangan yang diutarakan oleh Ibn Kasir ini lebih fokus pada hadis a/-
fard al-munkar. Adapun mengenai hadis syaz, dia sepakat dengan definisi al-Syafi‘i

sebagaimana diutarakan di atas.
7. Syaz menurut al-Hafiz al-‘Iraqi (w. 806 H.)
Al-‘Iraqi menuliskan pemahaman a/-syaz dalam sebuah sya ‘ir yang berbunyi:
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Al-Syuzuz: itu adalah hadis yang Padanya al-mala, maka al-Syafi‘i

eokosk
menyalahi a/-$igah membenarkannya
Al-Hakim  yang  bertentangan di ,,, Menurut al-Khalili periwayatnya
dalamnya menjadi syarat hanya tunggal.'"’

8. Definisi Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852 H.)

1A 31 A O WAk Ogusall 5155 L s 3L
Artinya:

Al-Syaz adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang magbul bertentangan dengan
orang yang lebih baik darinya.

Ibn Hajar mengatakan bahwa definisi inilah yang paling mu‘tamad (akurat) untuk
definisi syaz menurut istilah. Apabila bertentangan dengan yang lebih rajih darinya, baik

karena lebih dabt (ziyadah al-dabf) atau jumlah periwayat yang lebih banyak dan faktor lain

"0 Al-“Iraqi, Alfiyah al-Hafiz al-‘Iragi Fi ‘Ulum al-Hadis (al-Maktabah al-Syamilah [CD ROOM]:
Qism mustalah al-Hadis), h. 14. Syams al-Din Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi (w. 902 H.)
(selanjutnya disebut al-Sakhawi), Fath al-Mugis Syarh Alfiyah al-Hadis Li al-‘Iragi, tahqiq oleh ‘Abd al-
Rahman Muhammad ‘Usman. Juz 1 (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-Salafiyah, 1388 H./1968
M.), h. 184.

"' Ton Hajar (773-825 H.), Nuzhah al-Nazar Fi Taudih Nukhbah al-Fikr Fi Mustalah Ahl al-Asar
tahqiq oleh Nur al-Din ‘Itr (Cet. III; Damasqus: Matba‘ah al-Dabah, 1421 H./2000 M.) h. 71-72.
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yang menunjukkan farjih, maka yang rajih disebut dengan mahfiiz. Lawannya yang kalah

disebut dengan al-syaz.'"?

‘Abd al-Qadir Mustafa Abd al-Razzaq al-Muhammadi mengomentari pemakaian
kata “al-magbul” pada definisi Ibn Hajar. Dia mempertanyakan apa yang Ibn Hajar
maksudkan dengan pemakaian kata “al-magbul’ pada definisi itu, apakah yang dimaksud

adalah “al-da ‘If al-mu‘tabar’ atau “ al-da ‘if gair al-mu ‘tabar” atau “al-sigal’*?' "

Jika yang dimaksud adalah “al-da‘if” atau “al-da‘if al-mu‘tabar’, maka dia tidak
membedakan antara al-munkar dengan al-syaz, sementara dia pernah membedakan antara
keduanya, namun tidak tegas. Jika yang dimasksud adalah “a/-sigah’, kenapa tidak memakai

term itu saja?

Mustafa Abd al-Razzaq menyimpulkan dalam buku itu sebab pemakaian term itu
bahwa Ibn Hajar berpendapat bahwa term ”al-da ifdan al-sigah” tidak sepenuhnya mewakili
apa yang dimaksudkan oleh para ulama. Untuk itu Ibn Hajar ingin memadukannya dengan
memakai term “al-magbul’. “al-Magbul’ dalam perspektif Ibn Hajar di sini adalah riwayat
yang sudah dipakai berhujjah secara mutlak, baik hadis tersebut hanya memiliki satu jalur
atau lebih. Dalam bahasa yang lebih tegas hadis tersebut telah diakui kesahihan atau

kehasanannya.'"*

"2 1pid.

'3 <Abd al-Qadir Mustafa Abd al-Razzaq al-Muhammadi (selanjutnya disebut Abd. al-Razzaq al-
Muhammadi), a/-Syaz Wa al-Munkar Wa Ziyadah al-Sigah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2005 M.), h. 82-
83

"4 Ibid. Pernyataan ini tidak sepenuhnya merupakan kesimpulan penelitian Mustafa Abd al-Razzagq,

dia juga mengutip pendapat al-Zarkasyi dalam al-Nukat ‘Ala Muqaddimah Ibn al-Salah. Badr al-Din Abi ‘Abd
Allah Muhammad Ibn Jamal al-Din ‘Abd Allah Ibn Bahadur al-Zarkasyi (selanjutnya disebut al-Zarkasi), a/-
Nukat ‘Ala Muqgaddimah Ibn al-Salah (al-Maktabah al-Syamilah, [CD ROOM]) (Riyad: Adwa’ al-Salaf, 1419
H./1998 M.), 2/318.
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Peneliti berpendapat bahwa definisi dari Ibn Hajar tersebut memiliki substansi yang
sejalan dengan apa yang dimaksudkan oleh para Ulama. Karena term al-magbul merupakan

term baku dalam ilmu hadis. Status $igah merupakan salah satu syarat diterima (magbul)'".

9. Definisi al-‘Ajami Damanhuri Khalifah

Menurut al-‘Ajami bahwa definisi syaz adalah:

’/
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Artinya:

Al-Syaz adalah hadis seorang sigah bertentangan isinya dengan orang yang lebih
sigah darinya secara kuantitas maupun kualitas.

(133

Al-‘Ajami'"” mendefinisikan dengan “‘adadan” artinya ada hadis yang periwayat
sigah-nya bertentangan dengan banyak sigah yang lain. Sementara sifatan artinya

pertentangan seorang periwayat sigah dengan orang yang lebih Sigah pada aspek

pemeliharaan hafalan (/4ifz) dan atau ke-dabit-annya.

Setelah mendefinisikan al-syaz, al-‘Ajami juga mengutip definisi ketiga ulama di
atas yaitu al-Syafi‘i, al-Hakim dan al-Khalili, kemudian dia memberi komentar atas masing-

masing definisi tersebut.

Dia mengatakan: Adapun konsep syaz menurut al-Syafi‘i tentang ke-syuzuzan

dalam sebuah hadis, maka tidak ada permasalahan dalam masalah hukumnya karena

"5 Al-Magbul adalah berstatus al-sigah al-dabt terhadap apa yang diriwayatkannya yaitu dia muslim,
berakal, dewasa, selamat dari unsur-unsur kefasikan dan akhlak yang buruk, dia seorang yang cerdas (tidak
bodoh), hafal betul jika ber-zahdis, menguasai hadis walaupun diriwayatkan secara makna. Jika salah satu
syarat ini hilang maka riwayatnya ditolak. Ibn Kasir, al-Ba‘is al-Hasis, op. cit. h. 87. Singkatnya al-magbul itu
adalah hadis sahih dan hasan. Tahir al-Dimasyqi, 7Taujih al-Nazar, op. cit. 2/553.

16 Al-*Ajami Damanhuri Khalifah (selanjutnya disebut al-*Ajami Damanhuri), Dirasat Fi ‘Ulum al-
Hadis (Cet. I; Cairo: Dar al-Taba‘ah al-Muhammadiah, 1403 H./1983 M.), h. 138.

"7 Dia adalah salah seorang dosen yang pernah menjadi guru peneliti pada Universitas al-Azhar Cairo,
pada Fakultas Ushuluddin. Buku Dirasah Fi ‘Ulum al-Hadi$ ini merupakan diktat kuliah pada program S1
Jurusan Hadis.
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hukumnya ditolak (gair magbul). Justru yang bermasalah adalah pada definisi kedua ulama

yang lain (al-Hakim dan al-Khalili).""®

Apabila seorang periwayat menyendiri terhadap sesuatu (baik matan, sanad), maka
harus dilihat dulu (diteliti). Jika yang diriwayatkan itu bertentangan riwayat yang lebih baik
dari segi hafalan atau ke-dabit-annya, maka hadis tersebut dinyatakan syaz mardud
(ditolak). Jika tidak ditemukan pertentangan dengan riwayat orang lain, berarti riwayat itu

hanya miliknya.

Untuk masalah hukumnya, maka harus diteliti lagi. Kalau periwayat tersebut seorang
yang adil hafiz dan terpercaya akhlak dan hafalannya sebelum infirad, dan tidak terjadi cacat
pada infirad itu, maka diterima riwayatnya sebagai riwayat yang 7nfirad. Dengan demikian
riwayatnya sahih. Jika infirad-nya tidak terlalu jauh dari derajat hafiz dabit, maka diterima
infiradnya pada derajat hasan. Jika infiradmya jauh dari derajat hafiz dabit, maka

riwayatnya ditolak dan dihukumi sebagai hadis syaz munkar.'"’

Al-‘Ajami sepakat dengan penolakan Ibn al-Salah seputar konsep al-Khalili. Adapun
tentang konsep al-Hakim, Ibn al-Salah sepakat dengan sebagian pendapatnya dan

meninggalkan sebagiannya.
C. Hubungan antara al-syaz, al- ‘illah, al-munkar dan ziyadah al-sigah

Keempat jenis dari bagian ilmu hadis di atas berhubungan dan berkaitan. Hal ini
menjadi penting mengingat ada kemungkinan terjadi tumpang tindih satu sama lain jika
tidak dijelaskan batasan-batasan antara ketiganya. A/-Syaz adalah hadis dengan sanad
tunggal dan bertentangan dengan yang lebih sigah. Al-Munkar adalah hadis da‘7f dengan
sanad tunggal. Ziyadah al-Sigah adalah tambahan periwayat S$igah yang ada unsur
pertentangan di dalamnya dengan yang lebih kuat. Jadi kaitan antara ketiganya adalah a/-

fard (riwayat tunggal) dan a/-mukhalafah (pertentangan).

"8 1bid h. 142-143.
"9 Ibid. h. 139-140. Tbn al-Salah, Mugaddimah, h. 37-38.
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1. Al-Syazdan Ziyadah al-Sigah

Gambaran sederhana ziyadah al-sigah adalah sekelompok jamaah meriwayatkan satu
hadis yang memiliki satu sanad dan matan, lalu sebagian dari mereka memberi tambahan
pada hadis tersebut, sementara yang lainnya tidak. Penambahan ini terjadi pada sanad dan
atau matan. Hal ini perlu dibahas dalam penelitian ini karena bisa jadi ziyadah yang

dibubuhi oleh periwayat sigah tersebut tidak mempengaruhi kualitas hadis tersebut.
a. Definisi zivadah al-siqah

Menurut bahasa al-zivadah merupakan isim masdar dari zada-yazid-zaidan yang
bermakna al-nama’ wa al-kasrah (tumbuh dan banyak) lawan kata dari a/-nags (kurang). Di
antara artinya adalah bertambah perkataannya. Adapun a/l-sigah adalah al-mu’taman

(amanah atau terpercaya). Kata a/-$igah berfungsi sama untuk mu’annas dan muzakkar.'*

Menurut istilah, pengertian ziyadah al-sigah dapat dilihat dengan merujuk dan

memperhatikan beberapa variasi definisi yang diberikan oleh para ulama sebagai berikut:

1. Al-Hakim al-Naisaburi (w. 405 H.) mendefinisikan dengan:
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Artinya:

Mengetahui penambahan-penambahan lafaz dan atau pemahaman pada hadis,
dimana seorang periwayat saja yang memberi tambahan.

2. Ibn Rajab (736-795 H.) mendefinisikan dengan:
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120 < Abd. Al-Razaq al-Muhammadi, a/-Syaz wa al-Munkar. op. cit. h. 152-153.
2! Ibid. al-Hakim, Ma ‘rifah “Ulium al-Hadis. h. 130. Ibn al-Salah, Mugaddimah, h. 40.
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Artinya:

Sekelompok periwayat meriwayatkan sebuah hadis dengan sanad dan matan sama,
lalu sebagian mereka memberi tambahan yang periwayat lain tidak menyebutkannya.
Jika ditarik substansi umum dari definisi ziyadah al-sigah, maka dapat dibahasakan

pengertian ziyadah al-sigah sebagai berikut:
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Artinya:

Seorang periwayat sigah berbeda dari periwayat lainnya pada sanad yang sama dan
guru yang sama dengan penambahan lafaz pada matan atau menyambung yang
mursal atau me-murfu ~kan yang mauquf dan lain-lain.

Kata sigah dalam definisi di atas adalah a/-‘adl al-dabit (adil dan kuat hafalan dan
kecerdasan). Jika dirinci, maka aspek-aspek keduanya adalah muslim, baligh, berakal,
terjaga dari sebab-sebab kefasikan dan rusaknya akhlak, waras dan tidak idiot, terjaga
hafalannya saat ber-tahdis (mengucapkan hadis), teliti tulisannya jika ber-tahdis melalui
kitab, jika ber-tahdis dengan makna (riwayat al-ma‘na) disyaratkan dia memahami syarat-

syarat terjaganya riwayah al-ma‘na (sangat mengetahui hal-hal yang merusak makna).'**

b. Ziyadah al-Sigah Menurut Ulama Muta akhkhirin

Menurut al-Hakim (w. 405 H.) bahwa ziyadah al-siqgah diterima, dan ini diperkuat
oleh al-Hakim dalam Mustadraknya dengan mensahihkan hadis yang memiliki ziyadah al-
$igah.'* Beliau mengomentari di berbagai hadis dalam a/-Mustadrak dengan kalimat “al-

ziyadah min al-sigah magbulah’. Tbn Hajar mengatakan bahwa Ibn Hibban, al-Hakim dan

'22 Ibn Rajab,Syarh ‘llal al-Tirmizi. op. cit. 2/635.
123 <Abd. Al-Razaq al-Muhammadi, a/-Syaz wa al-Munkar. op. cit. h. 153.
124 Ibid. Ton al-Salah, Mugaddimah. h. 94.

125 Misalnya dalam al-Mustadrak, Juz 1. h. 300. Di sana al-Hakim mengatakan: hadis dengan lafaz ini
terkenal diriwayatkan oleh Muhammad Ibn Basysyar Bundar dari ‘Usman Ibn ‘Amru, keduanya adalah
periwayat sigah mutqin.
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yang lainnya menegaskan bahwa ziyadah al-sigah diterima secara mutlak, baik yang a/-zaid-

nya seorang atau lebih.'*® Misalnya pada hadis berikut:
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Artinya:

Abu ‘Abdullah Muhammad Ibn ‘Abdullah al-Saffar, alHusain Ibn ‘Ali Ibn Bahr al-

Barri menceritakan kepada kami, ‘Arim Ibn al-Fadl Abu al-Nu‘man menceritakan

kepada kami, ‘Abdullah Ibn al-Mubarak menceritakan kepada kami, dari Sulaiman

al-Tamimi dari Abi ‘Usman dan dia tidak sedang di India, dari Bapaknya dari Ma‘qal

Ibn Yassar r.a., berkata: Rasulullah saw., bersabda: “Surah Yasin bacalah dia di sisi
orang yang meninggal .
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Artinya:
Yahya Ibn Sa‘id dan beberapa yang lainnya meriwayatkannya secara mauquf dari

Sulaiman al-Taimi. Ini merupakan perkataan Ibn al-Mubarak jika al-ziyadah min al-
Sigah diterima.

Abu Ya‘la (w. 446 H.), al-Khatib al-Bagdadi (w. 463 H.), Ibn al-Salah (w. 643 H.),
al-Nawawi (w. 676 H.), Ibn Jama‘ah (w. 733 H.), al-Sakhawi (w. 902 H.) dan Ahmad
Muhammad Syakir sepakat bahwa ziyadah al-sigah itu diterima secara mutlak, walaupun

mereka memberikan catatan-catatan sebagai berikut:

126 < Abd. Al-Razaq al-Muhammadi, a/-Syaz wa al-Munkar. op. cit. h. 156.

27 Al-Hakim, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain, ditahqiq oleh Mustafa ‘Abd al-Qadir ‘Ata’ Juz 1
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1411 H./1990 M.), hadis no (2074), h. 753. Juga pada Juz 1 hadis no (370),
h. 191, Juz 2. hadis no. (2783), h. 210.

128 Ibid
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Ibn al-Salah (w. 643 H.) mengatakan bahwa ziyadah pada matan tawaqquf dulu
untuk ditarjih. Dan memberi catatan bahwa irsa/ itu termasuk pada ‘i//ah gadihah. Jika ini
yang terjadi, maka solusinya adalah tagdim al-jarh ‘ala al-ta‘dil (mendahulukan jarh atas

ta‘dil)."*® Atas dasar ini, maka ada batasan-batasan terhadap ziyadah al-sigah.

Menurut Ibn al-Salah (w. 643 H.) bahwa ada tiga jenis riwayat $igah dengan sanad
infirad (tunggal) yaitu: (1) terjadi pertentangan substansial*° dalam riwayatnya dengan
riwayat para sigat. Ini hukumnya ditolak dan dinamakan salah satu jenis syaz; (2) tidak ada
pertentangan yang substansial (mendasar) dengan riwayat lain, tidak juga menyalahi riwayat
lain, hukumnya magbul (diterima); (3) perbedaannya karena adanya ziyadah lafaz (tambahan
kata) dari seorang $igah yang tidak ditemukan pada riwayat para sigat lainnya. Hukumnya
bisa diterima dan bisa tidak, tergantung apakah tambahan tersebut mufassar (dapat

dijelaskan) atau tidak.'*'

Al-Nawawi (w. 676 H.) mengatakan jika sebagian $igat dabitin meriwayatkan secara
muttasil, sebagian lainnya dengan mursal atau sebagian mawquf dan yang lainnya marfu‘
atau wasal, atau suatu waktu wasa/ pada kesempatan lain irsal, yang sahih adalah yang lebih
kuat yaitu yang me-wasal dan me-rafa‘ walaupun lawannya setara kualitasnya, lebih

kuantitasnya, atau lebih hafalan dan lebih $igah, itulah ziyadah al-sigah. Ini sesuai dengan

pendapat para Muhaqqiq, Fugaha, Ulama Ushul.'*?

Ibn Jama‘ah mengatakan: “jika bertentangan dengan para Sigat, maka ditolak karena
hukumnya adalah syaz Kalau perbedaan itu (ziyadah) tersebut substansinya tidak

bertentangan dengan yang lain, maka diterima. Keputusan hukumnya jatuh pada riwayat

129 Joc. cit. h. 162-163.

130 «“Substansial” disini adalah munafiyan dalam artian pertentangannya berlawanan dengan substansi
riwayat para Sigat.

B! Ibn al-Salah, Mugaddimah. h. 40-41.
12 <Abd. Al-Razaq al-Muhammadi, al-Syaz wa al-Munkar. op. cit. h. 163-164.
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yang lebih s§igah, lebih banyak jumlah yang sigahnya, untuk kemudian menolak yang lebih

rendah ke-S$igah-annya.'>

Al-Sakhawi (w. 902 H.) mengatakan hukumnya berpihak pada riwayat yang lebih

sigah karena ini yang lebih rajih menurut ulama Ahli Hadis.

Peneliti lebih sepakat dengan pendapat bahwa permasalahan ziyadah al-Sigah
merupakan permasalahan penambahan yang dilakukan oleh periwayat sigah dalam sebuah
hadis, baik pada matan maupun sanad. Penambahan tersebut tidak merubah substansi hadis.
Jika permasalahan ini diperlebar ke sisi pertentangan antara kualitas periwayat yang
menyangkut aspek ke-da ‘if~an, maka akan terkait dengan pembahasan bagian ilmu hadis lain
lagi. Misalnya: “jika terjadi 7rsal, maka bagaimana ini bisa disandingkan dengan yang wasal.
Karena irsal itu sudah wilayah hadis daif. Sementara segmen ini berbicara tentang

periwayat-periwayat sigah yang terindikasi di dalamnya pertentangan dan perbedaan.
c. Ziyadah al-Sigah Menurut Ulama Mutagaddimin

Secara umum pendapat ulama Mutagaddimin mengatakan bahwa hukum ziyadah al-
sigah magbulah (diterima). Hal ini dapat disimpulkan dari pendapat-pendapat ulama

Mutagaddimin yang akan dideskripsikan secara singkat sebagai berikut:
Di antara ulama Mutagaddimin yang berpendapat tentang ziyadah al-sigah adalah:

1. Al-Syafi‘i (150-204 H.) menyatakan bahwa ziyadah al-Sigah diterima jika
perbandigannya seimbang. Seimbang dalam artian bahwa perbedaan yang terjadi memiliki
kata’ah (keseimbangan) yang balance. Balance artinya satu periwayat berhadapan dengan
satu periwayat, jamaah dengan jamaah, sigah dengan Sigah, karena kalau satu periwayat

berhadapan dengan jamaah, maka dinamakan syaz'**

133 Ibid h. 165.
13% Ibid. h. 206-207.
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2. Yahya Ibn Ma‘in (158-233 H.) tidak secara tegas mengatakan menerima atau
menolak ziyadah al-sigah. Namun, dipahami bahwa beliau menolak ziyadah al-sigah kecuali
syarat-syarat kuatnya terpenuhi.'”

3. Ahmad Ibn Hanbal (164-241 H.) juga tidak secara tegas menyatakan
menerima atau menolak ziyadah al-sigah. Tbn Rajab mengatakan bahwa dari pernyataan-
pernyataan ahli figih Hanbali menyimpulkan demikian. Mereka menyimpulkan bahwa
Ahmad Ibn Hanbal lebih cenderung menerima ziyadah al-sigah. Penerimaan ini dengan
syarat-syarat yang mu‘tabar. Di antara syarat yang beliau tekankan adalah al-mutaba‘ah
(data penguat terhadap ziyadah al-sigah)."®

4. Al-Bukhari (194-256 H.) menyatakan bahwa ziyadah al-sigah dapat diterima
jika periwayat yang memberi ziyadah al-sigah adalah orang yang sigah dan terjaga
kualitasnya. Al-Bukhari menegaskan jika seorang periwayat melakukan ziyadah, maka ke-
Sigah-annya dapat menutupi ziyadah dan itu tidak merusak ke-$igah-annya. Secara definitif
al-Bukhari tidak menyatakan dengan tegas hal di atas.'”’

5. Muslim (204-261 H.) berkata pada kitab sahihnya: “ahlul ilmu menentukan
hukum yang bisa kita ketahui dari mazhab mereka terkait dengan khabar tunggal yang bisa
diterima dari seorang muhaddis haruslah sepakat dan seirama dengan riwayat para sigat.
Jika setelah seorang Sigah menambahkan sesuatu pada riwayatnya, dan penambahan itu
tidak menyalahi orang banyak (Sigat), maka saya menerima riwayatnya. Tapi jika

sebaliknya, maka riwayat tersebut ditolak™."®

Jika ditarik kesimpulan dari pendapat-pendapat para ulama Mutagaddimin di atas,
dapat dinyatakan bahwa semuanya tidak menyatakan secara tegas “menerima ziyadah al-
sigah’, namun pendapat yang rajih dari mereka adalah menerima ziyadah al-sigah dengan

ketentuan syarat-syarat tertentu. Ketentuan tersebut di antaranya adalah: (1) periwayatnya

33 Ibid,
13 Ibid. h. 209-210.
37 Al-Khatib al-Bagdadi, a/-Kifayah, h. 413.

8 Al-Nawawi, Sahih Muslim Bi Syarh al-Nawawi. Juz 1 (Mesir: al-Matba‘ah al-Misriyah, 1347
H./1929 M.), h. 58. Tbn Rajab al-Hanbali, Syarh1 ‘llal al-Tirmizi. op. cit. Juz 1. h. 185.
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hatfiz mutqgin hingga seimbang perbandingannya; (2) jika salah satu jumlahnya lebih banyak,
atau salah satu dari mereka lebih kuat atau lebih lemah (tidak Aafiz), maka ziyadah yang

lebih rendah derajatnya ditolak.

Lebih rinci lagi bisa ditarik kriteria-kriteria yang mereka tetapkan terhadap ziyadah
al-sigah yang diterima: (1) ziyadah sahabat terhadap sahabat lainnya diterima menurut
pendapat yang muttafag, jika sanadnya sahih'>’; (2) ziyadah seorang al-sigah al-hafiz atas
orang yang tidak lebih kuat darinya walaupun jumlah lawannya lebih banyak; (3) zivadah al-
da‘if atas al-da‘if; atas al-Sigah atau Sigat hukumnya ditolak; (4) perbandingannya harus
setara, al-Sigah atas al-sigah atau jamaah Sigat atas Sigat diterima; (5) al-Sigat atas seorang
al-sigah diterima; (6) jika seorang al-sigah atau al-Sigat kemudian seorang periwayat lain
menambahkan dalam sanadnya seorang periwayat lain, jika periwayat yang menambah
tersebut adalah seorang a/-sigah al-hatiz, maka ziyadah-nya diterima. Ulama mustalah hadis
mengistilahkan hal ini dengan “al-mazid fi muttasil al-asanid’. Jika yang menambah

tersebut tidak $igah, maka dikategorikan dengan a/-wahm."*°

Deskripsi terhadap ziyadah al-sigah penting untuk ditampilkan karena ada beberapa
persamaan dengan a/-syaz. Dengan deskripsi konsep ziyadah al-sigah ini diharapkan tidak

terjadi tasyabuh (tumpang tindih) antara keduanya.
d. Contoh ziyadah al-sigah

Hadis berikut ini adalah salah satu hadis yang di dalamnya terdapat ziyadah al-siqah,
yaitu hadis riwayat Muslim dengan beberapa sanadnya yang terbagi kepada tiga jalur

sebagai berikut:
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¥ Yaitu seorang sahabat meriwayatkan sebuah hadis dari Rasulullah saw., kemudian datang sahabat
lain meriwayat hadis yang sama dan dia menambahkan lafaz tertentu di dalamnya maka ziyadah tersebut
diterima.

140 < Abd. Al-Razaq al-Muhammadi, a/-Syaz wa al-Munkar. op. cit. h. 219-224.
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Artinya:

Dari Qatadah termasuk ziyadah yaitu “dan jika imam membaca dengarkan dan
simaklah”.

Jalur-jalur tersebut adalah

e Dari Abu Bakar Ibn Abi Syaibah dari Abu Usamah dari Sa‘id Ibn Abi ‘Arubah;
|8 ay) % 134
e Abu Gassan al-Misma‘i dari Mu‘az Ibn Hisam al-Dustuwa’i dari Bapakku (Hisam al-
Dustuwa’i);
|78 ay) 5% 134
e Dari Ishaq Ibn Ibrahim dari Jarir dari Sulaiman al-Taimi

| healld 1581315« 155%8 2Ly 5K 13

Ketiga jalur sanad ini mengambil hadis dari Qatadah. Sanad ketiga adalah dari Ishaq
Ibn Ibrahim dari Jarir dari Sulaiman al-Taimi terdapat ziyadah al-lafz yaitu “waiza qara’a
fa’ansitu’. Kalimat ini tidak ditemukan pada hadis yang diriwayatkan oleh dua jalur sanad

lainnya.'*!
2. Al-Syazdan ‘lllah

Kaitan antara a/-syaz dengan ‘illah adalah keduanya merupakan hadis yang sama-
sama terlihat sahih, namun setelah diteliti lebih jauh ditemukan faktor-faktor yang
menggugurkan kesahihannya menjadi da‘7f sesuai dengan keriteria masing-masing. Kaitan
ini perlu dideskripsikan dengan tujuan untuk menghindari ketumpangtindihan antara
keduanya ketika dilakukan verifikasi. Untuk kepentingan itu perlu dideskripsikan terlebih

dahulu konsep ‘//ah dikalangan ulama sebagai berikut:

Definisi ‘7//lah menurut bahasa: memiliki tiga pengertian pokok yaitu takarrur atau

takrir (berulang kembali), ‘a’ig-ya‘ug (rintangan yang merintangi), da‘af fi al-syai’ (lemah

! Muslim, Sahih Muslim, no. hadis (932), Juz 2. h. 15. Al-Nawawi, al-Minhaj Syarh Sahih Muslim,
Juz 4, h. 122. Sunan al-Daruqutni, no. Hadis (1264), Juz 3, h. 384. Sunan al-Baihagqi, no. Hadis (3004), Juz 2, h.
105.
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pada sesuatu).'** Dalam konteks ilmu hadis, maka pengertian di atas memberi pemahaman

bahwa ‘/lah itu sesuatu yang merintangi sebuah hadis.

‘lllah menurut istilah adalah:
o o T wEe T ,o; o - :f,, - .’5;
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Artinya:

Al-‘Illah adalah keterangan tentang faktor-faktor tersembunyi, samar dan merusak
dalam hadis.

Sementara yang dimaksud dengan a/-hadlis al-ma ‘lul adalah:

O o aita g piae o 4 adbl o3 Eadd) 5 Oslian bl
Lebe A alial)

Syuhudi mengatakan bahwa ‘%//ah lebih banyak terjadi pada sanad. Ulama hadis
umumnya menyatakan, %//ah hadis kebanyakan berbentuk: (1) sanad yang tampak muttasil
dan marfu’, ternyata muttasil tetapi mauquf; (2) sanad yang tampak muttasil dan marfir’,
ternyata muttasil tetapi mursal; (3) terjadi percampuran hadis dengan bagian hadis lain; dan
(4) terjadi kesalahan penyebutan periwayat, karena beberapa orang yang memiliki kemiripan

nama, sedang kualitasnya tidak sama.'**

Kriteria “//lah adalah berbedanya periwayat dengan orang lain dengan
memperhatikan garinah-qarinah tertentu yaitu: (1) meng-irsal-kan atau ingita‘ pada hadis
yang seharusnya muttasil; (2) me-magqtu‘kan atau me-mauquf-kan yang seharusnya marfu®;
(3) mencampur hadis dengan hadis lain; (4) melakukan riwayah bi al-ma‘na yang rusak,

hingga redaksi yang dipakai menjadi tidak sahih.'*

12 Faris Ibn Zakariya, Mu‘jam Maqayis al-Lugah. op. cit. Juz 4. h. 12.
'3 Tbn al-Salah, Mugaddimah, op. cit. h. 42.

144 Syuhudi, Kaedah Kesahihan. Op.cit. h. 147-149.

145 Al-* Ajami Damanhuri, Dirasat fi ‘Ulum al-Hadis. op. cit. h. 155.
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Cara verifikasinya adalah: (1) al-jam ‘v (mengumpulkan) semua sanad, lalu meneliti
perbedaan periwayatnya; (2) membandingkan posisi tingkat hafalan dan tingkat ta‘diF

146
nya.

Contoh'’ “Illah pada sanad:
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Artinya :

Qutaibah Ibn Sa‘id mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan
kepada kami dari ‘Abdullah Ibn Dinar dari Ibn ‘Umar dari Nabi saw.,

‘Illah hadis ini adalah kesalahan pada penyebutan nama “‘Amru Ibn Dinar”. Yang
benar adalah ‘Abdullah Ibn Dinar sebagaimana tertera pada hadis kedua pada contoh. Kedua
periwayat ini berstatus sigah. Argumentasinya adalah: murid-murid Sufyan yang lain yang
meriwayatkan hadis ini darinya menyebutkan bahwa periwayat tersebut adalah ‘Abdullah

Ibn Dinar. Dari segi matan hadis ini sahih menurut Ibn al-Salah.

Hubungan antara syaz dengan ‘//ah adalah bahwa ‘i//ah lebih umum dari dari syaz.

‘lllah mencakup riwayat yang terlihat sahih, da%7f dan matruk. Sementara syaz itu lebih

146 Ibid. Verifikasi ini menurut al-Khafib al-Bagdadi (w. 463 H.).
147 Contoh dikutip dari contoh yang digunakan Ibn al-Salah dalam “Mugaddimah nya.
18 Tbn al-Salah, Mugaddimah, op. cit. h. 43.

149 Al-Nasa’i, al-Mujtaba min al-Sunan, Juz 7. op. cit. No. Hadis (4480), h. 251. Ahmad, Musnad
Ahmad, juz 2. op. cit. No. Hadis (4566), h. 9.
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khusus, yaitu khusus pada hadis sahih yang mengandung pertentangan. Kesamaan antara
keduanya adalah sama-sama terlihat sahih yang kemudian terungkap faktor yang

mengurangi penilaian sahihnya.'>

Ada pertanyaan sementara peneliti yang menanyakan: “apakah ada perbedaan antara
pernyataan para ulama pada definisi hadis sahih “min gair syuzuz wa la ‘illah” dengan “wa
la yakun syazan wa la mu‘allalan’?”. Jawaban ulama terhadap pertanyaan ini adalah bahwa
“wa la mu ‘allalan”itu lebih spesifik dari dari “wa /a ‘illah”. Argumentasinya karena al- ‘illah
merupakan kata umum yang mencakup ‘i//ah gadihah ( ‘illah yang merusak) dan gair gadihah
(“illah yang tidak merusak), sementara “wa la mu‘allalan” khusus pada ‘illah gadihah saja.
Jika ‘illah-nya gair gadihah saja, maka tidak bisa dinamakan hadis tersebut mu‘allalan.”’
Pernyataan di atas menunjukkan bahwa wilayah ‘//ah berbeda dengan wilayah syaz. Berikut

ini peta wilayah a/- ‘illah dengan al-syaz:

Bagan 2: peta wilayah al- illah dengan al-syaz

Hadis Indikator Kriteria (?ara .
verifikasi
. Meng-irsal-kan atau Idraj, maqlub, irsal,
7 | Sanad me-magqtu‘kan yang wagqat, ziyadah,
é muttasil idtirab, magtu® al-jam‘u
al-muqaranah
A Matan Mencampur adukkan Idraj, maglub, 7
H hadis ziyadah,
Sanad Tafarrud al-sigah g]—m ukba[aﬁi{] bil
s | > Tatarrud al-sanad ongan yang ‘bt
Sigah atau Sigat ~
Yy al-tarjih
A Al-mukhalafah, al-mukhalafah al-muqaranah
Z | Matan munatah Iil asli (pertent anga.n)
- - merubah arti dan
al-tadad (al-munatah)
pemahaman matan

%0 perbedaan keduanya dimulai dari sini, yaitu sejak terungkapnya faktor yang mengurangi hukum
sahihnya. ‘/l//ah dapat ditentukan faktor %//lah-nya dengan kriteria yang telah disebut di atas. Syaz terfokus
pada identifikasi faktor pertentangan-nya.

1 Abu al-Hasan Mustafa Ibn Isma‘il al-Sulaimani, /thaf al-Nabil bi Ajwibah As’ilah ‘Ulum al-Hadis
wa al-‘llal wa al-Jarh wa al-Ta‘djil, ditahkik oleh Abu Ishaq al-Dimyati, Juz 1 (‘Ajman: Maktabah al-Furqan,
t.th.), h. 230.
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Faktor yang membawa para ulama untuk memisahkan syaz dari ‘i//ah dalam definisi
hadis sahih adalah untuk memisahkan penambahan dan pengurangan pada hadis yang
merupakan ziyadah al-sigah dengan yang syaz, juga antara riwayah bi al-ma ‘na dengan yang
tidak mengubah makna dan pemahaman hadis dengan berimplikasi perubahan makna dan

pemahaman.'*?

Menurut peneliti bahwa hubungan yang dideskripsikan di atas menunjukkan
hubungan keduanya relatif tipis. Namun, peneliti ingin mengatakan bahwa kaidah syaz itu
diperuntukkan oleh ulama dengan stressing pada pemurnian redaksi matan dari kesalahan-
kesalahan. Walaupun syaz juga terjadi pada sanad, namun dominannya tertuju pada matan.
Sementara ‘//ah lebih dominan pada sanad. Tekanannya adalah sebagai kaidah penjamin

transformasi dari faktor-faktor yang tersembunyi.
Perbedaan antara syazdengan “/lah

Hadis yang mengandung ‘//lah pada mulanya terlihat sebagai hadis sahih, namun
setelah diverifikasi, ditemukan faktor da 7fnya. Jadi, pada hakikatnya hadis tersebut adalah
da‘if, hanya tersembunyi sehingga tidak semua peneliti dapat membuktikan ke-da 7f~annya
dengan mudah. Sementara hadis syaz hadis tersebut terbukti statusnya sahih, hanya

terdapat perbendaan dengan para sigat atau yang lebih sigah.

Dalam definisi hadis sahih tertera “wala yakunu syazzan wala mu‘allan’, yaitu
disandingkannya antara syaz dan €//ah sebagai sarat diterimanya hadis. Itu berarti ada

perbedaan antara keduanya. Perbedaan tersebut adalah:

a. ‘Illah itu terdeteksi unsur cacatnya sementara syaz tidak mesti terdeteksi
cacatnya;
b. Semua syazitu disebut cacat (“7/lah), sementara tidak semua ‘///ah itu merupakan

syaz.

132 Muhammad Zaki, al-Syaz min al-Hadis. op. cit. h. 89.
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c. Indikator ‘/lah adalah al-khata’ dan al-wahm yang terjadi pada periwayat yang
Sigah atau da‘if. Jadi kategori di bawahnya bisa syaz, munkar, mushat, maqlub,
mudraj, da‘if dan mudtarib.

Sementara indikator syaz menunjukkan al-khata’ dan al-wahm yang terjadi pada
periwayat $igah saja dengan ketentuan “bertentangan dengan yang lebih kuat”.'>

d. Implikasi ‘//ah tidak mesti mengakibatkan perubahan makna dan pemahaman

hadis. Sementara syaz, pertentangannya mengakibatkan perubahan makna dan

pemahaman pada hadis, baik pada sanad maupun matan.'>*

Menurut al-Syafi‘i: “yang terpenting adalah periwayat syaz yang bertentangan
tersebut berstatus $igah dan terhindar dari “meriwayatkan hadis Nabi saw.” yang
bertentangan dengan para sigat”'> Dia juga berkata: “hadis sahih itu harus terhindar dari
syuzuz dan al-mukhalafah (pertentangan). Maka dia termasuk bahasan hadis ma‘/ul. Cacat

syaz-nya terungkap dengan cara mendeteksi pertentangannya dengan yang lebih Sigah.

Al-Hakim berkata: “syaz itu berbeda dengan ‘//ah, karena ‘i/lah dapat dideteksi

cacatnya, sementara syaz adalah tafarrud al-sigah dari Sigat dan tidak ada mutabi“nya.

Al-Khalili berkata: “syaz itu adalah hadis yang diriwayatkan oleh para $igat dengan
redaksi matan yang sama, namun salah seorang periwayat sigah meriwayatkan dengan
redaksi yang berlawanan baik dengan menambah atau mengurangi redaksi. Maka yang harus

diakui adalah hadis para sigat.
3. Al-Syazdan al-Munkar

Kaitan antara hadis a/-syaz dengan a/-munkar adalah kedua-duanya hanya memiliki
sanad tunggal. Sebagai acuan untuk data ini bisa dilihat pada definisi yang diutarakan oleh

ulama. Hadis munkar adalah:

133 Al-Malibari, Nazrat Jadidah. op. cit. h. 39. Bertentangan di sini adalah pertentangan yang tidak
bisa dikompromikan.

134 Abu al-Hasan Mustafa Ibn Isma‘il al-Sulaimani, /thaf al-Nabil, op. cit. Juz 1 h. 46.
135 Al-Malibari, al-Hadis al-Ma‘lul. op. cit. h. 54.
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Artinya:

Hadis yang seseorang meriwayatkannya secara tunggal dan tidak diketahui ada

matan lain selain riwayat tersebut, baik dari orang yang meriwayatkan darinya dan

dari yang lainnya.

Hadis munkar itu ada dua kategori, (1) al-munfarid (riwayat tunggal) yang
bertentangan dengan riwayat Sigah. Ini berarti termasuk di dalamnya riwayat tunggal yang
berstatus Sigah dan yang tidak sigah; (2) al-fard (riwayat tunggal) yang periwayatnya tidak
ada yang Sigah dan itgan di dalamnya. Ini berarti di dalamnya tidak termasuk periwayat

yang tidak $igah.”’

Di antara ulama awal menjelaskan dan menghubungkan antara hadis syaz dan
munkar adalah Salih Jazrah (w. 294 H.)'*®. Ketika dia ditanya tentang syaz dia menyatakan:
“huwa al-hadis al-munkar al-lazi la yu‘raf” (syaz yaitu hadis munkar yang tidak dikenal).

Secara umum kaitan antara keduanya adalah:

1. Al-Syaz al-mardud merupakan salah satu jenis hadis munkar, jika sebuah hadis
munkar kemungkinannya ada dua yaitu antara syaz atau mu‘allal. Dikatakan

demikian setelah terbukti hadis tersebut mengandung syaz;

136 Tbn al-Salah, Mugaddimah, op. cit. h. 37-38.
137 < Abd. Al-Razaq al-Muhammadi, a/-Syaz wa al-Munkar. op. cit. h. 47-48.

¥ Nama lengkapnya adalah: Salih Ibn Muhammad Ibn ‘Amru al-Asadi al-Bagdadi Abu ‘Ali Jazrah.
Seorang ahli hadis “ma wara’a al-Nahr’, pernah belajar di Bukhara dan dia tidak menulis kitab di sana. Dia
banyak meriwayatkan langsung dari hafalannya. Di antara muridnya adalah Sa‘dawiyah al-Wasiti, ‘Ali Ibn al-
Ja‘di dan lainnya pada tabaqah keduanya. Pernah belajar di Syam, Mesir. Dia melakukan jarh dan ta‘dil. Al-
Zahabi, al-‘Ibar Fi Khabar min Gair ([CD ROOM]: al-Maktabah al-Syamilah, a/-gism Tarajum wa al-Tabaqat),
h. 105. Al-Syarif Hatim Ibn ‘Arif al-‘Awni, a/-Manhaj al-Mugqtarih Li Fahm al-Mustalah ((CD ROOM]: al-
Maktabah al-Syamilah, a/-gism Mustalah al-Hadis), h. 209.
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2. Al-Syaz dan munkar memiliki status hukum yang sama yaitu ditolak. Artinya

jika sebuah hadis periwayatnya syaz, maka dia menyalahi hadis lain."”

Persamaan keduanya adalah keduanya merupakan hadis daif. Sementara perbedaan
antara keduanya adalah al-syaz asalnya memiliki sanad yang s$igah, karena
bertentangan dengan yang lebih $igah, maka menjadi daif, sementara al-munkar

adalah periwayat darfbertentangan dengan yang sahih.

Cantoh hadis munkar adalah:
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Artinya:
Hadis riwayat Abu Khalid al-Dalani dari Qatadah dari Abi al-Aliah dari Ibn ‘Abbas
bahwa Rasulullah saw., pernah sujud dan tidur serta nafasnya terdengar, lalu beliau
bangun langsung shalat tanpa berwuduk. Dikatakan, saya bertanya kepadanya:

engkau shalat tanpa berwuduk padahal engkau sudah tidur. Rasul saw., berkata:
“sesungguhnya wuduk itu bagi orang yang tidurnya berbaring”.

Menurut kutipan di atas dijelaskan bahwa matan “a/-wudu’ ‘ala man nam mudji‘an”
merupakan hadis munkar. Argumentasinya adalah riwayat tersebut hanya diriwayatkan oleh
Yazid al-Dalani dari Qatadah. Pada sanad lain, riwayat tersebut diriwayatkan oleh periwayat
yang banyak dari Ibn ‘Abbas dan mereka tidak meriwayatkan matan dengan redaksi itu.

Matan yang sahih adalah tanpa kalimat “a/-wudu’ ‘ala man nam mudji‘an’.

%9 <Abd. Al-Rahman Ibn Nuwaifi‘ Ibn Falih al-Nabawi al-Salami (selanjutnya disebut ‘Abd. Al-
Rahman Ibn Nuwaifi®), al-Hadis al-Munkar ‘Inda Nuqad al-Hadis (dirasah nazariyah wa tatbigiah) (Tesis,
Program Magister Fak. Dakwah dan Ushuluddin, al-Qism a/-kitab wa al-sunnah, Arab Saudi, 1431 H./2010
M.), h. 79-80.

10" Abu Daud, Sunan Abi Daud. Ditahkik oleh Muhy al-Din ‘Abd. al-Hamid, Juz 1 (t.t.: Dar al-Fikr,
t.th.), no. Hadis (202), h. 101.
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Matan lain yang ma ‘ruf adalah riwayat yang dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘ Abbas:
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Artinya:

Pgn "’K’isyah berkata: Nabi saw., bersabda: “kedua mataku tertidur, tapi hatiku tidak

idur”.

Data ini membuktikan bahwa riwayat ini menyalahi riwayat orang banyak. Dan
periwayat tertuduhnya tidak sigah yaitu Yazid Ibn ‘Abdurrahman Ibn Abi Salamah terkenal
dengan Abu Khalid al-Dalani. Di antara daftar gurunya adalah Qatadah Ibn Da‘amah. Al-
Mizi menilainya: /aisa bih ba’sun, Abu Hatim: saduq sigah, al-Hakim Abu Ahmad: /a
yutabi‘u fi ba‘di hadisih (sebagian hadisnya tidak diakui), Ibn ‘Adi: 7 hadisih layyin illa
annahu ma ‘a layyinih yaktub (dalam hadisnya terdapat keraguan kecuali dia menuliskannya.
Ibn Hibban: kana kasir al-khata’ fakhisy al-wahm, khalaf al-siqat fi al-riwayat (banyak

salahnya, rusak dan wahm, bertentangan dengan para sigat di banyak riwayat).
Gap antara teori syaz dan aplikasinya di kalangan ulama

Ulama hadis mengaplikasikan syaz sesuai dengan konsep yang mereka pahami dalam
menverifikasi unsur syuzuz pada hadis. Merujuk pada definisi-definisi syaz yang ada, secara
sederhana dipahami bahwa mereka mengaplikasikan teori tersebut dalam mengkaji syaz.

Maka dengan perbedaan itu perlu dideskripsikan sejauh mana definisi tersebut diaplikasikan.
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Dari definisi yang ada dapat diklasifikasikan pemahaman terhadap syaz yang terjadi di

kalangan ulama sebagai berikut:
1. Klasifikasi pemahaman syaz di kalangan Mutagaddimin

Pada masa Mutagaddimin pemahaman syaz diklasifikasikan pada pemahaman ulama

sebagai berikut:
a. Menurut imam al-Syafi‘i (w. 204 H.)

Yang pertama meletakkan batasan ilmiah terhadap definisi syaz adalah al-Syafi‘i

dengan pernyataan beliau yang sangat populer yaitu:
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Artinya:
Al-Syaz dari sebuah hadis bukanlah bahwa seorang Sigah meriwayatkan sebuah hadis
yang tidak diriwayatkan oleh orang selainnya, namun a/-syaz pada sebuah hadis
adalah bahwa para periwayat yang sigat meriwayatkan sebuah hadis (sebuah nass)
kemudian seorang sigah meriwayatkan hadis tersebut bertentangan (berbeda) dengan
yang diriwayatkan oleh para sigat. Inilah yang disebut syazza ‘anhum (dia
bertentangan dengan mereka).
Al-Syafi‘i berkata: hadis terindikasi syaz tidak bisa diambil hujjah. Beliau
menambahkan bahwa syaz bukanlah hadis yang diriwayatkan oleh secorang al-Sigah
sementara para $igah lain tidak meriwayatkan hadis tersebut.'®> Artinya al-Syafii pada

masa itu telah mengemukakan term a/-syaz sementara ulama lain masih menggunakan term

“gair mahfuz” .

b. Menurut al-Turmuzi (w. 279 H.)

11" Al-Baihaqi (384-458 H.), Manaqib al-Syatfii Li al-Baihagi tahqiq oleh al-Sayyid Ahmad Sagqar.
Juz 2 (Cairo: Dar al-Turas, 1390 H./1970 M.), h. 30.

192 < Abd. al-Razzaq al-Muhammadi, a/-Syaz wa al-Munkar. op. cit. h. 105.
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Al-Turmuzi mengatakan pada definisi a/-hadis al-hasan, “yang kami sebutkan dalam
kitab ini dengan hadis hasan adalah hasan (baik) sanadnya, yaitu setiap hadis yang
diriwayatkan, tidak ditemukan dalam sanadnya orang yang tertuduh berdusta (yuttaham bi
al-kazib) dan tidak mengandung syaz, kemudian diriwayatkan bukan hanya satu jalur, maka

menurut kami hadis tersebut Aasan (baik)”.'®?

Ibn Rajab berkata: “jelas yang dia maksudkan dengan a/-syaz adalah sebagaimana
yang dimaksudkan oleh al-Syafi‘i yaitu an yarwiya al-sigat ‘an al-Nabi khilafuh (para Sigat
meriwayatkan dari Nabi berlawanan dengannya)”.'®* Sebagian ulama Mutagaddimin lain
menggunakan kata “syaz” untuk hadis munkar allazi la tu‘raf (munkar yang tidak

dikenal).'®

Istilah lain sebagai sinonim dari syaz adalah “gair mahfuz’. Istilah ini banyak
digunakan oleh ulama Mutagaddimin sebagai istilah untuk hadis yang bertentangan dengan
hadis yang lebih kuat. Di antara mereka yang menggunakan istilah ini adalah Ibn al-Madini,
al-Bukhari, Abu Hatim, al-Nasa’i, al-Turmizi. Mereka menyatakan istilah “gair mahfiz’
untuk hadis-hadis yang mengandung ‘//lah dimana ‘llah-nya adalah “pertentangan”
(mukhalafah). Pertanyaan mendasar berikutnya adalah: apakah gair mahfuz yang
dimaksudkan oleh ulama Mutagaddimin itu adalah a/-syaz? Dan apakah keduanya

berkonotasi identik dengan mukhalafah al-sigah bi al-sigat?

Jawaban yang populer untuk pertanyaan ini adalah bahwa ulama al-Muta’ akhkhirin

beranggapan bahwa a/-syaz semakna dengan gair mahfiiz. Tbn Rajab berpendapat bahwa

' Ibid, h. 106. Abu al-Faraj ‘Abd. Al-Rahman Ibn Ahmad Ibn Rajab al-Hanbali (selanjutnya disebut
Ibn Rajab), Syarh ‘llal al-Turmuzi (736-795 H.) tahqiq dan ta‘liq oleh Nur al-Din ‘Itr. Juz 1 (t.t: Dar al-
Milah,t.th.), h. 340.

1% Tbn Rajab, Syarh “Ilal. Ibid.

' Diantara ulama Mutagaddimin yang mengatakan hal tersebut adalah Salih Ibn Muhammad al-
Asadi terkenal dengan Zazrah (w. 294 H.). ‘Abd. Al-Razzaq al-Muhammadi, a/-Syaz wa al-Munkar. loc. cit. h.
107.
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apabila hadis bertentangan dengan yang lebih rajih darinya, maka yang rajih disebut al-

mahfiz dan yang bertentangan disebut dengan syaz.'®

2. Klasifikasi pemahaman syaz di kalangan Muta’akhkhirin

Setelah memaparkah berbagai definisi yang diutarakan oleh ulama-ulama, maka bisa
ditarik beberapa poin yang menjadi pemahaman yang dianut oleh para ulama

Muta’akhkhirin tersebut dengan pokok-pokok pemahaman sebagai berikut:'®’

Periwayat Siqah-nya benar-benar tunggal lallae 483l o &) o JLE)
Periwayatnya benar-benar tunggal lallag S o)l e s JLA)

Pertentangan seorang Sigah dengan yang . PR Ly ekl % el
lebih sigah atau lebih banyak

Al-Syazitu al-mukhalafah, semakna Siall a3l pe Zallaall ga 3L
dengan al-munkar dan dia merupakan

Wadl) ¢
hadis yang salah 2 S
Secara umum telah digambarkan di atas klasifikasi pemahaman ulama terhadap al/-
syaz. Ada beberapa perbedaan, baik perbedaan redaksi dengan segala argumentasinya. Dan
ada yang berbeda pada substansi definisi dengan segala argumentasinya juga. Secara detail

perbedaan pemahaman ini akan dikupas lebih dalam pada bab selanjutnya untuk mengukur

apakah ada pengaruh perbedaan tersebut terhadap pen-zashih-an maupun pen-zad‘if-an.

Namun perbedaan definisi yang signifikan ada pada teorinya al-Syafi‘i, al-Hakim dan
al-Khalili. Maka, secara singkat berikut ini akan peneliti tampilkan langkah aplikasi syaz

yang mereka terapkan pada hadis.
3. Teori Syaz al-Syafi‘i, al-Hakim dan al-Khalili

a. Membahas Teori Syafi‘i (w. 204 H.)

166 rbid.
167 Ibid. h. 86-105.
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Di atas telah dikutip bagaimana al-Syafi‘i memberikan persaratan mengenai a/-
khabar al-khassah. Poin yang terkait dengan al/-syaz dalam kriteria-kriteria hadis sahih al-
Syafi‘i adalah pernyataan al-Syafi‘i: “periwayat Sigah-nya terbebas dari pertentangan
dengan periwayat-periwayat yang Sigat dalam ber-tahdis (dalam meriwayatkan sebuah
hadis”. Unsur terhindar dari pertentangan dengan periwayat-periwayat yang Sigat inilah
yang dimaksudkan oleh al-Syafii sebagai unsur sywszz dalam sebuah hadis.'®® Jika
diringkas, maka poin-poin yang digunakan al-Syafi‘i sebagai konsep untuk menverifikasi

unsur syaz dalam sebuah hadis adalah:

1. Al-Mukhalafah: Terhindar dari pertentangan dengan periwayat-periwayat yang

lebih $igah darinya.

2. Al-Sigah: Periwayatnya semua Sigat, Baik bertentangan dengan pendapat umum

atau menyendiri (a/-fard) maka dinamakan dengan syaz.'®

Kedua unsur ini harus ada pada sebuah hadis yang berstatus syaz. Jadi, yang menjadi
unsur utama dari definisi al-Syafi‘i adalah mukhalatah al-sigah Ii gairih min al-Sigat wa in
kana wahidan (pertentangan seorang S$igah terhadap orang-orang sigat lainnya walaupun
hanya satu orang). Jadi, tidak mesti dengan para Sigat, dengan seorang Sigah saja juga

dikategorikan syaz menurut al-Syafi.'”

Perlu dipahami bahwa pernyataan al-Syafi‘i tidak ada di dalamnya petunjuk (dalil)
bahwa setiap hadis yang seorang sigah bertentangan dengan para Sigat atau yang lebih Sigah
darinya selalu dianggap syaz atau mengandung syuzuz, seyogyanya tetap berhati-hati karena
awalnya mereka sahih.'”" Jika tidak terbukti, ada kemungkinan bahwa antara kedua riwayat

atau lebih tersebut terjadi tanawwu".

b. Membahas Teori al-Hakim (w. 405 H.)

18 Al-Malibari, al-Hadis al-Ma“Iul. op. cit. h. 45.

1 Muhammad Zaki, a/-Syaz Min al-Hadis, op. cit. h.73.
170 Ibid. h. 72-73.

"1 Al-Malibari, al-Hadis al-Ma“lul. op. cit. h. 55.
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Pada pembahasan hadis syaz al-Hakim menjelaskan terlebih dahulu tentang “ma ‘ful’

sebelum mendefinisikan syaz Disana dinyatakan:
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Artinya:
Konsep hadis syaz, dia bukanlah a/-ma‘lul yang membahas ‘/lahnya, yaitu sebuah
hadis menyusup pada hadis tertentu atau terjadi wahm pada salah satu periwayatnya,
atau seseorang melakukan Jirsal, lalu di-wasal-kan oleh periwayat yang wahm.
Adapun syaz adalah hadis yang seorang sigah menyendiri dari para Sigat, dan tidak
ditemukan bagi hadis tersebut murabi‘terhadapnya.
Jika dicermati, maka ada dua unsur yang menjadi persaratan pokok bagi al-Hakim
dalam menilai sebuah hadis menjadi syaz, yaitu: (1) tafarrud, artinya sanad yang menyendiri,

atau periwayat yang menyendiri; (2) al-Sigah, artinya periwayat yang menyendiri itu

statusnya haruslah sigah.

Al-Hakim maksudkan dengan syaz bukanlah al-fard al-mutlag (sanad tunggal
mutlak), namun dia melihat ada a/-fard al-khas (jenis sanad tunggal tersendiri) yang menjadi
alasan bagi para periwayat S$igah menolak riwayat tertentu. Alasan tersebut adalah
terjadinya kerancuan (a/-wahm) dan kesalahan (a/-khata’) pada aspek pengetahuan, hafalan,

dan pergelutan dalam hadis (mumarasah al-hadisiah)."”

Pada kitab “Ma‘rifah ‘Ulum al-Hadis’, al-Hakim tidak merunut secara poin per poin
terkait langkah teoritis yang digunakan dalam mengaplikasikan teorinya. Yang dilakukan
adalah langsung meneliti periwayat-periwayat yang ada pada sanad hadis: (1) Meneliti

matan hadis untuk memastikan apakah matan hadis tersebut sahih; (2) Menghadirkan hadis

172 Al-Hakim, Ma rifah “Ulim al-Hadis. op.cit. h. 119. Al-Malibari, al-Hadis al-Ma‘lul, h. 62.
'3 Ibid. h. 63-64.
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lain dan membandingkan masing-masing redaksi matannya. (3) Meneliti titik letak

perbedaan antara hadis.'”
c. Membahas teori Abu Ya‘la al-Khalili (w. 446 H.)

Adapun mengenai definisi syaz yang disebutkan oleh al-Khalili, dipahami secara

umum oleh para ulama sebagai berikut:

Dari Salih Ibn Muhammad al-Hafiz: “hadis syaz merupakan hadis a/-munkar yang
tidak dikenal”. Dari Ibrahim Ibn Abi ‘Ilbah: “barang siapa yang membawa ilmu yang syaz
(bertentangan), pasti dia akan membawa keburukan yang banyak”. Dari Mu‘awiyah Ibn
Qurrah: “hati-hati pada ilmu yang melenceng (bertolak belakang)”. Dari Syu‘bah: “tidak
datang hadis syaz kepadamu kecuali dari orang yang syazjuga’. Dari Ibn Muhdi: “tidak bisa

menjadi imam dalam ilmu seorang yang ilmunya syaz”.'"

Jika diringkas dari definisi al-Khalili, maka bisa dilihat bahwa poin-poin yang
menjadi kriteria syaz adalah: (1) terjadi tafarrud mutlag (riwayat tunggal), jika tunggalnya
dari seorang yang tidak sigah, maka ditinggalkan atau ditolak, jika dari orang yang Sigah,
maka tawaqgquf (dibiarkan) dan tidak dijadikan hujjah; (2) tafarrud yang al-Khalili
maksudkan adalah mencakup fafarrud syaikh (riwayat tunggal seorang syaikh. Istilah syaikh

dalam ilmu hadis mencakup mereka yang $igah dan yang tidak sigah.'"

Inilah yang menjadi perbedaan substansial antara al-Khalili dengan yang lain
terutama al-Syafi‘i. Pembatasan fafarrud yang sangat umum ini membuka peluang terhadap
pen-tadif-an terhadap hadis-hadis yang sudah sahih. Lebih jauh pengaruh perbedaan ini

terhadap pen-zashihi-an dan pen-zadif-an akan dibahas pada bab di depan.

174 Al-Hakim, Ma‘rifah “Ulim al-Hadis. op. cit. 119-123. Ketiga langkah ini merupakan kesimpulan
peneliti dari contoh pembuktian syazyang dilakukan oleh al-Hakim.

17> Al-Malibari, al-Hadis al-Ma“Iul. op. cit. h. 60; Ton Rajab, Syarh ‘Illal. h. 236.
176 Al-Malibari, al-Hadis al-Ma ‘il loc. cit. h. 61.
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Titik gap yang terjadi di antara para ulama hadis baik ulama Mutagaddimin dan
Muta’khkhirin adalah pada unsur a/-tafarrud, tafarrud al-sigah dan al-mukhalafah. Jika

dipetakan, maka posisi pemahaman ketiga ulama tersebut adalah:

Bagan. 3: Persaratan syazmenurut al-Syafi‘i, al-Hakim dan al-Khalili.

No Persaratan Al-Syafi‘i Al-Hakim Al-Khalili
1 Al-Mukhalatah \4
2 Al-Sigah v v
3 Al-Tatarrud \4 \4 \4

Ada tiga poin yang menjadi persaratan al-Syafi‘i yaitu a/l-Mukhalatah, al-sigah dan
al-tafarrud. Al-Hakim hanya mensaratkan dua poin yaitu a/-sigah dan al-tafarrud. Sementara

al-Khalili hanya mensaratkan poin a/-tafarrud saja.

Al-Syafi‘i tidak menyebutkan kata al-tafarrud pada definisinya, namun kata a/-sigah
telah mengindikasikan bahwa periwayat a/-sigah-nya haruslah tunggal. Pada pembahasan di
depan persaratan al-Syafi‘i hanya diwakilkan pada a/-sigah saja, karena telah mewakili unsur

al-tafarrud sekaligus.

Demikian titik gap pundamental yang terjadi pada ketiga ulama dalam pemahaman
mereka. Pemahaman al-Khalili lebih umum dari gurunya al-Hakim dan pemahaman al-

Hakim lebih umum dari al-Syafi‘i.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kristalisasi, kulminasi dan intisari dari penelitian ini menemukan tiga kesimpulan
penting. Hal ini mengingat rumusan masalah penelitian ini memuat tiga pertanyaan

penelitian. Secara ringkas hasil penelitian ini adalah:

Pertama, Dari tiga belas pemahaman ulama yang dideskripsikan pada penelitian disertasi ini,
ditemukan tiga variasi pemahaman substansial yang berkembang di kalangan ulama
yaitu: (1) periwayatnya Sigah dan al-mukhalatah ; (2) tafarrud dan al-sigah
(riwayat tunggal dan periwaytnya Sigah); (3) al-fard al-mutlag (riwayat tunggal)

baik periwayatnya $igah maupun tidak.

Dari ketiga variasi pemahaman ini, moyoritas ulama memilih pemahaman al-Syafi‘i

sebagai sebuah konsep pemahaman syaz yang paling jami‘ mani".

Kedua, Fakta penelitian ini menemukan bahwa definisi al-Syafi‘i itu tidak ditemukan secara
definitif dalam karya aslinya. Namun sanad dari definisi tersebut kuat kualitasnya.
Dengan demikian definisi yang diperpegangi jumhur ulama itu dapat dinyatakan

otentik.

B. IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Implikasi dari deskrisi dan analisa penelitian ini adalah:

(1) Menjadi salah satu jawaban terhadap ketidaksepakatan para peneliti hadis

terhadap eksistensi ontologi syaz pada hadis;

(2) Menjadi fakta tersendiri terhada sejarah ontologi syaz yang tidak spesifik

dideskrisikan pada kajian-kajian ilmu hadis baik pada penelitian maupun buku ilmu hadis.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa ilmu takhrij
dengan metodologinya memicu perbedaan pendapat di
kalangan ulama hadis. Sebagaimana kaidah kesahihan hadis
memiliki 5 kaidah kesahihan yaitu bersambung sanad,
periwayatnya adil dan dabit, serta terhindar dari sayz dan
illah. Ulama sepakat bahwa sangat sulit untuk memverifikasi
variabel syaz pada hadis. Untuk menelusuri masalah ini perlu
diteliti sejarah definisi syaz itu sendiri, dan melihat
perkembangannya dari berbagai generasi.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan
metode kualitatif. Alur pikirnya adalah mendeskripsikan
sejarah munculnya definisi syaz dan perkembangannya.
Analisa datanya menggunakan pendekatan multi disipliner,
diantaranya: sejarah, ilmu hadis, linguistik dan metodologi
kitab-kitab hadis.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan pemahaman ulama secara deskriptif
terhadap teori verifikasi syaZz dan sejauh mana pengaruh
perbedaan tersbut. Serta mendeskripsikan dan menganalisa
sejarah definisi yang dibuat oleh ulama hadis terhadap syaz.

Hasil penelitian yang ditemukan menyatakan bahwa
Dari tiga belas pemahaman ulama yang dideskripsikan pada
penelitian disertasi ini, ditemukan tiga variasi pemahaman
substansial yang berkembang di kalangan ulama yaitu: (1)
periwayatnya Sigah dan al-mukhalafah ; (2) tatarrud dan al-
Sigah (riwayat tunggal dan periwaytnya $igah); (3) al-fard al-
mutlag (riwayat tunggal) baik periwayatnya $igah maupun
tidak. Fakta penelitian ini menemukan bahwa definisi al-
Syafii itu tidak ditemukan secara definitif dalam karya
aslinya. Namun sanad dari definisi tersebut kuat kualitasnya.
Dengan demikian definisi yang diperpegangi jumhur ulama
itu dapat dinyatakan otentik.



A. PENDAHULUAN

Hadis' merupakan materi primer dari ilmu hadis.
Dikatakan materi primer karena semua aspek hadis dikaji
oleh ilmu ini. Ilmu hadis muncul dalam kepentingan
penetapan kaidah-kaidah untuk menjaga dan memastikan
sebuah hadis sampai pada konsumen hadis dengan selamat.

“Selamat” dalam artian sampai pada pembaca, penelaah,

! Ada beberapa pendapat yang mengomentari tentang hadis
dan sunnah. Menurut Hasbi ash-Shiddieqy bahwa hadis sama dengan
sunnah. Perbedaannya adalah bahwa konotasi hadis adalah segala
peristiwa yang dinisbatkan kepada Nabi saw., walaupun hanya sekali
saja Beliau ucapkan atau kerjakan, dan walaupun hanya diriwayatkan
oleh perorangan saja. Sedangkan sunnah adalah sesuatu yang diucapkan
atau dilaksanakan Nabi saw., terus menerus, dinukilkan dari masa ke
masa secara mutawatir. Ada juga yang berpendapat bahwa sunnah
adalah jejak dan langkah Nabi saw., yang terbentuk melalui tindakan-
tindakan dan ucapan-ucapan Nabi saw. Sedangkan hadis berupa berita
tentang ucapan, perbuatan, dan hal ihwal Nabi saw. Endang Soetari AD
(selanjutnya disebut Endang Soetari), /lmu Hadis (Cet. 1I; Bandung:
Amal Bakti Press, 1997), h. 7-8. Ada yang membedakan antara
keduanya, bahwa hadis dan sunnah merupakan dua konsep yang muncul
dan tumbuh secara terpisah dan independen. Sunnah lahir dari refleksi
Nabi saw., terhadap al-Qur’an dan realitas yang mengitari dirinya.
Sementara hadis merupakan rekaman verbal dari sunnah Nabi saw.,
tersebut. Muhammad Zubayr Siddiqy, Hadis-A Subject Of Keen
Interest, editor PK Koya, Hadith and Sunnah: Ideals and Realitas
(Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 1996), h. 4.



pengkaji, dan peneliti hadis, dengan transformasi yang
terjaga kesahihannya. Bagaimana tidak? Ilmu hadis
merupakan disiplin ilmu yang bertujuan untuk memisahkan
hadis yang sahih dengan yang sagin? baik perkataan,

perbuatan, fagrir maupun sifat-nya.’

Berikut ini secara umum langkah yang bisa ditempuh
dalam memverifikasi kaidah iftisal al-sanad, ke- ‘adalah-an

dan ke-dabit-an periwayat dalam sanad sebuah hadis:

1. [ttisal al-Sanad

Ittisal ~ al-sanad artinya bersambungnya sanad.
Bersambung dalam artian antara satu periwayat

dengan periwayat lain terbukti terjadinya transformasi

2 Saqgim adalah lawan dari sahih yaitu rusak.

3 Muhy al-Din Ibn Syarf al-Nawawi (631-676 H) (selanjutnya
disebut al-Nawawi), al-Taqrib wa al-Taisir Lima ‘rifah Sunan al-Basyir
al-Nazir, tahqiq, ta‘liq, tagdim oleh Muhammad ‘Usman al-Khasyt,
(Beirut: Dar al-Kitab al-‘ Arabi, 1405/1985), h. 5.



hadis antara mereka, telepas statusnya marfi‘ atau

mawqut*

Langkah-langkah yang digunakan dalam meneliti
ketersambungan sebuah sanad adalah: (1) Membuat
skema sanad yang diskemakan dari sanad yang ada
pada hadis;> (2) Meneliti satu persatu periwayat hadis
tersebut, apakah periwayat tersebut terbukti pernah
berguru pada periwayat di atasnya dan pernah
mengajarkan hadis pada periwayat di bawahnya;® (3)

Meneliti lafal yang digunakan dalam meriwayatkan

4 Al-*Ajami Damanhuri, op. cit. h. 108.

5 Skema berguna untuk mensistematiskan penelitian para
periwayat, apalagi jika terdapat beberapa jalur periwayatan. Di dalam
skema juga akan terlihat tahapan tabagat-nya.

% Data untuk aspek ini bisa diteliti pada kitab-kitab rijal/
sehingga ditemukan data-data terkait dengan guru-murid, tahun wafat
untuk mengukur kemungkinan kesezamanan, tempat tinggal untuk
aspek kemungkinan bertemu. Di antara kitab-kitab yang digunakan
dalam meneliti riwayat hidup periwayat adalah 7ahzib al-Tahzib karya
Ibn Hajar al-Asqalani, Mizan al-I‘tidal karya al-Zahabi, Tahzib al-
Kamal karya al-Mizi.



hadis yang dikenal dengan sigah al-tahdis, seperti:

haddasana, akhbarana, ‘an, dan sebagainya.’

2. Periwayatnya adil

Verifikasi terhadap keadilan periwayat dilakukan
melalui langkah metodologis: (1) Popularitas
keutamaan dan kemuliaannya di kalangan ulama hadis;
(2) Penilaian dari para kritikus periwayat yang berisi
pengungkapan terhadap kelebihan dan kekurangan
pada periwayat tersebut; (3) Penerapan kaidah jar/1dan
ta‘dilyang dipakai ketika para kritikus periwayat tidak

sepakat dalam menilai seorang periwayat.®

7 Ambo Asse, “Perspektit’ Hadis Nabi Saw., Terhadap
Penetapan Awal Bulan Qamariyali’ (Disertasi Doktor, Program
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2007), h. 56. Syuhudi, Kaedah
Kesahihan Sanad Hadis (Cet 1I; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1995), h.
128.

8 La Ode Ismail Ahmad (Selanjutnya disebut La Ode),
“Epistimologi  Validitas Hadis Dalam Tinjauan Syi‘ah-Sunni”
(Disertasi Doktor, Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar,
2009), h. 230.



3. Periwayatnya dabit

Verifikasi terhadap ke-dabit-an periwayat dilakukan
melalui langkah metodologis: (1) Berdasarkan
kesaksian ulama; dan (2) Berdasarkan kesesuaian
riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh

periwayat lain yang sudah dikenal ke-dabit-an.’

Ulama hadis tidak mengemukakan secara sistematis
tentang langkah-langkah penelitian matan, tetapi langsung
menerangkan tanda-tanda yang berfungsi sebagai tolok ukur
bagi matan hadis yang sahih.!® Namun Arifuddin
mencantumkan kaidah minor bagi matan yang terhindar dari

syuzuz. (1) Sanad matan bersangkutan mahfuz atau bukan

9 Ibid. h. 230-231.

10 Arifuddin, op. cit. h. 106, mengutip pendapat Syuhudi
dalam bukunya “Metodologi Penelitian Hadis Nabi’ (Cet 1; Jakarta:
Bulan Bintang, 1992), h. 121.



garib; (2) Matan hadis bersangkutan tidak bertentangan atau

menyalahi hadis yang lebih kuat.'!

Pada perakteknya ternyata ditemukan berbagai perbedaan
langkah verifikasi tersebut. Ada hadis setelah di-takhrj,
langsung dapat disimpulkan terindikasi syaz atau tidak pada
tahap pengkajian kaidah ke- ‘adalah-an atau ke-dabit-an."”
Sebaliknya ada hadis yang mesti diteliti unsur syaz-nya

secara tersendiri.'?

' Ibid h. 103.

12 Contoh unsur syaz pada sanad karena bermasalah pada
faktor ‘adalah-nya: hadis yang diriwayatkan oleh al-Turmuzi, Nasa’i,
Ibnu Majah dengan jalur sanad Ibn ‘Uyainah dari ‘ Amru Ibn Dinar dari
‘Ausajah dari Ibn ‘Abbas bahwa seseorang meninggal pada masa
Rasulullah saw., dan tidak meninggalkan ahli waris kecuali
budaknya...(hadis). Ada sanad lain dari Hamad Ibn Zaid, dia
meriwayatkan dari ‘Amru Ibn Dinar dari ‘Ausajah dan tidak
mencantumkan Ibn ‘Abbas. Untuk itu Abu Hatim berpendapat: “yang
mahtiz adalah hadis Ibn ‘Uyainah”. Hamad Ibn Zaid juga merupakan
periwayat yang adil dan dabit, namun dia bertentangan dengan riwayat
Sigah yang lebih banyak jumlahnya. Unsur syuzuz-nya adalah “tidak
mencantumkan Ibn ‘Abbas dalam sanadnya. al-Nawawi, al-Taqrib wa
al-Taysir. op.cit. h. 40.

13 Contoh unsur syaz yang harus dibahas secara tersendiri
yaitu pada matan: hadis yang diriwayatkan oleh al-Daruqutni dari
‘Aisyah r.a., bahwa Rasulullah saw., kadang-kadang meng-gasar shalat
dalam perjalanan dan kadang-kadang melaksanakannya dengan
sempurna, kadang-kadang berbuka puasa dan kadang-kadang berpuasa
(hadis). Kejanggalannya adalah bahwa tindakan Nabi saw., yang benar



Variabel berikutnya dalam latar belakang penelitian ini
adalah perbedaan ulama dalam mendefinisikan syaz. Hal ini
penting untuk dibahas karena perbedaan yang ada ditemukan

sangat signifikan antara satu dengan yang lainnya.

Variabel ini menjadi permasalahan tersendiri dan penting
dibahas untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan
penilaian terhadap hadis disebabkan oleh pendefinisian yang
berbeda.

B. KAIJIAN TEORI

Adapun hasil penelusuran penelitian yang
ditemukan sebagai kajian pustaka penelitian ini akan peneliti
bagi kepada dua bentuk kajian penelitian, perftama, kajian

pustaka hasil penelitian; kedua, kajian pustaka karya buku.

1. Kajian pustaka hasil penelitian

adalah beliau senantiasa melaksanakan shalat gasar dalam perjalanan.
Oleh karena itu al-Hafiz Ibn Hajar berkata dalam Bulug al-Maranz:
“yang mahfiz adalah bahwa tindakan itu adalah tindakan ‘Aisyah,
yakni riwayatnya mauquf padanya, tidak marfu®. Nur al-Din ‘Itr,
‘Ulum al-Hadits 2 (Cet. 1I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1997),
h. 229.



Penelitian-penelitian yang menjadi kajian pustaka pada
penelitian ini:

a. Al-Syaz Min al-Hadis Wa Asaruh fi al-Ahkam al-
Fighiyyah, sebuah tesis karya Muhammad Zaki
Muhammad ‘Abd. al-Dayim dalam meraih gelar
magisternya pada Universitas Cairo, Fakultas Dar al-
‘Ulum, jurusan Syari‘ah al-Islamiyyah. Tesis ini
diselesaikan pada tahun 2001 M/ 1422 H. Tesis ini
ditulis dalam bahasa Arab, terdiri dari satu jilid dan

424 halaman.

b.  Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Refleksi
Pemikiran Pembaruan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi
Ismail), sebuah penelitian yang ditulis oleh
Arifuddin Ahmad sebagai penelitian disertasi untuk
mendapatkan gelar doktornya pada kajian hadis.
Kemudian disertasi itu dibukukan dan diterbitkan
pertama kalinya oleh Insan Cemerlang bekerjasama
dengan PT. Intimedia Ciptanusantara pada tahun
2003, kemudian edisi kedua oleh penerbit MSCC
tahun 2005 yang dikutip dalam kajian pustaka ini.



C. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka,
biasanya analisis data yang sering digunakan adalah content
analysis. Pengolahan datanya berupa deskriptif, deskriptif-

analisis, analisis induktif, analisis isi dan verstehen.’*

Adapun sistem kerja analisa data yang akan

diterapkan nanti adalah:

Data yang terkumpul akan dideskripsikan dan dianalisa
isinya kemudian dipilih data yang dianggap relevan menjadi

instrumen penunjang terhadap masalah penelitian.

Analisa isi data juga digunakan untuk mengukur tingkat
keakurasian data yang digunakan ulama dalam
mendefinisikan syaz. Hasil analisa terhadap variabel ini akan
mengantarkan ke analisa selanjutnya yaitu bagaimana
menentukan instrumen-instrumen yang digunakan untuk

data penunjang permasalahan penelitian berikutnya.

14 Ibid h. 108



D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Klasifikasi pemahaman syazdi kalangan Muta’akhkhirin

Setelah memaparkah berbagai definisi yang
diutarakan oleh ulama-ulama, maka bisa ditarik beberapa
poin yang menjadi pemahaman yang dianut oleh para ulama
Muta’akhkhirin tersebut dengan pokok-pokok pemahaman

sebagai berikut:!3

Periwayat Sigah-nya benar- Al 2 al sa SLAY
benar tunggal el
Periwayatnya benar-benar L,EJ\JM 3 g AL
tunggal el
Pertentangan seorang siqah Al i@l aalla
dengan yang lebih siqah atau . .
AT
lebih banyak A Es
Al-Syazitu al-mukhalafah, ,Z\_ﬁ\ Al g4 ALE

semakna dengan al-munkar X .
. . 9 g Sl W) e

dan dia merupakan hadis

Uadll ¢uaa

yang salah

15 Ibid, h. 86-105.



Secara umum telah digambarkan di atas klasifikasi
pemahaman ulama terhadap al-syaz Ada Dbeberapa
perbedaan, baik perbedaan redaksi dengan segala
argumentasinya. Dan ada yang berbeda pada substansi
definisi dengan segala argumentasinya juga. Secara detail
perbedaan pemahaman ini akan dikupas lebih dalam pada bab
selanjutnya untuk mengukur apakah ada pengaruh perbedaan

tersebut terhadap pen-zashifi-an maupun pen-zad ‘7f-an.

Namun perbedaan definisi yang signifikan ada pada
teorinya al-Syafii, al-Hakim dan al-Khalili. Maka, secara
singkat berikut ini akan peneliti tampilkan langkah aplikasi

syazyang mereka terapkan pada hadis.

1. Teori Syazal-Syafi‘i, al-Hakim dan al-Khalili

a. Membahas Teori Syafii (w. 204 H.)

Di atas telah dikutip bagaimana al-Syafi‘

memberikan persaratan mengenai al-khabar al-khassah. Poin



yang terkait dengan al-syaz dalam kriteria-kriteria hadis
sahih al-Syafi‘i adalah pernyataan al-Syafi‘i: “periwayat
Sigah-nya terbebas dari pertentangan dengan periwayat-
periwayat yang $igat dalam ber-tahdis (dalam meriwayatkan
sebuah hadis”. Unsur terhindar dari pertentangan dengan
periwayat-periwayat yang Sigat inilah yang dimaksudkan
oleh al-Syafii sebagai unsur syuzuz dalam sebuah hadis.'®
Jika diringkas, maka poin-poin yang digunakan al-Syafi‘i
sebagai konsep untuk menverifikasi unsur syaz dalam sebuah

hadis adalah:

1. Al-Mukhalafah. Terhindar dari pertentangan
dengan periwayat-periwayat yang lebih S$igah

darinya.

2. Al-Sigah: Periwayatnya semua Sigat, Baik

bertentangan dengan pendapat umum atau

16 Al-Malibari, al-Hadis al-Ma‘lul. op. cit. h. 45.



menyendiri (a/-fard) maka dinamakan dengan

syaz.

Kedua unsur ini harus ada pada sebuah hadis yang
berstatus syaz Jadi, yang menjadi unsur utama dari definisi
al-Syafi‘i adalah mukhalafah al-siqah Ii gairih min al-siqat
wa in kana wahidan (pertentangan seorang $igah terhadap
orang-orang Sigat lainnya walaupun hanya satu orang). Jadi,
tidak mesti dengan para sigat, dengan seorang Sigah saja juga

dikategorikan syaz menurut al-Syafi.'®

Perlu dipahami bahwa pernyataan al-Syafi‘i tidak
ada di dalamnya petunjuk (dalil) bahwa setiap hadis yang
seorang Sigahbertentangan dengan para Sigat atau yang lebih
Sigah darinya selalu dianggap syazatau mengandung syuziz,

seyogyanya tetap berhati-hati karena awalnya mereka

17 Muhammad Zaki, al-Syaz Min al-Hadis, op. cit. h.73.
18 Ibid h. 72-73.



sahih.! Jika tidak terbukti, ada kemungkinan bahwa antara

kedua riwayat atau lebih tersebut terjadi tanawwu”.
b. Membahas Teori al-Hakim (w. 405 H.)

Pada pembahasan hadis syaz al-Hakim menjelaskan
terlebih dahulu tentang “ma‘/ul” sebelum mendefinisikan

syaz. Disana dinyatakan:

O3l Of8 Sl 52 G5 el ol (e I 465
B o i B 003 A el (e L
Ghod 436 S Gl ety e sl Al g 50

20

Artinya:

19 Al-Malibari, al-Hadis al-Ma‘lul. op. cit. h. 55.

20 Al-Hakim, Ma‘rifah ‘Ulum al-Hadis. op.cit. h. 119. Al-
Malibari, al-Hadis al-Ma‘lul, h. 62.



Konsep hadis syaz dia bukanlah al-ma‘lul yang
membahas ‘7/lahnya, yaitu sebuah hadis menyusup
pada hadis tertentu atau terjadi wahm pada salah
satu periwayatnya, atau seseorang melakukan irsal,
lalu di-wasal-kan oleh periwayat yang wahm.
Adapun syaz adalah hadis yang seorang sigah
menyendiri dari para $igat, dan tidak ditemukan bagi
hadis tersebut mutabi‘terhadapnya.

Jika dicermati, maka ada dua unsur yang menjadi
persaratan pokok bagi al-Hakim dalam menilai sebuah hadis
menjadi syaz, yaitu: (1) tafarrud, artinya sanad yang
menyendiri, atau periwayat yang menyendiri; (2) al-Sigah,
artinya periwayat yang menyendiri itu statusnya haruslah

Sigah.

Al-Hakim maksudkan dengan syaz bukanlah al-fard
al-mutlaq (sanad tunggal mutlak), namun dia melihat ada a/-
fard al-khas (jenis sanad tunggal tersendiri) yang menjadi
alasan bagi para periwayat $igah menolak riwayat tertentu.

Alasan tersebut adalah terjadinya kerancuan ( a/-wahm) dan



kesalahan (al-khata’) pada aspek pengetahuan, hafalan, dan

pergelutan dalam hadis (mumarasah al-hadisiah).*!

Pada kitab “Ma‘ritah ‘Ulum al-Hadis’, al-Hakim
tidak merunut secara poin per poin terkait langkah teoritis
yang digunakan dalam mengaplikasikan teorinya. Yang
dilakukan adalah langsung meneliti periwayat-periwayat
yang ada pada sanad hadis: (1) Meneliti matan hadis untuk
memastikan apakah matan hadis tersebut sahih; (2)
Menghadirkan hadis lain dan membandingkan masing-
masing redaksi matannya. (3) Meneliti titik letak perbedaan

antara hadis.??

21 Ibid. h. 63-64.

22 Al-Hakim, Ma‘rifah ‘Ulim al-Hadis. op. cit. 119-123.
Ketiga langkah ini merupakan kesimpulan peneliti dari contoh
pembuktian syazyang dilakukan oleh al-Hakim.



c. Membahas teori Abu Ya‘la al-Khalili (w. 446 H.)

Adapun mengenai definisi syazyang disebutkan oleh
al-Khalili, dipahami secara umum oleh para ulama sebagai

berikut:

Dari Salih Ibn Muhammad al-Hafiz: “hadis syaz
merupakan hadis al-munkar yang tidak dikenal”. Dari
Ibrahim Ibn Abi ‘Ilbah: “barang siapa yang membawa ilmu
yang syaz (bertentangan), pasti dia akan membawa
keburukan yang banyak”. Dari Mu‘awiyah Ibn Qurrah: “hati-
hati pada ilmu yang melenceng (bertolak belakang)”. Dari
Syu‘bah: “tidak datang hadis syaz kepadamu kecuali dari
orang yang syaz juga’. Dari Ibn Muhdi: “tidak bisa menjadi

imam dalam ilmu seorang yang ilmunya syaz” >

Jika diringkas dari definisi al-Khalili, maka bisa

dilihat bahwa poin-poin yang menjadi kriteria syaz adalah:

23 Al-Malibari, al-Hadis al-Ma‘lul. op. cit. h. 60; Ibn Rajab,
Syarh “llal. h. 236.



(1) terjadi tafarrud mutlag (riwayat tunggal), jika tunggalnya
dari seorang yang tidak S$igah, maka ditinggalkan atau
ditolak, jika dari orang yang sigah, maka tawaqquf
(dibiarkan) dan tidak dijadikan hujjah; (2) tafarrud yang al-
Khalili maksudkan adalah mencakup tafarrud syaikh (riwayat
tunggal seorang syaikh. Istilah syaikh dalam ilmu hadis

mencakup mereka yang $igah dan yang tidak $igah.>*

Inilah yang menjadi perbedaan substansial antara al-
Khalili dengan yang lain terutama al-Syafi‘i. Pembatasan
tafarrud yang sangat umum ini membuka peluang terhadap
pen-tadif-an terhadap hadis-hadis yang sudah sahih. Lebih
jauh pengaruh perbedaan ini terhadap pen-zashif-an dan pen-

tadif-an akan dibahas pada bab di depan.

Titik gap yang terjadi di antara para ulama hadis baik
ulama Mutagaddimin dan Muta’khkhirin adalah pada unsur

al-tatarrud, tafarrud al-Sigah dan al-mukhalafah. Jika

24 Al-Malibari, a/-Hadis al-Ma‘lul. loc. cit. h. 61.



dipetakan, maka posisi pemahaman ketiga ulama tersebut

adalah:

Bagan. 3: Persaratan syaz menurut al-Syafi‘i, al-

Hakim dan al-Khalili.

No Persaratan Al- Al- Al-
Syafi‘i Hakim Khalili

| | AL-Mukhalatah v

2 Al-Sigah Vv v

3 Al-Tafarrud Vv y v

Ada tiga poin yang menjadi persaratan al-Syafi‘i
yaitu al-Mukhalafah, al-Sigah dan al-tafarrud. Al-Hakim
hanya mensaratkan dua poin yaitu a/-Sigah dan al-tafarrud.
Sementara al-Khalili hanya mensaratkan poin a/-tafarrud

saja.

Al-Syafi‘i tidak menyebutkan kata al-tafarrud pada

definisinya, namun kata a/-Sigah telah mengindikasikan



bahwa periwayat al-Sigah-nya haruslah tunggal. Pada
pembahasan di depan persaratan al-Syafi‘i hanya diwakilkan
pada al-sigah saja, karena telah mewakili unsur a/-tafarrud

sekaligus.

Demikian titik gap pundamental yang terjadi pada ketiga
ulama dalam pemahaman mereka. Pemahaman al-Khalili
lebih umum dari gurunya al-Hakim dan pemahaman al-

Hakim lebih umum dari al-Syafi‘i.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Kristalisasi, kulminasi dan intisari dari penelitian ini
menemukan tiga kesimpulan penting. Hal ini mengingat
rumusan masalah penelitian ini memuat tiga pertanyaan

penelitian. Secara ringkas hasil penelitian ini adalah:

Pertama, Dari tiga belas pemahaman ulama yang
dideskripsikan pada penelitian disertasi ini,
ditemukan tiga variasi pemahaman substansial

yang berkembang di kalangan ulama yaitu: (1)



periwayatnya  Sigah dan al-mukhalafah ; (2)
tatarrud dan al-sigah (riwayat tunggal dan
periwaytnya sigah); (3) al-fard al-mutlag (riwayat

tunggal) baik periwayatnya $igah maupun tidak.

Dari ketiga variasi pemahaman ini, moyoritas
ulama memilih pemahaman al-Syafi‘i sebagai
sebuah konsep pemahaman syaz yang paling jami ‘

mani°,

Kedua, Fakta penelitian ini menemukan bahwa definisi al-
Syafi‘i itu tidak ditemukan secara definitif dalam
karya aslinya. Namun sanad dari definisi tersebut
kuat kualitasnya. Dengan demikian definisi yang
diperpegangi jumhur ulama itu dapat dinyatakan

otentik.



2. IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Implikasi dari deskrisi dan analisa penelitian ini

adalah:

(1) Menjadi salah satu jawaban terhadap
ketidaksepakatan para peneliti hadis terhadap eksistensi

ontologi syaz pada hadis;

(2) Menjadi fakta tersendiri terhada sejarah ontologi
syaz yang tidak spesifik dideskrisikan pada kajian-kajian

ilmu hadis baik pada penelitian maupun buku ilmu hadis.
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